A 90V AR) 1) LY i 3 gSU MOl i) B LS AR
82 Loy Ad patll ClSII A 5 MSCinsg

(ol Aol s Jo dulys)

»
I~ 7
LL':..' ~ d

O [RTY
i S I ST IS i oo ol BB 0 ghally 1YY LIS 1) e
S G e Jgamll by 2 jany alEY
WesTg dy alt dall) NN

C‘bj
o o

L&j)bswjﬂw
\\\\WY‘\:U\H‘(&)

Ty Ay ) dRU1 dris
i S S y) STondIS g drslst 331 aghally 1Y LIS

USbnSer
Y«\O



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Cucuk Radosha

Nim : 11110129

Jurusan : Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas : Adab dan [Imu Budaya
Menyatakan bahwa:

1. Skripsi yang berjudul @l 1} U e 950l "Olanz)l sas” LS dns
Wl g de dulyd) Ledgh Ly dial LIS day oSy i sl
(3:L2lydl merupakan hasil karya asli saya yang diajukan untuk memenuhi

salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) di
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan I[lmu Budaya, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

2. Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan skripsi ini telah saya
cantumkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika di kemudian hari
terbukti bahwa karya ini bukan hasil karya asli saya atau hasil plagiat dari
karya orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi yang berlaku.

Yogyakarta, 03 Juni 2015

A At

Cucuk Radosha
NiM: 11110129




sleadl
Slhoall iz IS 0 Ly Sy il )l 5L Y

Ilmu tidak datang tiba-tiba,

tetapi perlahan melalui berbagai proses...

dsail
tAl ol e cwls
ot T W, T
Coedl la <3 5 g i
L“SAL&}) Ohydas W& (Aris Muhadiy s>\gr wﬂj d‘j (Wagirah) 9 L;»T'
& ] 6}\5 «(Eduard Muhadi) 3\ 3,93 u:—b «(Isniyati) Sl @T'
Lils 3l Ogishiy Oganay pdl oa (Jcuk Fivatin) ass 523
Shobag (g o IS Eodl Vs 18] & g8y ) Cpiagd) e (3000
azY OV delas
Bl @) ol
d5u5a)) srel®

ALkl sy 4 13)s cann s Laspadl e i L 13) M3 876l o)) o

Ladls Lyds aylds e (Lis)))

.3\.&)} A= L.l.ﬁbg (H‘}-f“ OLA*J.“ L;::) e



@@ KEMENTERIAN AGAMA
(4“/\/_5) UNIVERSITAS IST.AM NEGERT SUNAN KALIJAGA
(641

FARKULTAS ADADB DAN ILMU BUDAYA

%
' ‘I J1. Marsda Adisucipto Yogvakarta 55281 Telp./Fak. (0274) 512949
Web : http://adab.uin suka.ac.id  E-mail : adab@uin-suka.ac.id

PENGESAHAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR
Nomor: UIN.02/DA/PP.009/ 1347 /2015

Skripsi / Tugas Akhir dengan judul:
A g1 A1 J) ) e ST "OMRLE)) BLe” SASTAR 5 '
Bsd Log A el SLIST) a5 ob\.{;aj
(holgl Al g Jo Ay

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : CUCUK RADOSHA
NIM : 11110129
Telah dimunagosyahkan pada : Senin, 15 Juni 2015
Nilai Munaqosyah ' B

Dan telah dinyatakan diterima oleh Fakultas Adab dan limu Budaya UIN Sunan Kalijaga.
TIM MUNAQOSYAH
Ketda Sidang

\

Drs. Khairoh Nahdiyyin, M.A
NIP 19680401 199303 1 005

Penguiji | Penguji Il
Dr. H. Ibnu Burdah, S.Ag, MA Nurain, S.Ag, M.Ag

NIP. 19761203 200003 1 001 NIP. 19730312 129903 2 001

1199403 1 002




)

) KEMENTRIAN AGAMA
<prty UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

@‘{;@-’ FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

' 'l' ' JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp./ Fax. (0274) 513949
Web: http://adab.uin-suka.ac.id Email: adab@uin-suka.ac.id
? IR

NOTA DINAS PEMBIMBING

Yogyakarta, 03 Juni 2015

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka, kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa skripsi Saudara:
Nama : Cucuk Radosha
NIM : 11110129
Judul Skripsi :

A g Y1 AR ) DU e 3 eSU " O B LS AR
LgBgd Lag Ao fal ClalSTN A2 5 MSLing
(lelgdl Al 590 o dulys)

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/ Saudara tersebut di atas dapat
segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Yogyakarta, 03 Juni 2015
Pembimbi (

Drs. KHairon'Nahdiyyin, M.A.
NIP. 19680401 199303 1 005




Abstrak

Skripsi ini merupakan kajian terjemahan komunikatif dan penerjemahan
ketakterjemahan level kata dan “di atas kata” dari bahasa Arab ke bahasa
Indonesia dalam buku “Abadatu asy-Syaitan” karya Dr. Hasan al-Pasha. Buku ini
mengulas tentang praktik satanis di dunia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penerjemahan komukatif Peter Newmark. Sementara, dalam
mengatasi problematika ketakterjemahan yang ditemukan dalam buku tersebut
adalah dengan menggunakan strategi-strategi penerjemahan Mona Baker dan
strategi-strategi penerjemahan baru yang tepat. Hasil temuan dalam skripsi ini
adalah (1) ada lima bentuk problematika ketakterjemahan yang terjadi pada kata,
yaitu (a) Bentuk problematika ketakterjemahan kata yang berdekatan maknanya,
(b) Bentuk problematika ketakterjemahan kata yang berbeda persepsinya, (c)
Bentuk problematika ketakterjemahan kata yang berbeda dalam perspektif
interpersonal dan fisik, (d) Bentuk problematika ketakterjemahan kata yang
konsep bahasanya ada dalam bahasa sumber tetapi tidak ada di bahasa target, dan
(e) Bentuk problematika ketakterjemahan kata yang dipengaruhi oleh konsep
khusus budaya; dan (2) ada tiga bentuk problematika ketakterjemahan pada
kolokasi, yaitu (a) Bentuk problematika ketakterjemahan kolokasi yang terdiri
dari fi’il bersama maf’ulnya, (b) Bentuk problematika ketakterjemahan kolokasi
yang terdiri dari fi’il atau turunannya bersama masdarnya, dan (c) Bentuk
problematika ketakterjemahan kolokasi yang memiliki kedekatan makna pada
kata-kata yang membangunnya. Dalam mengalisis problematika ketakterjemahan
kata ada empat strategi penerjemahan Mona Baker, yaitu (a) Strategi kewajaran,
(b) Strategi generalisasi, (c) Strategi paraphrase, dan (d) Strategi peminjaman;
dan satu strategi baru, yaitu strategi peminjaman dari bahasa asli/ Inggris disertai
penjelasannya. Pada kolokasi tidak ada satu pun strategi penerjemahan Mona
Baker yang diterapkan, tetapi ada empat strategi baru, yaitu: (a) Strategi
penggunaan kolokasi yang makna dan bentuknya sama, (b) Strategi kewajaran,
(c) Strategi pelepasan, dan (d) Strategi paraphrase. Pada idiom ada dua strategi
penerjamahan Baker yang diterapkan, yaitu: (a) Strategi penggunaan idiom yang
makna dan bentuknya sama, dan (b) Strategi penggunaan idiom yang maknanya
sama tetapi bentuknya berbeda.

Kata kunci: Ketakterjemahan kata dan “di atas kata”, Penerjemahan
Komunikatif, dan Strategi Terjemahan Ketakterjemahan
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Mukaddimah

Halaman 5:

Tidak disangsikan bahwa pengrusakan ala Yahudi terhadap pikiran,
jiwa, akidah dan nilai utama sudah (berlangsung) lama seusia awal kemunculan
Yahudi dalam sejarah.

Penghancuran yang sangat besar bahayanya yaitu penghancuran yang
bersentuhan akidah keagamaan dan nilai-nilai kemanusiaan.

Nalar Yahudi terbangun semenjak penulisan Taurat dalam Saba Babali.
Berdasar atas penolakan terhadap akidah yang benar dan nilai-nilai kemanusiaan
yang tinggi, para pengikut penyimpangan ini memikul tanggung jawab atas
pengrusakan akidah-akidah dan nilai-nilai tatanan masyarakat lewati upaya
menciptakan gerakan-gerakan agama yang masuk ke dalam mayarakat untuk
membuat masyarakat menyimpang dari kesucian, konsistensi, dan hubungan
mereka yang erat dengan nilai-nilai yang mutlak.

Andai kita mengkaji perjalanan sejarah Yahudi, kita akan menemukan
bahwa sejarah Yahudi itu terpisah dari aspek sejarah bangsa, umat, pemilik
keyakinan dan agama, yang lainnya. Karakter dan keunikan adalah
penyimpangan-penyimpangan yang terus-menerus.

Dengan kata lain, bahwa sesungguhnya jalan mereka itu pada dasarnya
merupakan jalan kesesatan dan menyesatkan. Belum ada usaha dari mereka untuk
memperbaikinya, karena watak dasarnya adalah berkecenderungan setaniyah,
berjiwa dan berperasaan iblis.

Keyakinan dan bukan mitos-mitos itu belum diketahui secara khusus,
mereka dirubah Allah menjadi monyet dan babi, sehingga jiwa mereka, akal
mereka berstruktur hewan, dan perilaku-perilaku mereka itu sama sekali tidak
manusiawi. Jika kita bertanya kenapa? Maka, kita katakan, karena setiap kali
mereka mengenal trik melawan Allah, pasti mereka mewujudkannya, setiap kali

mereka tipuan terhadap manusia, maka mereka melakukannya, dan setiap kali



mereka tahu cara untuk menghancurkan jiwa, akal, dan keyakinan, tentu mereka
merealisasikannya.

Bahkan Taurat mereka dipalsukan menjadi saksi atas mereka. Allah
Yang Maha Suci menjadikan hati dan akal mereka buta dari kebenaran. Mereka
menulis, namun, mereka tidak menyadari apa yang mereka tulis membuat mereka

lemah dan memperlihatkan siapa mereka sebenarnya.

Halaman 6:

Nabi Musa As. membawa mereka masuk pantai timur Laut Merah.
Begitu mereka masuk, mereka meminta Musa menciptakan sesembahan (Tuhan)
untuk mereka, seperti bangsa-bangsa kaum yang mereka lewati.

Perjalanan penyimpangan tiada henti berlanjut sejak Musa hingga akhir
kisah mereka di akhir lembaran-lembaran Taurat mereka. Begitulah,
sesungguhnya anak cucu mereka mewarisi dari mereka Taurat Paganistik dan
Talmud Apartheid. Begitu masuk pada masa pencerahan Barat, mereka
mewajibkan mereka sendiri untuk mengepalai konspirasi terhadap akidah
(keyakinan) dan bangsa-bangsa. Maka, mulailah mereka menciptakan keyakinan
baru dan berbahaya, dan menyebarkannya di masyarakat Barat dan Timur.
Mereka menyebarluaskan Masonary, Saksi-saksi Yahweh, Rotary, Lions, dan
Bund. Mereka medirikan organisasi-organisasi sempalan di setiap negara dan
kawasan hingga keluar dari otak mereka sebuah ide tentang Abna’ al-‘Ahdi
(B’nai Brith). Sekte Daudiyah dan sekte Penjaga Langit. Mereka akhirnya tidak
menemukan yang lebih utama daripada setan untuk mereka jadikan sebagai sekte
yang tersebar di Barat maupun Timur.

Setan adalah simbol permusuhan bagi umat manusia dan simbol
kejahatan mutlak. Mitos-mitos tidak puas hanya memberinya (setan) satu nilai
positif saja. Keyakinan dan agama-agama diperanginya sebagai lawan kebaikan
apapun.

Agama-agama menyeru kepada ketauhidan, sementara teman-teman

setan menolak ketauhidan itu. Akal manusia sepanjang perjalanannya beralih dari



Dewi berwujud kepada Tuhan yang abstrak mutlak tak terlihat. Teman-teman
setan menginginkan manusia kembali ke jasad dan konkritisasi, pada patung
yang terlihat.

Agama-agama membuat ajaran untuk kebaikan manusia. Oleh karena
itu, agama menolak /ibertism dan mepertahankan kemuliaan suami-istri dan
hubungan kasih sayang antara keduanya. Teman-teman setan melihat ajaran itu
sebagai belenggu, maka mereka menolak adanya suami atau istri. Para setan
puas, bahwa mereka melakukan seks bebas. Maka, mereka menghalalkan
perzinaan dengan mahramnya. Mereka menebarkan seks antara kakak dan
adiknya, antar seorang ayah dengan anaknya, antara ibu dan anaknya, antara
keponakan dengan pamannya, bibinya, dan keponakannya laki-laki atau
keponaannya perempuan.

Agama-agama dan mitos-mitos mengakui bahwa mayit memiliki
kemuliaan, namun datanglah teman-teman setan mengajak mereka untuk
melanggar hal yang haram ini. Mereka menggali kuburan, berbuat zina, dan

melakukan sodomi terhadap mayit laki-laki maupun mayit perempuan.

Halaman 7:

Karena akidah-akidah yang luhur itu mengasihi hewan dan menyerukan
untuk memberikan kasih sayang terhadap hewan, sahabat-sahabat setan datang
membawa kucing, tikus besar, dan anjing, lalu membunuhnya, dan membasuh
wajah-wajah mereka dengan darah hewan tersebut. Bahkan, mereka menyendok
darah untuk membuktikan bahwa darah yang najis itu mubah.

Agar mereka dapat membuktikan bahwa mereka musuh semua akidah,
maka, mereka menggunakan simbol-simbol yang menyiratkan alam lain yang
berbeda dari alam nalar manusia. Mereka meletakkan tengkorak dengan kedua
tulang di atas dada, di atas leher ada bintang bersudut 6 (heksagram) dan di atas
dua telapak tangan, mereka meletakkan tato yang menjadi isyarat dan simbol

bagi setan dan amal/ perbuatan setan.



Karena alam fitrah manusia itu adalah alam yang teduh yang selalu
menuju ke syaraf yang tenang, dan menjauhkan dari kebisingan, maka, sahabat-
sahabat setan menciptakan musik-musik khusus bagi mereka.. Musik-musik itu
adalah kombinasi dari teriakan-teriakan yang memekakkan telinga,
menggetarkan otot, menjadikan manusia lepas kendali dan berperilaku gila.
Mereka menamai musik-musik itu dengan nama-nama yang tidak lepas dari sikap
muak, aniaya, rasa takut seperti Sabtu Hitam (Pembantaian Januari) atau Hitam
yang Penindas (Hitam yang Keras dan Kejam) dan sebutan-sebutan lainnya.

Oleh karena itu, tujuan dari Yahudi, di antara mereka ada yang disebut
Levy—pendiri Gerakan Pemuja Setan, yang sejak dulu bertujuan menjadikan
manusia menyimpang dari hukum-hukum akidah dan tradisi mereka. Mereka
memasuki ke dalam barisan gerakan ini beberapa orang muslim dan juga kristen.
Lalu, mereka membujuk lewat uang dan seks bebas, perjalanan dan wisata ke
negeri-negeri Barat yang bebas, di mana kelompok-kelompok Yahudi bekerja
melalui channel-channel yang mengerikan untuk menjerumuskan setiap orang
yang ada dalam jangkauan tangan mereka.

Selain itu, kelompok-kelompok Yahudi yang bertujuan merusak
mempermudah konsumsi narkotika bagi pemuda yang berada dalam pengaruh
pemikiran mereka. Maka, menjadi mabuk kepayang yang disenangi oleh para
pemuda, lebih utama lagi, kondisi itu menjadi mereka gila dari akal sehat dan
lurus.

Agar program-program penghancuran ala Yahudi itu sempurna, maka,
disiapkanlah sarana-sarana iklan melalui video film atau web, sehingga menjadi
mudah bagi mereka yang beraviliasi dengan gerakan ini untuk menerima ajakan
dari Amerika atau dunia. Hal itu ditemukan di rumahnya, di salah satu ibukota
Arab dan Islam.

Apabila kita mengkaji watak masyarakat Amerika, kita menemukan
bahwa watak masyarakat Amerika aneh. Hal ini wajar. Amerika Serikat dipenuhi
dengan gerakan-gerakan penyimpangan dan keagamaan. Hal ini wajar, karena

Amerika Serikat tidak didasarkan pada peradaban, dan sama sekali tidak



didasarkan pada nilai-nilai kebangsaan yang sama. Orang-orang Amerika berasal
dari campuran berbagai ras dan kebudayaan. Tidak diragukan bahwa itu
menciptakan pada setiap ras yang ada di Amerika Serikat dan semua jenis ras ada
di sana, bukan mengenai watak masyarakat Amerika Serikat itu adalah arah
tertentu untuk mempertahankan pemikiran, akidah, keyakinan-keyakinannya
atau menyebarkannya, kalau dimungkinkan di kelompok-kelompok yang luas dan

kelompok-kelompok manusia yang besar.

Halaman 8:

Stasiun TV yang tersebar bebas di Amerika telah memainkan peran
penting dalam menyebarkan ide-ide menyimpang dan menentang keyakinan dan
agama, khususnya akidah Islam. Orang yang mencermati lebih dalam terhadap
nama-nama gerakan dan pemikirannya menemukan bahwa para pendirinya adalah
orang-orang Yahudi yang merusak. Pemikirannya adalah pemikiran-pemikiran
Yahudi yang merusak dan demikian pula simbol-simbolnya dan perilaku para
individunya.

Barangkali yang lebih aneh dari semua itu, bahwa fokus dari pemimpin
satanisme diarahkan ke negara-negara Arab dan Islam, bukan diarahkan pada
Eropa Barat atau negara lainnya. Yahudi telah menyadari bahwa mereka mampu
menghancurkan (menumbangkan) masyarakat Barat, dan membiarkan mereka
hidup tanpa petunjuknya dan hidup dalam /ibertism dan broken home. Arab Islam
bagian Timur tetap menjadi rintangan besar di jalan kehancuran seluruh dunia.
Oleh karena itu, sasaran terbesar orang-orang Yahudi difokuskan pada dunia
Arab-Muslim ini. Karena di dunia inilah terdapat nilai-nilai dan akidah-akidah
yang dapat membendung desakan penghancuram oleh kekuatan-kekuatan
kegelapan dan /ibertism Y ahudi.

Berdasarkan semua itu, maka sesungguhnya tulisan kami dalam buku ini
utamanya diarahkan ke generasi bangsa Arab dan kaum Muslim, agar tidak jatuh
ke dalam jerat Yahudi yang merusak, dan agar tidak terperdaya oleh simbol

persaudaraan, cinta, dan kemanusiaan, atau slogan-slogan kebebasan mutlak yang



lepas dari setiap belenggu atau ikatan dengan keyakinan, nilai-nilai, adat-istiadat
dan tradisi Arab Islam (Muslim).

Yang kedua, apa yang kami tulis di sini dalam rangka membukakan cara
Yahudi yang merusak, agar mereka meyadari bahwa kesadaran Arab-Muslim
telah mencapai tahap kematangan, dan setelah itu akal dan jiwa kita tidak
mungkin tertipu oleh slogan-slogan dan tipu daya yang digunakan oleh Yahudi
untuk menyesatkan kita. Kemudian mereka menginjak kita di bawah kaki dan

kekejaman semenjak dulu hingga kini.



Halaman 9:

Bab1

Setan dalam Akidah Masyarakat dan Agama-Agama



Halaman 11:

Sebenarnya semua mitos di wilayah Arab dan Timur pada umumnya
yang sampai kepada kita menunjukkan dengan jelas bahwasanya masyarakat
kuno (primitif) mengenal setan itu dari kejahatan-kejahatan berupa kekejian,
kebatilan, kerusakan, dan pengrusakan yang disimbolisasikan. Melalui
perkembangan akal manusia, kejahatan diketahui sebagai hal yang bertentangan
antara konsep baik dan buruk.

Masyarakat kuno menjadikan menjadikan Dewa-Dewanya yang
merepresentasikan aspek kebaikan. Sebagaimana mereka membuat gambaran
yang terkadang diwujudkan dengan patung atau pagan yang mencerminkan
kejahatan bagi setan. barangkali fitrah manusia yanga diberi Allah itu
menjadikannya menggambarkan apa yang disimbolisasikan sebagai kebaikan itu
dengan sesuatu yang indah dan disukai, sehingga mencerminkan emosi
kemanusiaan terhadap gambaran kebaikan itu sendiri, dan menggambarkan apa
yang disimbolisasikan sebagai kejaharan dengan sesuatu keburukan akhlak dalam
jiwa manusia yang merusak pemandangan dan menguras emosi.

Tampak bahwa pandangan manusia tentang setan itu sumbernya satu.
Makna yang dijelaskan dari kejahatan yang direpresentasikan makhluk ini, kita
melhat bahwasanya sumber utama mengenai pengetahuan makna itu adalah
akidah agama atau lebih tepatnya apa yang dinyatakan dalam Alquran berkaitan
dengan kisah penciptaan Adam dan penolakan setan yang jelas terhadap perintah
Allah untuk menghormati Adam sebagai manusia pertama yang berakal.

Benar bahwa Alquran al-Karim itu adalah kitab suci terakhir yang
diturunkan kepada Nabi terakhir dan penutup dari para Nabi. Benar bahwa kisah
Nabi Adam dan istrinya beserta setan muncul dalam Alquran muncul secara
berulang-ulang dan terperinci. Akan tetapi, kisah riil dari peristiwa tersebut sejak
dahulu hingga sekarang masih membentuk awal peristiwa terbesar yang berawal

dalam kehidupan seluruh manusia.



Mitos masyarakat kuno telah mengetahui kisah ini, mengembangkan
dan menambahkan hingga kisah itu lebih dekat menjadi mitos daripada
kenyataan.

Akan tetapi, apabila kita mempelajari sifat-sifat setan, perbuatannya dan
segala sesuatu yang berkaitan dengan setan melalui Alquran al-Karim, kita
menemukan bahwasanya sifat-sifat setan tersebut berulang-ulang ada pada
banyak manusia. Demikian juga perbuatan-perbuatannya dan apa yang terjadi di
sekelilingnya.

Secara global itu merupakan sifat-sifat buruk yang merepresentasikan
aspek kejahatan dan kegelapan dari kehidupan. Faktanya bahwa seluruh manusia
mengenal setan melalui sejarahnya, keyakinan-keyakinannya, mitos-mitosnya.
Mereka selalu memasukkannya ke dalam aspek yang jahat dari sebuah

kehidupan.

Halaman 12:

Hingga munculah agama-agama besar di mana gambaran tentang setan
telah sempurna dalam imajinasi pikiran manusia dan keyakinan-keyakinannya.

Masyarakat banyak menghubungkan setan dengan perbuatan sihir, jin,
permainan sulap, dan sebagian cara-cara magis yang senatiasa tersebar sampai
sekarang di seluruh penjuru dunia.

Barangkali peradaban paling kuno yang penuh dengan banyak gambaran
tentang setan adalah peradaban India. Banyak banyak studi menunjukkan
bahwasanya orang-orang India mengenal apa yang disebut dengan Ifrit jahat.
Mereka memberinya nama Raksha dan menghubungkan perbuatan-perbuatannya
dengan perbuatan yang mirip dengan perbuatan setan dalam keyakinan-
keyakinan yang lain.

Secara umum setan dalm bentuk Raksha merupakan kejahatan yang
dibenci oleh Suku Aria. Mereka memberikan ilustrasi tentang itu kepada anak-
anak mereka dalam sebuah gambaran yang harus ditakuti dan dijauhi tipu

dayanya.



Orang-orang India menyebut Shakti untuk beberapa gambaran setan
yang berwujud perempuan. Mercka menyebutnya dengan nama Gori dan Kali.
Kali adalah sebuah nama yang dipakai oleh mereka yang menyembahnya.

Dalam kelompok ini terdapat orang yang menyembah jiwa jahat yang
direpresentasikan oleh setan perempuan tersebut. Orang yang menyembahnya
dikenal dengan sebutan Khanagi. Mereka menjadikan slogannya saat
mengorbankan manusia dengan membunuh korban tanpa menumpahkan darah.
Kelompok Khanagiyin hidup kira-kira enam abad dengan menyembah berhala
Kali dengan cara mencekik korbannya dan mendekatkan diri dengan cara
membawa paksa ke mihrab-mihrabnya. Di antara simbol-simbol yang mereka
buat untuk berhala ini adalah bahwa simbol-simbol itu berupa seorang
perempuan dengan muka yang mengencangkan pinggangnya dengan sabuk dari
tengkorak dan pisau dan melindungi semua orang yang mematuhinya dan
mendekatkan dirinya kepadanya melalui korban-korban tersebut.

Yang harus diperhatikan adalah bahwa golongan ini menghubungkan
antara setan dan keperempuanan. Karena itu Dewi Kali adalah perempuan yang
merempresentasikan setan. tidak diragukan bahwa ada kedekatan yang jelas
antara keyakinan ini dengan keyakinan Taurat yang menghubungkan setan

dengan perempuan.

Halaman 13:

Dapat dilihat juga pada penduduk India bahwasanya mereka berbicara
tentang seluruh alam nyata itu sebenarnya maya atau ilusi dan kesesatan. Mereka
menggambarkan kemayaan ini dengan rupa perempuan yang sangat menarik dan
menggoda. Mereka menggambarkan keindahan alam nyata itu dengan perempuan
yang memanfaatkan naluri seksualnya untuk menipu mereka yang terpedaya dari
kenyataan, sehingga mereka menganggap kelezatan sebagai kenikmatan yang
diinginkan, dan itu adalah penderitaan abadi yang hanya akan menimbulkan
penderitaan lain. Bukan tidak mungkin kalam Alquran khususnya dan Islam

umumnya memberikan ilustrasi semula. Godaan-godaan setan itu fokus pada seks
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terlarang dan lebih fokus pada pemanfaatan perepempuan sebagai sarana untuk
masuk ke dalam dosa dan kesalahan yang keji.

Tidak diragukan lagi bahwa agama-agama India menggambarkan setan
dengan semua perbuatan jahat yang dilakukan manusia. Kejahatan inilah yang
mereka sebut dengan setan dunia yang mengikuti kesesatan dan semua apa yang
memalingkan manusia dari jalan yan baik.

Bangsa Kan’an telah mengenal dunia kejahatan dan setan. Ketika
membahas kepercayaan mereka tampak bagi kita benang-benang penting yang
menunjuk pada sisi berbalikan dengan kebaikan, maksudnya kejahatan. Ketika
orang-orang Kan’an melakukan kesalahan atau mengalami musibah, mereka
menimpakan tanggung jawab atas hal itu kepada iblis dan sebagian setan.
Mereka memahami bahwa setan memiliki jiwa-jiwa jahat yang bersekutu dengan
sebagian Dewa-Dewa melawan manusia dan bersengkokol dengan para agennya
melawan negara.

Bangsa Ka’an memberikan kepada setan banyak atribut. Di antaranya,
setan suka membuat intrik, fitnah, tipu daya, dan bersekutu dengan Dewa-Dewa
kejahatan. Setan-setan itu gaed dan penjaga orang-orang yang sudah mati.
Mereka menetapkan ada pemimpin para iblis yang mereka sebut dengan “Ba’/
Zuyub’, yaitu Dewa yang disembah di istana Kan’an. Dewa ini merupakan Dewa
Kedokteran menurut keyakinan mereka. Ia dapat menyembuhkan orang-orang
sakit, karena Ia raja setan.

Disebutkan dalam teks Augrit bahwa Dewa Ba’/ memerintah setan yang
banyak seperti bala tentara dan membinasakan segala sesuatu. Pemimpin setan
yang langsung berhubungan adalah yang selalu mengawal orang mati dan
menjadi guide (pemandu) bagi mereka. Ia dapat melepaskan kekuatan ghaib dari
ikatannya dan menguasau musuh dengan tangan tersembunyi. Kadang-kadang

disebutkan pula bahwa tetua setan menjadi penasihat raja.
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Halaman 14:

Adapun sifat-sifat iblis adalah bahwa secara umum wajahnya itu keras.
Setan mampu menyamar agar tampak seperti teman. Akan tetapi, dengan cepat
ia dapat memperlihatkan dirinya dalam kesempatan yang tepat. Saat itu ia duduk
di samping tamunya setelah disepakati ia mengatur konspirasinya. Kutukan tidak
berpengaruh pada iblis, ia memanggil tuannya, sedikitpun perubahan tidak akan
ada perubahan pada jalannya peristiwa itu. Apabila ia memberikan nasihat, maka
yang harus dikerjakan adalah kebalikannya dari apa yang direkomendasikan.
Karena, ia pembohong bahkan dalam nasihat hati. Penjaga orang-orang yang
sudah mati memiliki ritual khusus. Perangai setan yang istimewa adalah tipu
daya yang menyebabkan hal-hal yang suci menjadi najis (kotor). Setan bersuka
cita dengan orang yang terhinakan dan berada dalam kebinasaaanya. Ia
menertawakan orang yang terjebak dalam rangka melepaskan darinya.
Terkadang, raja memanggil iblis itu ke meja makanan khusus. Ada kemungkinan
korban-korban dihidangkan untuk raja setan.

Bangsa Kan’an berpendapat bahwa iblis dan kemunculannya harus
dihindari ketika sesajen dan korban-korban dipersembahkan kepada Dewa EI.

Iblis-iblis penjaga orang mati tidak tampil kecuali di dunia bawah, di
mana tugas utama mereka adalah mengawasi orang-orang mati dan mengajar
mereka kebiasaan kehidupan setelah mati. Orang-orang mengadukan musibah
mereka kepada para Dewa dan setan-setan secara bersamaan. Karena, setan
memiliki daya penghancur. Ada kekuatan yang mereka sebut supranatural yang
menjalankan perintah Ba’l Mereka menyebutnya dengan kekuatan langit. Iblis
sendiri dapat mengatasinya melalui tangan tersmebunyi. Kekuatan ini dapat
menghancurkan negara.

Melalui apa yang disampaikan kepada kita mengenai dunia kejahatan
dan setan pada kehidupan bangsa Kan’an, kita dapat melihat semacam adanya
pengkultusan setan. Akan tetapi, pengkultusan itu karena takut pada
penghancuran oleh setan dan pasukannya yang merusak, bukan karena mencinta

dan memuliakannya.
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Peradaban kuno seperti Mesir, Sumeria, Babilonia, dan Yaman telah
mengenal berbagai bentuk kejahatan dan mengkaitkannya dengan setan. Secara
global sikap peradaban-peradaban itu memusuhi setan. Ini tentu saja
menunjukkan fitrah manusia semenjak lahir yang memiliki daya membedakan
dua sisi, yakni baik dan buruk. Terlepas dari relativitas setiap pandangan dan

sikapnya.

Halaman 15:

Di antara tradisi keagamaan di mana setan mengambil wilayah
akidahnya luas adalah paham Yazidiyah. Kami telah mendahulukan pembicaraan
tentang paham itu sebelum membahas Yahudi, Kristen, dan Islam. Karena,
menurut sumber yang terpercaya, paham tersebut berasal dari Zoroaster. Oleh
karena masuk dalam paham ini beberapa pengaruh Y ahudi, Kristen, dan Islam.

Sejumlah peneliti telah menulis buku-buku khusus untuk mempelajari
paham Yazidiyah. Yang paling penting, paling akurat, dan objektif adalah yang
ditulis oleh Dr. Khalf al-Jarudi dalam bukunya “al-Yazidiyyah wa al-
Yazidiyyun’.

Sebagian peneliti merunut asal-usul kepercayaan Yazidiyah sampai pada
paham Manawiyah dan Zoroaster. Para peneliti tersebut percaya bahwa para
penganut Yazidiyah percaya ada dua Tuhan. Mereka melihat bahwa mereka
harus menyembah Tuhan Cahaya dan Tuhan Kegelapan. Mereka percaya adanya
Tuhan Kebaikan yang kasih sayangnya tiada batas. Mereka juga percaya pada
setan yang merupakan pelaku kejahatan murni. Maka, mereka memandang
menyembahnya adalah wajib untuk menghindari kejahatannya dan takut akan

balas dendamnya yang sangat kejam tanpa ampun.

Halaman 15-16:
Paham Yazidiyah melihat bahwa sosok terpenting dalam keyakinan
mereka adalah kepribadian raja Thawus. Mereka mewujudkannya dengan patung-

patung yang berbeda-beda ukurannya baik dalam bentuk burung merak yang
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indah atau burung merpati maupun ayam jantan. Mereka percaya bahwa Tuhan
menciptakan raja Thawus sebelum menciptakan seluruh alam dan memberi tugas
kepadanya untuk mengatur alam semesta dan membuatnya hadir di segala
penjuru. Dia mengutus hamba-Nya dan pelayan-Nya untuk setiap aspek dalam
rangka membedakan antara kesesatan dan petunjuk (hidayah), antara kafir dan
iman. Yang menjadi penghubung manusia dan Tuhan dalam keyakinan Yazidiyah
adalah raja Thawus yang turun dari waktu ke waktu dan berkomunikasi dengan
individu-individu yang saleh. Paham Yazidiyah menurut laporan para peneliti
Yazidiyah kontemporer, Darwis Hissou bahwa pencipta yang besar Azdah
Mahasuci, tiada sekutu bagi-Nya, tidak beranak, tidak pula diperanakkan, dan
bahwa raja Thawus adalah pelaksana perintah-Nya. Pencipta itu adalah Allah
Swt. yang tiada Pencipta sebelum dan sesudah-Nya. Mereka percaya bahwa
Allah menciptakan tujuh malaikat dan menunjuk raja Thawus sebagai ketua
untuk memainkan peran sebagai penghubung antara Pencipta dan malaikat,

begitu juga antara Dia dan manusia dan antara Dia dengan makhluk lainnya.

Halaman 16:

Agar kita dapat membedakan antara Yazidiyah dengan penyembah setan
kontemporer yang didirikan oleh Antoine Levy dan yang sudah tersebar di
beberapa dunia. Sebenarnya paham Yazidiyah memiliki cara sembahyang dan
tradisi kepercayaan yang mereka pegangi.

Mereka memiliki apa yang disebut salat Fajar, salat Isyraq, salat
jenazah, doa-doa setelah salat. Mereka juga memiliki puasa yang dibagi menjadi
dua macam, yakni puasa khusus dan umum. Mereka berpuasa selama tiga hari,
yaitu Selasa, Rabu, dan Kamis di setiap minggu pertama bulan Desember.
Mereka juga memiliki ritual haji, yang mana mereka mendatangi Ka’bah khusus
bagi mereka, yaitu makam Syekh Adi bin Musafir, Umawiy, dan Makary. Bagi
mereka juga ada zakat yang diwajibkan pada penganut Y azidiyah untuk berinfak
kepada sebagian masyarakat sosial keagamaan. Mereka juga memiliki tradisi

dalam pernikahan yang sah dengan adanya mahar.
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Menurut pengikut al-Yazidiyah pencurian dilarang, begitu pula dengan
penipuan dan pemalsuan. Perzinaan dan pengkhianatan/ berselingkuhan dalam
kehidupan pernikahan (kehidupan berkeluarga), serta mengkhianati teman,
tetangga, dan antar sesama selain semuanya merupakan hal terlarang.

Ritual dan keyakinan ini bertentangan sama sekali dengan ajaran aliran
penyembah setan (satanisme) kontemporer yang sedang kita bahas.

Penyembahan setan memiliki akarnya di sebagian besar peradaban
dunia. Barangkali, yang paling tua adalah yang ditemukan dalam tulisan
Fir’aunisme. Sebagai contoh, apa yang terdapat dalam salah satu Papirus Fir’aun,
bahwa para penganut ilmu hitam mengagungkan Dewanya S7t. Itu adalah simbol
kejahatan. Nama dewa itu dirubah menjadi “satani” dalam bahasa Inggris dan
Ibrani, serta “syaitan” dalam bahasa Arab.

Pakar psikologi, Jung berpendapat bahwa eksistensi fenomena ini nyata
dan tidak dibuat-buat. Hal tersebut terkait dengan alam bawah sadar kolektif
bahwa simbol-simbol Fir’aunisme merupakan sumber induk bagi semua
peradaban berikutnya. Melengkapi atas fakta terdahulu tentang Dewa Sri, orang-
orang Mesir dulu mengagungkan Dewa Fir’aun. Kemudian dia berubah menjadi
Dewa Kejahatan ketika membunuh Dewa Kesuburan “Osiris”. Dia membantu
bangsa asing Asyurriqqi dan Persi untuk untuk menyerang Mesir. Kenyataan ini
sangat berdekatan dengan interpretasi politik tentang serangan budaya asing
terhadap Mesir lewat cara menarik orang yang berhasil dirubah untuk

menyembah setan.

Halaman 17:

Di Babel dan Asyur ada mitos yang menyebutkan bahwa terjadi
pertarungan antara Dewa Baik dan Dewa Jahat, Dewa Nur dan Dewa Kegelapan.
Konsep mereka tentang setan Jalal menjelma lewat anggapan bahwa setan
memiliki kekuatan yang sama dengan Dewa Kebaikan. Setan lebih kuat daripada
manusia, akan tetapi, ia lebih lemah dari Dewa Terbesar. Ada dua (2) keyakinan

“Samani” dan “Manawi’ yang meyakini kekuatan setan. mereka menyembahnya.
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Kedua aliran tersebut senantiasa memiliki beberapa pengikut di Asia Tengah,
mereka mempersembahkan korban-korban untuk setan.

Dalam tradisi Afrika sihir “Voodoo’, yaitu satu-satunya sihir resmi di
dunia dianggap sebagai wujud penghormatan kepada setan, dan mendapatkan
darinya kekuatan supranatural untuk mengendalikan sebagian manusia.
Barangkali, itu adalah akar musik hitam yang dibentuk di Amerika oleh orang-
orang Negro yang diasingkan dari Afrika. Musik-musik itu memiliki akar dalam

agama-agama Afrika kuno.
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Halaman 18:

Setan dalam Agama Yahudi

Beberapa peneliti spesialis mengungkap sebagaimana disebutkan dalam
Taurat “Perjanjian Lama” dinyatakan bahwa ular yang disebutkan dalam bab
Kejadian Taurat adalah simbol setan. Maka, tidak ada perbedaan antara kisah
penciptaan Alquran dan Taurat. Setan adalah sosok yang menjerumuskan Adam
dan Hawa pada kisah Alquran. Ular yang merupakan simbol setan,
menjerumuskan Adam dan Hawa sehingga mereka (berdua) turun dari surga ‘Adn
ke bumi.

Penelitian berhenti di sini, atau boleh jadi menambah sedikit, apabila
dimasukkan (dibuat) beberapa perbandingan antara apa yang dinyatakan dalam
Taurat dan mitos kuno Sumeria/ Babilonia/ beberapa mitos Persi dan Hindi, dan
juga yang lainnya.

Tampak bahwa studi tentang fenomena ini dalam Taurat tidak mungkin
bisa menjadi kesadaran mendalam tanpa kembali kepada konsep setan dalam
keyakinan Yahudi, asal-usulnya, kedudukannya, pandangan beberapa golongan
Yahudi tentang kesucian setan, dan apa hubungan antara setan dan Tuhan?

Kitab Kejadian fasal tiga (3) pelan-pelan mengatakannya: “Dulu, ular
merupakan muslihat semua binatang darat yang dikerjakan Tuhan Ilah.” Ia
berkata pada Hawa: “Apa benar Allah berkata, jangan engkau makan dari setiap
pohon surga?” Hawa menjawab perkataan ular: “Kami makan dari buah pohon
surga, adapun buah pohon yang ada di tengah surga, Allah telah berfirman:
“Jangan memakannya dan menyentuhnya agar kamu tak mati.”” Maka berkatalah
ular kepada Hawa: “Tidak akan pernah mati, bahkan Allah Tahu bahwa suatu
hari kalian akan memakannya, membuka mata kalian dan menjadikan kalian
seperti Allah, mengetahui yang baik dan yang buruk.” (Kejadian 3: 1-6)

Sampailah padanya: maka berkatalah Hawa: “Ular itu membujukku,
maka aku telah memakan.” Maka Tuhan Illah berkata pada ular: “Karena kamu
melakukan ini, kamu dikutuk dari semua binatang, segala binatang liar di darat,

di atas perutmu 90, dan memakan debu setiap hari dalam hidupmu. Aku akan
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meletakkan permusuhan antaramu dan antara Hawa, antara anak cucumu dan
anak cucunya, dia akan menghancurkan kepalamu dan kamu akan
menghancurkan tumitnya.” (Kejadian 3: 13-16)

Kami tidak akan pernah berdebat terang-terangan dalam Taurat, begitu
juga membahas pertanyaan-pertanyaan kami seputar ketiadaan realisme dalam
teks Taurat. Secara keseluruhan, ular ada di darat tidak di surga, ucapannya dan
merupakan serangga, laknat Tuhan atasnya, dan Dia tidak melaknat apa-apa yang

diciptakan, dan seterusnya..

Halaman 19:

Akan tetapi kami akan berhenti lama pada pilihan menulis Taurat
tentang ular pengganti setan. Maka dari itu, ada dorongan pertanyaan dan
pencarian.

Keyakinan Taurat tidak membebani setan itu dosa kesalahan yang besar
yang ada pada Adam dan istrinya. Keyakinan Yahudi setan itu dianggap sebagai
simbol dari segala simbol kekuatan mutlak yang menyerupai kekuatan Allah
Sang Pencipta.

Yahudi menghormati setan dan memuliakannya, dan menjadikan
baginya jalan seperti apa yang mereka lakukan jalan untuk Tuhan Taurat,
Yahweh (menjadikannya selayaknya Tuhan Taurat, Yahweh). Menambah
penghormatan mereka yang merasa hina dan takut, karena dia bisa membuat
keyakinan mereka bahwa yang dia lakukan terhadap mereka seperti apa yang
dilakukan Tuhan Sang Pencipta.

Oleh karena itu, membawa dosa besar ular dan menghindari
pembicaraan tentang setan. Karena ular itu sejarah yang telah berlalu, ditakuti
manusia karena bisanya, bahayanya ada padanya kehinaan serangga yang
mungkin melekat padanya keinginan palsu, dan dia telah menjerumuskan Adam
dan Hawa.

Bersama itu maka, Taurat membahas setan pada tempat yang sedikit

dari bagian-bagiannya (juz-juznya). Sebagaimana konsep Tuhan yang mutlak
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tidak jelas pada Taurat, maka konsep setan itu tidak jelas juga. Peneliti melihat
bahwa konsep setan itu membawanya Taurat mereka tentang Babel dan Persi
setelah dipengaruhi dengan keyakinan masyarakat.

Seperti Taurat mengatakan: “Pada suatu hari anak-anak Allah datang
untuk menampilkan diri di hadapan Tuhan, dan setan datang juga di tengah-
tengah mereka.” Maka Tuhan berkata pada setan: “Dari mana datangmu?” Maka,
setan menjawab Tuhan dan berkata: “Dari jalan-jalan di bumi dan dari rekreasi di
sana.” Maka Tuhan berkata pada setan: “Apakah kamu menjadikan hatimu atas
hamba-Ku Ayyub karena dia tidak sepertimu di bumi, lelaki yang sempurna dan
lurus takwa kepada Allah dan menjauhi kejahatan?”” maka setan menjawab Tuhan
dan berkata: “Apakah dengan cuma-cuma Ayyub bertakwa kepada Allah ...”
(Ayyub 6: 1/9)

Halaman 20:

Melanjutkan pembicaraan tentang dugaan Taurat antara Tuhan dan
setan itu lama. Bertemunya dengan anak-anak Tuhan itu lebih dari satu kali.
Maka, setan dalam kisah Taurat ini adalah sosok yang iri tidak mempunyai
lelaki. Diduga oleh Taurat, bahwa Allah menundukkan sebagaimana menguji
hamba-Nya Ayyub.

Pekerjaan Allah dan setan menyatu, hingga orang berpikir bahwa Allah
adalah setan, setan adalah Allah. Berkatalah seorang penganut (orang yang
menyimpulkan berkata): “Ibrani tidak merasa menguasai sebagaimana
menyampaikan pada mengasingkan setan atau menyandarkan kejahatan
kepadanya. Karena mereka mengharap tindakan Tuhan sebagai perbuatan setan.
Salah satu perbuatan pada sisi mereka, kadang-kadang dikaitkan dengan setan,
dan terkadang Allah. Seperti apa yang terjadi pada kisah cerita rakyat ‘Ahdu
Dawud. Pertama kali ada setan itu adalah dia yang menggoda Dawud. Kedua
kalinya, Tuhan adalah Dia sendiri yang memerintahkan Dawud dengan cerita

rakyat. (Kitab Samuel: 2)
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Kembali ke awal, sebenarnya kita dapat melihat bahwa setan memiliki
hubungan dengan Yahudi dalam hal sembahyang dan pensuciannya. Oleh karena
itu, kami mengatakan sejak awal bahwa orang-orang Yahudi mengambil ular
sebagi tanggung jawab besar terhadapnya dan tidak mengambilnya untuk setan.

Adapun Talamud yang dilihat Yahudi lebih penting dari Taurat, bahwa
Allah mencipta setan-setan pada hari Jum’at ketika senja, tidak menciptakan
mereka memiliki jasad dan tanpa pakaian, karena dekat dengan hari Sabtu. Apa
yang ada padanya, apa Allah? Cukup waktu untuk melakukan semua itu. Atas
dugaan riwayat Talamud yang lain, tidak menciptakan mereka dengan jasad
sebagai hukum mereka. Dia mencipta, karena mereka menginginkan bahwa
manusia tanpa jasad.

Menurut penafsiran Talamud, bahwa setan itu ada beberapa jenis,
sebagian dari mereka adalah makluk yang berasal dari air api, sebagian mereka
merupakan makluk dari udara, dan sebagian yang lain dari lumpur. Adapun roh
mereka seandainya merupakan substansi yang ditemukan di bawah bulan tidak
baik untuk penciptaan mereka.

Talamud melihat bahwa sebagian setan berasal dari anak cucu Adam.
Karena dia adalah keturunan yang dilaknat Allah -Talamud mengklaim- Adam
enggan berkumpul dengan istrinya, Hawa sampai tidak melahirkan keturunan.
Maka, dua setan perempuan menghampirinya, lalu Adam berkumpul

(berhubungan) dengan keduanya dan melahirkan setan-setan.

Halaman 21:

Dalam Talamud disebutkan bahwa dulu Adam mendatangi setan
perempuan yang penting bernama Lilist selama 130 tahun, maka lahir darinya
setan-setan. Hawa tidak melahirkan keturunan pada periode ini kecuali setan-
setan (Hawa hanya melahirkan setan-setan pada masa ini), dikarenakan ia
dinikahi oleh setan-setan lelaki. Menurut Talamud, setan-setan itu melahirkan,

makan, minum, dan mati. Ibu setan yang terkenal ada empat, Sulaiman al-Hakim
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menggunakan (memanfaatkan) mereka atas apa yang dimilkinya atas kekuasaan,
dan dia berhubungan dengan mereka.

Talamud menyebutkan: “Sesungguhnya ada satu perempuan setan di
antara perempuan-perempuan setan itu yang bernama Sama’il yang pergi
bersama putrinya di garis depan 180.000 setan dengan sifat kepemimpinan atas
mereka, untuk membahayakan manusia di malam Kamis dan Sabtu. Lilist yang
disebutkan tadi telah bermaksiat terhadap Adam, maka Allah menghukumnya
dengan kematian anak-anaknya, sehingga dia melihat setiap hari 100 dari anak-
anaknya mati di hadapannya. Semenjak itu, dia berjanji tidak akan membunuh
seorang pun dari anak-anak yang dia memiliki kekuasaan atas mereka, apbila
dibacakan padanya tiga nama malaikat. Dia selalu melolong seperti anjing, dan
menjadikannya 180 kerajaan kejahatan. Ada setan lain dari empat yang
disebutkan terus-menerus menari tanpa henti, dan diiringi oleh 179 roh jahat.

Adapun tempat para setan berkata: “Beberapa dari mereka tinggal di
udara. Merekalah yang menyebabkan mimpi bagi manusia. Beberapa dari mereka
hidup di dasar laut, (dan mereka) yang menyebabkan dalam kehancuran bumi,
bila mereka meninggalkan. Sebagian dari mereka tinggal di tubuh orang-orang
Yahudi yang terbiasa melakukan dosa.”

Sampai pada inti masalah untuk kita katakan (bahas): “Sesungguhnya
sebagian kelompok Yahudi melihat (berpendapat) bahwa pada setan ada
kekuatan yang bisa menandingi kekuatan Allah, dan apa yang disombongkan (ia
berontakkan) terhadap Allah kecuali sebagai bukti bahwa dia punya kekuatan
yang tangguh, yang denganya itu dia bisa menandingi (menentang) Allah.
Sebagian kelompok melihat (berpendapat) bahwa setan ada sebelum Allah
menciptakan manusia dan malaikat. Apa yang dia selisihkan bersama Allah,
Allah berkuasa atasnya, satu pemimpin malaikat berjuang (melawan setan)
bertahun-tahun lamanya sampai memperoleh kemenangan atas setan dan
tentaranya. Malaikat membelenggunya dan membawanya ke hadirat Allah. Dia

tinggal beberapa waktu selama ribuan tahun, kemudian Allah mengampuninya
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dan mengusirnya. Maka, dia menguasai manusia sehingga banyak manusia yang

tergoda dan tersesat (binasa) pada jalan yang buruk.

Halaman 22:

Dari pensucian mereka terhadap setan adalah orang-orang Yahudi wajib
tidak menghadap ke timur sewaktu memenuhi kebutuhannya, karena timur
mereka klaim (anggap) sebagai tempat (tinggal) setan.

Seorang Yahudi Amerika telah mengembangkan konsep beribadah
kepada setan semenjak tahun 1996, dia bernama Anthony Shcilder Levy. Doktrin
ini didasarkan atas klaim (anggapan) bahwa Allah menganiaya iblis. Iblis adalah
malaikat yang menunjukkan kedzoliman meskipun dia adalah simbol kekuasaan.
Pemilik inovasi agama ini mengingkari semuanya dan menuntut bukti sederhana
akan keberadaan Allah. Adapun setan itu bukti untuknya banyak, pengaruhnya
ada, kekuatannya luar biasa, tampak dan berpindah untuk pengikutnya. Maka
setan menurut klaim Yahudi ini seperti menenggelamkan diri dan membebaskan
tali kekang laki-laki atas keinginannya, harapannya, dan syahwatnya sebagai
ganti dari sulitnya meninggalkannya. Setan merepresentasikan keberadaan ular
sebagai ganti dari cita-cita pembohong dan penghayal. Setan merepresentasikan
sosok yang bijaksana tanpa iri hati dan berjanji sebagai ganti dari menipu
(memperdaya) diri dengan pemikiran yang palsu.

Saya yakin Yahudi Anthony Levy tak jauh beda dengan ajaran Talamud
dan Yahudi. Begitu juga dengan penyimpangan yang terus-menerus berlangsung
mengenai ketauhidan. Tak jauh dari apa yang dikatakan oleh Kitab Penciptaan,
yang lebih jauh di dalamnya ada pertanggungjawaban tentang setan di kisah
kesesatan dan keslahan besar yang memfitnah Adam dan Hawa. Barangkali apa
yang menunjuk kepada mensucikan ular juga, ada hal yang mampu menyesatkan
manusia yang pertama, yaitu simbol beberapa gerakan Yahudi yang melekat
padanya. Simbol yang paling penting dari simbol-simbol itu adalah ular yang

menghimpun terhadap penyerangan bumi seluruhnya (ular yang melingkar di atas
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bola bumi seluruhnya), yang mana menyimbolkan pada pemerintahan Yahudi

Mason Internasional yang mengatur alam.
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Halaman 23:
Setan dalam Akidah Nasrani:

Diantara (melalui) Injil dan pengajaran tentang doktrin Nasrani terlihat
(nampak) ada tempat pemberhentian setan. Sehingga dia memusuhi al-Masih a.s
dan sebagai berikut dia memusuhi orang-orang Nasrani seluruhnya. Injil memuat
paya yang disebut al-Masih dan ujian setan, dan berulangkali pembahasan
mengenai setan sebagai musuh Allah, al-Masih, dan orang-orang yang baik.

Doktrin Nasrani melihat (berpendapat) bahwa ada beberapa malaikat
yang melindungi diri mereka pada setan dan ada yang pemimpin malaikat
mengkoyak setan. Ini yang kami sebut dengan apa yang dikatakan sebagai
kepercayaan Yazidiyah. Orang-orang Nasrani berpendapat bahwa jumlah setan
sepertiga jumlah jumlah malaikat. Kitab-kitab mereka turun karena setan jatuh
dan hasil dari jatuhnya hal ini. Kitab-kitab ini diturunkan juga ada banyak atas
mereka, kedudukan mereka, kekuatan yang bervariasi dan dari nama-nama
mereka, kekuatan, pembimbing, pemimpin, penguasa, dan pemimpin malaikat,
para malaikat, dan mereka mempunyai banyak julukan dari setan, iblis, dan dulu
namanya ‘Azazil dikenal sebutan Yahudi Lama. Dan dari julukan setan
pemimpin alam ini, ada naga dan ular tua, fatamorgana, Kekuasaan Kegelapan,
Kejahatan, Pemimpin kekuasaan udara, Bli’a/ dan dari julukanya yang buruk
adalah Safanail dan Lisqurs.

Banyak dari mereka bekerja menggagalkan penyampaian sebagian pesan
Ilahi untuk manusia. Menurut pandangan akidah Nasrani, iblis mencoba
mengganggu Gabriel mengenai panyampaian pesannnya ke orang-orang Persia,
hingga malaikat Mikail membantunya dan memarahi setan. Nasrani melihat
bahwa iblis mengirimkan kaki tangannya ke kerajaan besar untuk menyesatkan
manusia dan mencegah sampainya pesan Ilahi kepada mereka. Nampaknya, hal
itu melahirkan kesalahan manusia dan melemahkan mereka di hadapan Allah.
Kepentingan setan adalah melemahkan orang-orang mukmin dari kesibukan

melakukan salat, puasa, bekerja, dan menjaga spiritual, bahkan cara memakai
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pakaian yang benar, serta menggoda dan merangsang seksualitas orang-orang
mukmin dengan berzina dan melakukan cabul. Para setan berkepentingan untuk
mengintimidasi dan menakut-nakuti. Mereka percaya bahwa dengan tugas ini
akan dibebankan kepada jenis setan yang dikenal oleh sebagian manusia sebagai

Ifrit yang cerdas dan berbahaya.

Halaman 24:

Kepentingan mereka adalah menolak masuk lewat pintu yang sempit,
kemudian, setan menggunakan cara yang tersembunyi sebagai musuh kebaikan.
Mereka berusaha meyakinkan orang-orang mukmin bahwa tidak ada yang
namanya perang setan. Ini adalah cara-cara besar mereka menyombongkan diri.
Mereka (orang-orang mukmin) percaya bahwa kesombongan adalah penyebab
awal kesalahan di bumi. Kesalahan setan itu disebabkan oleh kesombongan dan
sifat-sifatnya karena penciptaannya dan juga karena dia makhluk dari api. Dia
mempunyai tubuh rohani yang mampu menunjukkan kepada manusia dalam
keadaan yang nampak. Mereka memiliki tubuh rohani yang mampu hidup dalam
api. Keadaan tersebut mereka gunakan untuk menakuti manusia dan membayang-
bayangi mereka.

Sifat mereka sangat buruk dan najis. Setan direpresentasikan dengan
ular, kalajengking, dan kekuatan kegelapan. Mereka ditakdirkan berbuat
kejahatan. Karena, mereka telah mengeluarkan Adam dan Hawa dari surga.
Mereka yang menjerumuskan keturunan semua Adam yang dapat terperdaya.
Mereka berkuasa mengubah keyakinan lurus manusia menjadi keyakinan untuk
menyembah berhala. Mereka memasuki hati manusia dan membuat derita di
sana. Sifat mereka sangat licik. Mereka mengatakatakan bahwa akidah Nasrani
memperlihatkan bahwa pemimpin mereka sangat simpati dengan al-Masih,
sehingga melakukan puasa selama 40 hari dan merasakan kelaparan. Setan terus
menggodanya dan meminta belas kasihan.

Adapun meereka yang bekerjasama dengan setan, maka mereka

melakukan taat kepada wasiat pertama dari “Dosa Titah”. Orang-orang Nasrani
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melihat bahwa mereka yang terlibat dalam sihir telah membohongi manusia
layaknya setan penyihir. Orang-orang Nasrani mengira apa yang dikatakan Paus
secara kebetula ada orang yang meminta perlindungan diri dari melayani setan.
beberapa dari mereka telah dikirim oleh setan untuk berbuat kekacauan. Di
sinilah mereka melihat bahwa setan bekerja tidak secara gratis, tetapi meminta

imbalan berupa keluar dari iman kepada Tuhan.

Halaman 25:

Ada dua jenis kerjasama mereka dengan setan, yaitu:

- Kelompok yang menerima kerjasama ini demi manfaat yang
ditawarkan setan kepadanya. Terkadang, kerjasama mereka dengan
setan membuat mereka menyesal dan mencoba melepaskan diri
darinya. Namun, mereka tidak mengerti.

- Adapun jenis lainnya adalah terpedaya oleh setan-setan. Karena,
setan mampu merubah diriya seperti wujud malaikat. Terkadang dia
muncul dalam wujud nama salah satu orang-orang yang suci.
Terkadang dia memberikan mimpi-mimpi dan pandangan yang
palsu. Di balik setan, beberapa dari mereka berusaha mengetahui
masa depan dengan anggapan setan mampu memprediksi dan

mengetahui yang ghaib.
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Halaman 26:

Setan dalam Perspektif Islam

Kisah setan itu dimulai bersamaan dengan kisah penciptaan Adam
sebagai khalifah di bumi. Allah Swt. memerintahkan para malaikat bersujud
terhadap penciptaan-Nya, Adam. Akan tetapi, iblis menolak dan sombong.
Setelah Adam melakukan kesalahan dan diturunkan dari surga, mulailah konflik
antara Adam dengan setan dan tidak akan berakhir sampai akhir kehidupan.

Telah disebutkan dalam Alquran al-Karim, pemberontakan Iblis
terhadap perintah Allah sebanyak 11 kali. Sembilan di antaranya menceritakan
sifat kesombongan dan keengganannya untuk bersujud dan mematuhi perintah
Allah. Dua ayat lainnya muncul dalam konteks siksaan bagi iblis dan tentaranya.

Allah berfirman dalam surah al-Kahfi ayat 50: Dan (ingatlah) ketika
Kami Berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu kepada Adam!” Maka
mereka pun sujud kecuali iblis. Dia adalah dari (golongan) jin, maka dia
mendurhakai perintah Tuhan-nya. Pantaskah kamu menjadikan dia dan
keturunannya sebagai pemimpin selain Aku, padahal mereka adalah musuhmu?
Sangat buruklah (iblis itu) sebagai pengganti (Allah) bagi orang yang zalim.

Allah berfirman dalam surah asy-Syuara ayat 92-95: dan dikatakan
kepada mereka, “Di mana berhala-berhala yang dahulu kamu sembah. selain
Allah? Dapatkah mereka menolong kamu atau menolong diri mereka sendiri?”
Maka mereka (sesembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama orang-
orang yang sesat dan bala tentara Iblis semuanya.

Allah berfirman (Pantaskah kamu menjadikan dia dan keturunannya
sebagai pemimpin selain Aku?)

Sifat-sifat di atas menunjukkan bahwa sebagian manusia menjadikan
iblis sebagai tuhan, dengan anggapan bahwa dia merupakan kekuatan kuno yang
diciptakan oleh Allah sebelum Adam. Sebagian pengikut setan mengira bahwa
iblis memiliki kekuatan yang sebanding dengan kekuatan Allah. Kalau tidak

demikian, tentu dia tidak melawan dan menolak untuk mematuhi perintahnya.
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Iblis telah meluaskan tugasnya di muka bumi setelah diturunkannya dan

bermacam-macam. Kita dapat melihat melalui ayat-ayat Alquran al-Karim

bahwa tugas-tugas darinya banyak, begitu juga sifat-sifatnya.

Kami dapat menyimpulkan sifat-sifat setan dan perbuatan-perbuatannya

sebagai berikut:

u]

u]

Sesungguhnya dia adalah musuh Allah dan manusia

Sesungguhnya dia merusak pikiran, jiwa dan membisiki manusia

Halaman 27:

u]

m]

Janji-janji setan itu palsu dan mendatangkan kebinasaan

Segala sesuatu di hadapan manusia dihiasi setan dengan indah

sehingga mereka sesat

Setan itu melarang berbuat kebaikan dan mendorong manusia

melakukan kejahatan dengan segala aspeknya

Setan mengganggu jiwa dan pikiran manusia hingga mereka lupa

akan Tuhannya dan segala hal
Setan memiliki tangan kanan, tentara, pengikut, dan komunitas
Allah Swt. memperingatkan kepada manusia agar jauh dari setan

Allah Swt. memperingatkan agat tidak memuja setan, karena

setan itu kafir kepada-Nya

Ada setan-setan dari golry jin manusia membuat kerusakan

kehidupan manusia
Takdir setan dan pengikutnya berada di neraka jahannam

Allah menjadikan di langit bintang untuk menghalangi setan agar

tidak mencuri kabar langit

Setan tidak memiliki kekuatan untuk menguasai hamba-hamba

Allah yang mukmin
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Dicontohkan pada apa yang kami sebutkan sesungguhnya ayat-ayat
Alquran al-Karim itu datang pada ingatannya, sifat-sifatnya, dan amalan-
amalannya. Allah berfirman, “Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagi
manusia.” (Q.S. Yusuf: 5)

Melalui ayat-ayat Alquran al-Karim kita memahami bahwa setan itu
memiliki tugas banyak, yang terpenting adalah membangun kerusakan di setiap
aspeknya. Tetapi, pertanggungjawaban dosa manusia yang dibebankannya
kepada setan tidak lain adalah pertanggung jawaban mereka sendiri. Sebab, dia
mengikuti setan dan apa yang menghiasi orang-orang yang sesat. Setan itu
bukanlah pemimpin “Jibri Qodri” terhadap manusia, dia adalah makhluk seperti

layaknya manusia.

Halaman 28:

Secara sederhana, kami melihat bahwa Islam sebagai agama menentukan
sikap terhadap setan dan penganutnya. Setiap orang yang menganutnya atau
menyembahnya adalah orang yang keluar dari agama, keluar dari akidah. Kami
percaya bahwa Islam dan Kristen, keduanya sepakat atas hal itu. Begitu juga
dengan agama-agama tauhid Mason seperti yang ada di zaman Nabi Musa,

maksudnya sebelum mengalami perubahan.
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Halaman 29:

Bab II

Dajjal dan Pemujaan Setan
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Halaman 31:

Dajjal dan Pemujaan Setan

Banyak pandangan tentang keagamaan dalam akidah Islam, begitu juga
dalam akidah Nasrani yang memberikan perhatian besar terhadap apa yang
disebut dengan Dajjal sebagai hal-hal ghaib yang dibicarakan dan digambarkan
oleh kenabian sebelum dia datang ke dunia ini. Secara kuat, Nasrani
menghubungkan Dajjal dengan pemujaan setan secara kuat. Beberapa sumber
Islam membicarakannya dengan menganggapnya memimpin pasukan kerusakan
dan pengrusakan di alam semesta hingga dibunuh oleh al-Masih As. atau menurut
beberapa persepsi dibunuh oleh al-Mahdi.

Yahudi tidak memberi perhatian terhadap masalah atau katakanlah
bahwa Yahudi mengabaikannya secara sengaja, karena, riwayat yang
menafsirkan nubuwat Perjanjian Lama serta Perjanjian Baru mengatakan bahwa
Dajjal adalah seorang Yahudi, dan dia sesungguhnya akan muncul di Qudsi
(Yerusalem).

Hubungan antara Dajjal dan setan terkait dengan hal kerjasama yang ada
antara mereka dalam menghancurkan orang-orang mukmin, merusak manusia,
dan memalingkan mereka dari jalan keyakinan yang benar. Dia membawa
pengaruh agama yang bersinggungan dengan kepribadian Dajjal ke nuansa yang
merakyat dan bahasa populer. Bahkan, beberapa orang mencap orang-orang
penipu dan dan pembohong sebagai Dajjal. Maksudnya, pembohong dan sama
sekali lupa alasan diluncurkannya nama ini dengan makna bahwa akal
masyarakat lupa akan pribadi Dajjal, namun tidak melupakan apa yang
melambangkan nama dia (makna simboliknya).

Di sisi lain, imajinasi masyarakat telah berusaha memberikan berbagai
tambahan terkait dengan kepribadian Dajjal, hingga konsep keagamaan dengan

berbaur imajinasi masyarakat.

31



Akan tetapi, apa yang menjadi fokus perhatian kami di sini adalah
bahwasanya banyak dari pandangan akidah Nasrani dan Islam menghubungkan

Dajjal dengan setan dan pemujaan setan.
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Halaman 32:

Dajjal dalam Pandangan Nasrani

Pandangan Nasrani ketika membicarakan tentang Dajjal berdasarkan
pada Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Pandangan itu didasarkan pada
penafsiran-penafsiran (interpretasi) simbolik yang berbicara tentang teks-teks
dari dua kitab ini.

Menurut penafsiran (interpretasi) mereka sebenarnya apa yang disebut
dengan kedatangan Tuhan akhir didahului dengan kedatangan seorang manusia
yang disebut dengan manusia al-Khath Ibnu Halak (Anti Kristus). Mereka
mendasarkannya pada apa yang tertera dalam surat Paulus kepada penduduk
Saluniki. Dia berkata, “Kemudian kami bertanya kepada kalian wahai saudara-
saudaraku tentang dari arah mana Yesus Kristus datang. Pertemuan kita
dengannya agar kalian tidak mudah goyah hati kalian. Bukanlah hal yang
mengikuti tanpa jiwa, tidak dengan kata, tidak dengan surat yang datang dari
kami, maksudnya hari Kristus telah tiba. Karena dia tidak datang, sungguh dia
tidak datang lebih awal, dan jelaslah manusia “kholyatul Ibni Halak yang tetap
dan tinggi pada apa yang diserukan dengan Dewa atau Tuhan hingga dia duduk
di Kuil Tuhan memperlihatkan bahwa dirinya adalah Tuhan.

Yohanes berkata, “Wahai anak-anakku itu adalah di akhir waktu.
Sebagaimana kalian agar bahwa anti-Kristus datang dari sana, kita tahu bahwa
itu adalah di akhir waktu.”

Nasrani memandang bahwa para peneliti dalam hal ini berkata bahwa
Dajjal berasal dari Yahudi dan sebagian dari mereka menegaskan bahwa dia akan
muncul dari suku Dan. Mereka mendasarkan pada beberapa pernyataan yang
terkandung dalam Taurat dan Injil, bahwa suku Dan menyembah berhala.
Diterangkan dalam ramalan Ya’kub kepada anak-anaknya bahwa Dan akan
menjadi ular di jalan, berkelana sampai ujung Persia seperti musafir kembali.”
Telah diketahui zuriyatu Dan denga kecerdikan tipu dayanya. Dalam Taurat dan

Injil dinyatakan sesungguhnya al-qadis iviaus menyatakan bahwa Anti-Kristus
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keluar dari suku Dan. Banyak pikiran pendeta menerima pemikiran ini al-qadis
hiplolpos atas hal itu dari perkataan Nabi Yeremia, (Terdengar ringkikan kuda
dipelihara dari suku Dan. Seluruh bumi bergetar dengan suara ringkikan kuda
yang larinya cepat datang makan di padang sahara, sementara kota dan
penduduknya di dalamnya. Karena missionary terhadap kalian adalah awal mula
kehidupan dengan memantrai, menyengat kalian) Apa yang digambarkan
Yeremia.

Nasrani memandang bahwa para peneliti dalam hal ini berkata bahwa
Dajjal berasal dari Yahudi dan sebagian dari mereka menegaskan bahwa dia akan
muncul dari keturunan Suku Dan. Mereka mendasarkan pada beberapa
pernyataan yang terkandung di Taurat dan Injil, bahwa Suku Dan menyembah
berhala. Telah diterangkan dalam ramalan Ya’kub kepada anak-anaknya bahwa
Dan akan menjadi ular di jalan, menggigit kedua kaki kuda sehingga
penunggangnya jatuh ke belakang. Dzuriyatud Dan dikenal sebagai keturunan
yang sombong dan penuh tipu daya. Mereka mengatakan bahwa sesungguhnya
pendeta Irieuz menyebutjan bawa anti-Kristus keluar dari suku Dan. Banyak
pendeta menerima pemikiran ini dan berargumen pada pendeta Hibelbatus hal ini
dari perkataan Nabi Yeremia. Dari Dan akan terdengar ringkikan kudanya.
Ketika kuda meringkik, bumi bergoncang, lalu mereka datang memakan bumi
dan memenuhinya, kota dan penduduknya di bumi. Aku pada saat itu diutus pada
kalian sebagai ular berbisa yang tidak bisa diobati, kemudian menggigit kalian
dan mengatakan Tuhan). Apa yang digambarkan Yeremia berlaku pada masa
kemurtadan sewaktu keluar anti-Kristus keluar dari Suku Dan dengan membawa
tentara yang memerangi gereja di seluruh bumi dan menggigit orang-orang

mukmin dengan memberi racun yang mematikannya.

Halaman 33:
Adapun tempat tinggal kekuasaannya akan berada di Qudsi
(Yerussalem). Paulus menetapkan Kuil Tuhan sebagai pusat untuk Dajjal bekerja,

di mana di dalamnya duduk memperlihatkan dirinya sebagai Dewa. Nasrani
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memandang bahwa Dajjal melakukan pembaharuan Kuil Yahudi di Qudsi
(Yerussalem) duduk di Kuil Tuhan dan di seluruh gereja. Meskipun dia pencuri
yang murtad yang ingin disembah sebagai Tuhan, meskipun dia hanya seorang
hamba yang ingin dijadikan sebagai raja, namun dia membawa kekuatan iblis.
Dia tidak datang sebagai raja baik yang tunduk pada Allah, melainkan sebagai
manusia yang penentang terkumpul pada dirinya semua bentuk penentangan
setan yang memperdayai manusia dengan mengatakan bahwa dialah Allah. Jadi,
keputusannya akan didasarkan melalui kekuatan setan lantaran dia yang
menguasai negara yang dzolim, gelap, menyesatkan.

Nasrani memandang bahwa Dajjal memerintah selama 3,5 tahun
berdasarkan pada pandangan Yohanes, yaitu: (Aku memerintahkan bintang liar
itu selama 42 bulan). Rukyan 13:5.

Di dalam kitab tersebut juga dikatakan: Kuperintahkan perempuan
(Mengingat wanita bagaikan elang besar, memiliki sayap untuk terbang ke
padang gurun, di mana menyampaikan dari waktu tentang kehidupan). Rukyan
12:14.

Dia mengatakan: bangsa-bangsa akan mempelajari Kota Suci selama 42
bulan.

Dia mengatakan: keajaiban-keajaiban itu akan berakhir 2,5 periode.

Mereka berpendapat bahwa dalam periode ini, dunia mengalami terror
dan malapetaka dahsyat, di mana kekuasaan Dajjal menyebar dan kerajaannya
meluas hingga ujung bumi seluruhnya di mana dia memiliki para pengikutnya di
setiap tempat dengan menyandang gelar raja dan penguasa untuk memaksa

manusia mengakui keilahiannya.

35



Halaman 34:

Terkadang Dajjal membuat mukjizat yang banyak dengan caranya
sendiri atau melalui nabi palsu dengan kekuatan setan. Menurut pandangan
Nasrani, dia menyembuhkan jiwanya dari luka yang mematikan. Setan
memanfaatkan segala cara untuk memperdaya. Di antaranya dia menurunkan api
dari langit ke bumi di hadapan manusia. Mereka berpendapat bahwa api turun
dari langit itu terjadi berkat setan, karena ia mampu menurunkan petir,
memunsulkan gemuruh dan kilat. Di antara mukjizat-mukjizatnya yang menyihir
adalah dia membuat patungnya berbicara. Hal itu karena ia memasukkan roh-roh
syaitonah ke dalam patung sebagaimana yang dilakukan oleh kebiasaan kaum
Paganis menjadikannya bisa berbicara. Ini juga termasuk perbuatan setan yang
terkenal, karena setan seringkali berbicara dalam patung. Hanya saja seluruh
perbuatan ini hanyalah imajinatif/ ilusif yang tidak ada kenyataannya, tetapi,
setan itu membuat manusia berimajinasi seakan-akan hal itu terlihat nyata.

Di antara sifat-sifat Dajjal adalah datangnya dengan perbuatan setan dan
duduk di Kuil Tuhan sebagai tempat kekuasaannya di Qudsi (Yerussalem), dia
memiliki kuasa yang besar, kasar seperti beruang, berwarna seperti macan tutul,
setan memberinya otoritas, memperdaya manusia dengan keajaiban-keajaiaban
palsu, mengklaim memiliki sifat Ilahiyah, sehingga orang-orang terpedaya
bersujud padanya. Dia meremehkan Allah dan ahli spiritual, lalu menghancurkan
para pendeta dan menguasainya. Dia didahului oleh nabi palsu yang membukakan
jalan baginya melalui ayat-ayatnya. Dia memerintah membuat patung di setiap
tempat yang membuat roh-roh jahat masuk sehingga membuat patung bersuara
berbicara. Dia membunuh semua yang tidak sujud terhadap patung liar.
Pengikutnya memiliki tanda-tanda khusus. dia mengalangi orang-orang mukmin
untuk mendapatkan keistimewaan dunia yang hanya untuk pengikutnya saja.

Nasrani mengatakan sesungguhnya ada dua orang yang bersaksi atas
kedatangan Dajjal, mereka adalah Nabi Ahnuh (Idris) dan Ilya maksudnya (Ilyas),

karena menurut anggapan ini al-Masih masih hidup di langit, dan ketika
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kedatangan Dajjal sudah dekat, muncul kedua nabi memperingatkan kemudian
Dajjal bergulat dengan mereka dan membunuh mereka.

Mereka mengatakan sesungguhnya ada nabi palsu mendahului Dajjal
atau menemaninya. Penipu ini memiliki perbuatan-perbuatan sihir yang ia pakai
untuk membujuk/ menarik manusia agar mereka tunduk pada Dajjal. Manusia
terpedaya sehingga mereka membuat gambar-gambar dan patung-patung Dajjal
dan menyimpannya di rumah-rumah mereka. Adapun orang-orang yang percaya
terhadap al-Masih, mereka akan benar-benar menolak kehendak Dajjal sehingga
dia marah terhadap mereka, mengusir mereka, membantainya dan mencerai-

beraikannya.

Halaman 35:

Dia memberikan untuk para pengkutnya tanda-tanda khusus seperti
tatto pada tangannya atau dahinya. Tanda-tanda ini menunjukkan pada pengikut
setia pada Dajjal. Adapun nabi palsu akan berakhir bersama berakhirnya Dajjal

yang dilemparkan ke danau yang penuh dengan api yang membara.
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Halaman 36:
DAJJAL DAN YAHUDI

Sesungguhnya Yahudi yang di waktu sekarang tidak mempercayai
kedatangan al-Masih ke dunia atau proses penebusan yang pernah terjadi,
sesungguhnya mereka tidak melihat sesuatu pun dari ramalan yang telah
terwujud secara jelas lewat kedatangan Yasu’. Oleh karena itu, ketika Dajjal
muncul dengan kekuatan setan dan dengan keajaiban-keajaiban yang banyak
mereka baru mempercayainya. Adapun alasan mengapa kelompok Yahudi
menerima sikap anti al-Masih adalah karena pemikiran mereka yang materialistis
dan penafsiran mereka terhadap ramalan secara literer.

Kepercayaan Yahudi terhadap Dajjal merujuk kepada kepercayaan
mereka terhadap keyakinan bahwa ia merupakan al-Masih yang ditunggu-tunggu.
Yahudi memimpin dalam perang melawan bangsa Arab, setelah menghabiskan
3,5 tahun Dajjal dibinasakan dengan jalan mukjizat-mukjizat. Ketika
dibinasakan, itu adalah hal yang dicita-citakan oleh Yahudi, ternyata mereka
salah.

Menurut pandangan Nasrani, Dajjal dan kemunculannya memiliki
pegaruh/ efek, yaitu banyak orang mengikutinya dan mengikuti setan, berkumpul
untuk memerangi agama dan orang-orang suci lalu jumlah mereka banyak.

Adapun mengenai akhir Dajjal, pandangan Nasrani mengatakan
sesungguhnya setelah dia meguasai 3,5 tahun, ia memperdaya manusia bahwa dia
adalah al-Masih yang sebenarnya. Tiga hari, dia pura-pura mati kemudian dia
memperlihatkan bahwa dia bangkit setelah mati persis sebagaimana yang terjadi
pada al-Masih. Lalu, dia dikelilingi oleh setan-setan dengan menyerupai malaikat
yang mengangkat ke atas dalam rangka agar sampai ke langit. Akan tetapi, Allah
Swt. tidak membiarkan perbuatan palsunya berhasil. Maka, Dia menjatuhkannya
ke bumi hingga pingsan melalui malaikat, lalu bumi membuka mulutnya

kemudian menelan nabi palsu dan setan-setan ke neraka jahannam.
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Halaman 37:
DAJJAL DALAM KEYAKINAN ISLAM

Dajjal dalam pandangan Islam menduduki tempat yang penting
berdasarkan pada hadis Rasulullah Saw. Pada hakekatnya, Alquran al-Karim
tidak menyebutkan Dajjal secara jelas. Ibnu Katsir menyebutkan dalam kitabnya
(an-Nihayah fi al-Fatin wa al-Mulahim) jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan, “Apa hikmah terkait Dajjal, padahal dia sangat jahat, penuh maksiat,
tentang dia sudah menyebar mengklaim sebagai Tuhan. Dalam hal ini, ia nyata-
nyata bohong dan dusta. Seluruh nabi memperingatkan bahaya darinya. Alquran
tidak menyebutkan nama Dajjal, tidak memperingatkan bahaya dia dan tidak

menjelaskan dengan jelas namanya, kebohongannya, dan pembangkangannya.

Jawaban dari berbagai segi:

Satu: Bahwasanya hal itu sebut tidak langsung dalam firman Allah Swt.:
Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhan-mu tidak berguna lagi iman
seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau (belum) berusaha berbuat
kebajikan dengan imannya itu.” (Q.S. al-An’am: 158)

Abu Isa at-Tarmidzi ketika menafsirkannya, berkata, “Kami diberitahu
oleh ‘Abdu bin Hamid kami diberitahu oleh Yu’la bin ‘Abid bin Ghozwan dari
Abi Khozwan dari Abi Hurairoh bahwa Rasulullah bersabda, “Ada tiga hal
apabila keluar maka keimanan seseorang tidak akan berguna, jika sebelumnya
tidak beriman atau keimanannya tidak mendapatkan kebaikan, yaitu Dajjal,

Dabbah!, dan terbitnya matahari dari barat.”

'Dabbah adalah sejenis binatang yang memiliki kaki empat, mempunyai sayap dan bulu,
kepalanya seperti sapi, mempunyai dua tanduk, matanya seperti babi, telinganya seperti telinga
gajah, dadanya seperti macan kumbang, tubuhnya seperti macan tutul, dia membawa tongkat
Nabi Musa dan cincin Nabi Sulaiman, tingginya 60 hasta, dia bisa berbicara seperti manusia,
orang yang lari disambar oleh Dabbah pasti tertangkap. (penerj., Masthuro A. Sanusi dan Abu
Juhaidah, Mengungkap Gejala dan Tanda Akhir Zaman, (Surabaya: Suci Makmur Kudus, 2004).
h. 37
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Kedua” Bahwa Isa putra Maryam dari langit dunia (surga) lalu
membunuh Dajjal. Allah berfirman, “7idak ada seorang pun di antara ahli kitab
yang tidak beriman kepadanya (‘Isa) menjelang kematiannya. Dan pada hari
Kiamat dia (‘Isa) akan menjadi saksi mereka.” (Q.S an-Nisa: 159)

Ibnu Katsir berkata, “Telah kami nyatakan di tafsir bahwa kata ganti

dalam firman Allah '« g0 J,}" kembali ke Isa, maksudnya dia akan turun ke bumi

dan diperayai oleh para ahli kitab yang berbeda pendapat tentang dia secara jelas.
Ada yang mengaku memiliki sifat Ilahi seperti Nasrani, ada pula yang
mengatakan pendapat berlebihan bahwa dia adalah anak dari perempuan zina,
yaitu pendapat Yahudi. Ketika dia turun sebelum hari akhir, masing-masing dari
dua kelompok tersebut berbohong terhadap dirinya sendiri. Atas dasar ini,
turunnya al-Masih putra Maryam turun sebagai petunjuk terhadap munculnya al-
Masih al-Dajjal, pemimpin kesesatan. Dia melawan al-Masih yang menjadi

petunjuk.
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Halaman 38:

Ibnu katsir berkata, “sesungguhnya Dajjal adalah seseorang dari Bani
Adam yang diciptakan Allah Swt. sebagai ujian untuk manusia akhir zaman.
Mengenai kemunculannya, Ibnu Katsir mengatakan apa yang berlawanan dengan
pandangan Nasrani: kemunculannya dimulai di Asfahan dalam sebuah kampung
yang disebut Yahudi dan didukung oleh 7000 orang Yahudi, 7000 dari bangsa
Tartar dan penduduk dari Khurasa. Awal mulanya, dia muncul dalam bentuk
salah satu raja yang tirani, lalu mengaku sebagai nabi, lalu mengaku memiliki
sifat ketuhanan diikuti oleh masyarakat bodoh dari kalangan Bani Adam. Allah
Swt. telah menciptakan tangannya kekuatan besar. Turunnya Isa putra Maryam
di hari-hari al-Masih ad-Dajjal di atas menara Timur Damaskus, kemudian
berkumpul dengannya orang-orang mukmin dan berkeliling di sekitarnya orang
yang bertakwa kepada Allah. Al-Masih Isa bin Maryam berjalan bersama mereka
menuju ke Dajjal yang sedang bergerak ke Bait al-Maqdis, lalu Dajjal bertemu
ketika di Aqobah Afiq. Di situ Dajjal kalah, kemudian dia dikejar sampai “Babi
Lud” Madinah, kemudian dibunuh ketika dia sedang masuk ke dalam.

Di antara sifat-sifat Dajjal itu, dia bermata satu dan cekung, berambut
lebat, di antara kedua matanya tertulis kata kafir yang dapat dibaca oleh orang
mukmin. Dikatakan, sesungguhnya Dajjal itu tidak samar. Sesungguhnya dia
datang dari arah timur. Sahabat-sahabatnya berasal dari Yahudi dan Majusi. Di
antara perbuatan-perbuatan sihirnya, dia datang membawa lelaki yang dia tebas
dengan pedang lalu memotongnya., setelah itu ia satukan tubuhnya, lalu dia
hidupkan dan berkata, Aku Allah yang menghidupkan dan mematikan. Sihir

itulah yang menyihir manusia, yang sebetulnya tidak memberikan efek apapun.

Halaman 38-39:

Ibnu Katsir mengisahkan hadis panjang dari Rasulullah Saw. yang di
dalamnya Nabi menceritakan tentang Dajjal. Abi Umamah al-Bahali berkata,
“Kami dikhutbahi oleh Rasulullah Saw. Kebanyakan khutbahnya menyampaikan

tentang Dajjal. Beliau memperingatkan kami terhadap Dajjal dengan sabdanya,
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“Sesungguhnya tidak ada fitnah yang lebih besar di bumi semenjak anak cucuk
Adam diciptakan oleh Allah daripada fitnah Dajjal. Sesungguhnya Allah tidak
mengutus seorang nabi melainkan untuk memperingatkan Dajjal dan aku adalah
nabi penutup, kamu sekalian adalah bangsa akhir. Dia pasti keluar di tengah
kalian. Apabila dia keluar, sementara masih di antara kalian, aku menjadi
pembela bagi setiap muslim. Apabila dia keluar selepas aku meninggal, maka,
masing-masing menjadi pembela Allah menjadi khalifahku bagi seluruh muslim.
Apabila dia keluar dari daerah antara Syam dan Irak, lalu dia bergerak ke kanan
dan ke kiri. Hai, hamba Allah, wahai manusia, maka tetapkanlah dan aku akan
memberi ilustrasi kepada kalian sebuah ilustrasi yang belum pernah digambarkan
oleh nabi sebelumnya. Beliau memulai dengan berkata, “Aku adalah nabi dan
tidak ada nabi setelahku, kemudian beliau melanjutkan dia ragu-ragu mengatakan
“Aku Tuhan kalian, kalian tidak akan melihat Tuhan kalian hingga kalian mati.
Dia bermata satu. Sesungguhnya Tuhan kalian ‘ Azzawajalla tidak buta sebelah.
Sesungguhnya di antara kedua matanya telah tertulis kata kafir yang dapat
dibaca oleh setiap muslim yang bisa menulis maupun tidak. Sesungguhnya salah
satu bentuk fitnahnya adalah bersamanya ada surga dan neraka. Nerakanya
adalah surga dan sebaliknya. Maka, barang siapa diuji dengan nerakanya, maka,
hendaklah meminta pertolongan kepada Allah dan membaca permulaan surat al-
Kahfi, maka nerakanya menjadi dingin dan memberi kedamaian sebagaimana api
terhadap Ibrahim. Di antara fitanhnya adalah bahwa orang-orang Arab Badui
berkata, “Bagaimana pendapatmu kalau ayahmu dan ibumu aku bangkitkan lagi
untukmu, apakah kamu akan bersaksi aku Tuhanmu? Dia berkata kepadanya,
“Ya”. Maka, muncullah dua setan dalam wujud ayah dan ibunya. Mereka berkata,
“Wahai anakku, ikutilah dia, sebab dia adalah Tuhanmu. Di antara fitnahnya, dia
menguasai jiwa seseorang, lalu membunuhnya, mencerai-beraikannya dengan
gergaji kemudian membelahnya menjadi dua. Kemudian dia berkata, lihatlah ke
pengikutku, sesungguhnya aku akan menghidupkannya lagi sekarang. Kemudian
dia mengira bahwa ia mempunyai Tuhan selainku, lalu Allah membangkitkannya.

Dajjal yang keji itu berkata kepadanya, “Siapa Tuhanmu?” Ia menjawab Allah
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Tuhanku, dan kamu adalah musuh Allah hai ad-Dajjal. Demi Allah aku lebih
paham siapa kamu sekarang.

Ibnu Katsir mengisahkan di akhir hadis sabda Nabi, dari Abi Su’aid
berkata, “Rasulullah Saw. bersabda, “Lelaki itu adalah orang yang paling tinggi
derajatnya di antara umatku.”

Ibnu Katsir berkata: Abu Su’aid mengatakan bahwa kami tidak melihat
lelaki itu kecuali Umar bin Khattab sampai dia pergi. Al-Muharrabi berkata,
“Kemudian kami kembali ke hadis Abi Rofa’ yang mengatakan, (Salah satu
fitnahnya, bahwa dia memerintahkan langit menurunkan hujan, maka turunlah
hujan. Dia memerintahkan bumi untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, maka
tumbulah tumbuh-tumbuhan. Di antara fitnahnya dia melewati kampung, lalu
mereka mendustakannya hingga semua binatang ternak mereka habis. Di antara
fitnahnya, dia melewati kampung, meskipun mereka membenarkan pada saat dia
memerintahkan langit untuk menurunkan hujan, maka turunlah hujan, dan dia
memerintahkan bumi menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, maka tumbuhlah,
hingga ternak-ternak mereka pada hari itu menjadi lebih gemuk daripada
sebelumnya, lebih besar, lebih panjang, dan banyak susunya. Sungguh, tak satu
pun di muka bumi ini melainkan dia injak kecuali Mekah dan Madinah, sebab,
setiap kali dia muncul dari salah satu lubang di Madinah, pasti dia dihadang
malaikat-malaikat dengan pedang hingga dia turun di Thoribu al-Ahmar di
persimpangan Sabkhah. Oleh karena itu, tanah berair terbelah. Lalu, Madinah
dengan seluruh penduduknya bergetar, gempa tiga kali sehingga orang munafik
laki-laki dan perempuan keluar padanya kejelekan darinya dibuang sebagaimana
ubupan® menghilangkan unsur kejelekannya besi. Dia menyebut hari itu sebagai

hari pembebasan.

Berkaitan dengan periwayatan yang panjang, penulis sengaja memotongnya agar mudah
dipahami oleh pembaca.

3Ubupan adalah alat peniup api tukang besi dalam pembuatan senjata-senjata tajam seperti
pedang, ujung tombak, dan lain-lain
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Halaman 40:

Ummu Syarika putri Abi al-‘Askari berkata, “Ya Rasulullah, di mana
orang-orang Arab pada hari itu?” Beliau berkata, “Mereka sedikit, kebanyakan di
Bait al-Maqdis. Imam mereka adalah seorang yang sholeh. Ketika imam mereka
telah maju menjadi imam sholat subuh, dan tiba-tiba Isa putra Maryam datang,
imam itu kembali mundur dan mempersilahkan Isa yang menjadi imam. Isa As.
meletakkan tangannya di pundak imam tersebut, lalu berkata, “Maju, sholat itu
didirikan untukmu.” Maka, imam tersebut maju. Setelah selesai, Isa berkata,
“Pergi, bangkit menuju pintu.” Kemudian pintu terbuka dan dibelakangnya ada
Dajjal bersama 7000 orang Yahudi. Mereka semua memiliki pedang yang tajam
dan pohon jati (semacam salah satu pemukul dari pohon jati). Ketika benda itu
dipandang Dajjal, maka pedang itu meleleh seperti garam meleleh di air. Dia lari.
Isa berkata, “Sungguh aku memiliki pukulan terhadapmu yang tidak akan dapat
engkau kalahkan.” Isa mengejar sampai di pintu Daru asy-Syarqi, lalu,
membunuhnya. Allah menghancurkan orang-orang Yahudi, sehingga tak satu pun
sesuatu ciptaan Allah yang dipakai orang-orang Yahudi tersisa di sana kecuali
berbunyi. Sesuatu itu bukanlah batu, pohon, dinding, dan binatang melata
melainkan ghorgodah, sebab, pohon mereka yang tidak bicara melainkan bicara,
“Wahai hamba Allah orang-orang Muslim, ini Yahudi. Mari kita bunuh.”
Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya hari-hari Dajjal ada 40 tahun yang seperti
setengah tahun, satu tahun yang seperti satu bulan, dan satu bulan yang seperti
satu minggu. Akhir masanya pendek, salah satu dari kalian di pagi hari berada di
pintu Madinah, namun, tidak sampai pada pintu-pintu lain kecuali di sore hari.

Hadis lain mengungkapkan Rasulullah bersabda, “Kalau diterima bahwa
Dajjal keluar selama tiga tahun, maka, manusia itu akan mengalami lapar yang
amat sangat. Allah memerintahkan langit untuk menahan turun hujan dari
sepertiga (1/3) hujannya, memerintahkan bumi menahan tumbuh-tumbuhan
sepertiga (1/3) tumbuhan, lalu memerintahkan langit di tahun kedua agar
menahan dua pertiga (2/3) hujannya dan memerintahkan bumi agar menahan dua

pertiga (2/3) tumbuh-tumbuhannya. Lalu, memerintah langit di tahun ketiga agar
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menahan hujan seluruhnya, maka, langit pun sama sekali tidak turun hujan, dan
memerintah bumi agar menahan seluruhnya sehingga tak satu pun tumbuhan
menghijau. Tak tersisa satu pun tanah keras melainkan hangus, kecuali apa yang
dikehendaki Allah. Ditanyakan, apa yang membuat manusia hidup pada waktu

itu? Beliau menjawab, “Tahlil, takbir, tasbih, tahmid menjadi makanan mereka.”

Halaman 41:

Diriwayatkan dari Abi Su’aid al-Khudri Ra, Rasulullah bersabda, “Aku
penutup seribu atau lebih nabi, tak seorang pun nabi yang memiliki umat diutus
kecuali memperingatkan umatnya dari Dajjal. Sebenarnya, perihal Dajjal telah
dijelaskan kepadaku, di mana penjelasan itu belum pernah dijelaskan kepada
orang lain. Dia bermata satu, dan Tuhan kalian tidaklah bermata satu. Sorot mata
kanannya yang cekung tajam sangat kentara seperti dahak kental yang menempel
pada dinding yang halus, bersih dan rata. Mata kirinya bagaikan bintang
gemerlap. Dia memiliki semua bahasa dan memiliki gambaran tentang surga
yang hijau di dalamnya mengalir air dan gambaran neraka sepekat asap.

Hadis ini diriwayatkan melalui beberapa sanad. Hadis ini muncul dalam
Shohih Muslim dan Musnad Ahmad. Dari Sufainah pembantu Rasulullah berkata,
Nabi memberikan khutbah kepada kami, beliau bersabda “Ketahuilah bahwa tak
seorang pun nabi sebelumku melainkan memperingatkan umatnya akan Dajjal
hingga Rasul mengungkapkan ia bersama dua (2) malaikat yang menyerupai dua
(2) nabi. Andai saja aku menginginkan untuk menamai keduanya dengan nama
nenek moyangnya, maka akan aku lakukan.” Salah seorang ada di sebelah
kanannya dan yang lain di sebelah kirinya, itu sebetulnya ujian. Dajjal
mengatakan, “Bukankah aku ini Tuhan kalian? Bukankah aku yang
menghidupkan dan mematikan? Salah satu dari mereka berkata kepadanya,
“Engkau dusta.” Maka, tak seorang pun mendengarkannya kecuali temannya.
Salah satu mengatakan, “Engkau benar.” Maka, didengar oleh banyak orang, lalu
berpikir bahwa ia mempercayai Dajjal. [tu adalah ujian, kemudian ia berjalan

hingga masuk ke Madinah. Dia tidak diizinkan untuk masuk, lalu berkata, “inilah
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desa lelaki itu.” Lalu ia berjalan hingga tiba di Syam, maka Allah
menghancurkannya di ‘Aqobah Afiq (desa Afiq di Gholan).*

Halaman 41-42:

Tsa’labah bin ‘Ibadi al-‘Abdi penduduk Basroh berkata kepadaku, “Aku
menyaksikan khutbah Samrah. Lalu, ia menyebutkan dalam khutbahnya sebuah
hadis tentang sholat gerhana matahari, bahwa Rasulullah Saw. berkhutbah
setelah sholat gerhana matahari. Beliau berkhutbah, “Demi Allah, tidak akan
datang hari kiamat hingga keluar 30 orang melainkan yang terakhir itu adalah si
mata satu Dajjal.> Hingga ketika ia keluar mengklaim dirinya sebagai Allah.
Barangsiapa mengimaninya, mempercayainya, dan mengikutinya, dia tak akan
pernah mendapatkan manfaat dari amal sholeh yang dikerjakan sebelumnya.
Barangsiapa kafir kepadanya, mendustakannya, dia tidak dihukum sama sekali
lantaran perbuatannya.® Dia akan muncul di seluruh muka bumi, kecuali al-
Haram dan Bait al-Maqdis. Orang-orang mukmin dikepung di dalam Bait al-
Maqdis dan mereka diguncang secara/ dengan dahsyat., kemudian Allah
membinasakannya hingga hidam’ dinding itu dan akar pohon itu berteriak, “Hai
orang-orang mukmin, ini ada orang-orang Yahudi.” Pohon itu berteriak lagi, “Ini
adalah orang-orang kafir. Datanglah ke sini. Bunuh dia!” Akan tetapi, hal itu
tidak akan pernah terjadi sampai mereka melihat hal-hal keji yang menumpuk
banyak menyayat hati kalian. Lalu, salah satu dari kalian bertanya, “Adakah nabi
kalian pernah menyebut kepada kalian tentang gunug-gunung yang rata dengan

tanah?”’®

“Mengenai hadis yang terlalu panjang sengaja kami potong dan persingkat sumbernya
dengan maksud mendapatkan kalimat yang efektif dan mudah diterima oleh pembaca. (Pener;j.)

STokoh Abi Yahya yang diserupakan oleh Dajjal dalam buku ‘Abadatu asy-Syaiton hanya
ada dalam tradisi Arab, sementara di Indonesia tidak dikenal dan ditemukan tokoh yang bisa
menggantikan Abi Yahya tersebut. (pener;j.)

®Dalam penerjemahan terdapat susunan kata-kata yang sengaja tidak diterjemahkan oleh
penerjemah karena memiliki makna yang sama dengan susunan kata-kata sebelumnya. (penerj.)

"kain penutup dinding seperti kiswah tetapi bahannya beda. (penerj.)

8Mengenai hadis yang terlalu panjang sengaja kami potong dan persingkat sumbernya
dengan maksud mendapatkan kalimat yang efektif dan mudah diterima oleh pembaca. (Penerj.)
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Halaman 42:

Rasulullah Saw. bersabda, “Tempat turunnya Dajjal di Sabkhoh itu.
Kebanyakan yang menemuinya adalah perempuan, sehingga ketika lelaki datang
kepada istrinya, ibunya, anak perempuannya, dan bibinya lalu mengikatnya
karena takut keluar menemui Dajjal. Maka, Allah memberi kekuatan orang-orang
Muslim untuk menguasai Dajjal, lalu membunuh para pengikutnya, hingga
orang-orang Y ahudi bersembunyi di bawah pohon dan batu. Lalu, batu dan pohon
itu berkata kepada orang-orang muslim, “Ini ada orang-orang Yahudi di
bawahku. Bunuhlah mereka!™

Ada puluhan hadis yang sahih yang diketengahkan Ibnu Katsir dalam
bukunya (an-Nihayah fi al-Fatani wa al-Malahim)

Kesimpulan hadis-hadis di atas adalah bahwa Dajjal itu dipakai Allah
untuk menguji hamba-hambanya, dengan apa yang diciptakannya atas mukjizat
kesaksian. Sebagaimana telah dijelaskan melalui keajaiban-keajaiban yang nyata
ketika memerintahkan langit turun hujan, maka langit pun turun hujan,
memerintahkan bumi menumbuhkan tanaman, maka tumbuhlah tanaman yang
bisa dimakan ternaknya, jiwa-jiwanya dan seterusnya. Ini semua merupakan
kenyataan yang dipakai Allah untuk menguji hamba-hamba-Nya pada zaman
yang akan datang. Karena Dajjal itu, maka banyak orang sesat semakin sesat, dan

orang yang beriman semakin bertambah imannya.

Halaman 43:

Di antara hadis yang berbicara mengenai akhir zaman ada beberapa
hadis riwayat Muslim yang mengatakan, “Maka, tinggallah manusia-manusia
jahat dalam kebodohan dan akal seperti binatang buas. Mereka tidak mengenal
kebaikan dan tidak menolak kemunkaran, hingga mereka didatangi setan, lalu
bertanya, “Maukah kalian meresponnya?” Mereka bertanya, “Apa yang kamu

perintahkan?” Maka, dia memerintah mereka untuk beribadah kepada berhala.

®Mengenai hadis yang terlalu panjang sengaja kami potong dan persingkat sumbernya
dengan maksud mendapatkan kalimat yang efektif dan mudah diterima oleh pembaca. (Penerj.)
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Halaman 45:

BAB III

YAHUDI DI BALIK SEMUA PENYIMPANGAN MANUSIA
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Halaman 47:
YAHUDI DI BALIK SEMUA PENYIMPANGAN

Gerakan pemujaan setan bukanlah gerakan penyimpangan yang pertama
dalam sejarah dan tidak akan pernah menjadi gerakan yang terakhir. Sepanjang
sejarah, orang-orang Yahudi terus-menrus melakukan usaha dengan keras untuk
menciptakan gerakan penyimpangan. Tujuan di balik itu adalah merusak agama-
agama, nilai-nilai kemanusiaan, pemikiran yang lurus mencerahkan (luhur).

Semenjak Kristen menyebar di Roma dan Eropa pada abad ke-3 M, para
missionaris Kristen yang memiliki sumber-sumber Yahudi tekun mengkaji inti
substansi akidah Kristen. Ketika Konstantin mengadopsi Kekaisaran Kristen
Roma kelompok-kelompok sekterian senantiasa memainkan perannya di antara
orang-orang Eropa. Tepat setelah itu, terjadi pembantaian terbesar tehadap
orang-orang Kristen yang menentang sekte Kaisar Roma. Penghasut dalam
pembantaian ini adalah para pendeta Kristen yang berafiliasi dengan Yahudi.

Semenjak waktu itu, orang-orang Yahudi senantiasa mempermainkan
akidah Kristen Barat hingga abad ke-16, ketika mereka mampu mencipta
zionisme non Yahudi melalui Martin Luther dan gerakan Protestan. Pada akhir
abad ke-19, gerakan zionisme dengan ekspansi oktopus dengan mendasarkan
pada uang, media, dan dominasi total terhadap orientasi Protestanisme
Imperium. Protokol-protokol pemimpin zion muncul setelah konferensi Pal
Zionis pada tahun 1897 dan dilaunching. Para peneliti dan intelek (cendikiawan)
mulai mempelajari Yahudi lagi untuk menyebarkan kepada masyarakat
peringatan-peringatan serius terhadap gerakan Yahudi yang merusak dan tersebar
di muka bumi.

Telah disebutkan dalam protokol-protokol ke-14 pernyataannya bahwa
agama-agama selain Yahudi harus dirusak kemudian dibasmi dan wajib
menciptakan kejelekan tertentu untuk dilekatkan dengan agama-agama dan
menciptakan kebencian masyarakat terhadap agama, dan memerangi agama-

agama itu sehingga masyarakat menjadi tidak percaya dengan agama-agama itu

49



dan kembali kepada perkataan bahwa Yahudi itu merupakan agama yang paling
unggul. la adalah satu-satunya agama yang harus disebarluaskan oleh
masyarakat. Keputusan ini menyerukan untuk terus-menerus menyebarkan

“sastra picisan”!? yang dapat menghancurkan watak dan akhlak.

Halaman 48:

Sementara keputusan ke-15 berbicara mengenai wakil-wakil Masoniyah
yang tersebar di seluruh penjuru dunia. Keputusan itu melontarkan cara
penyebaran jaringan Masoniyah di berbagai negara. Tugas-tugasnya adalah
menumbuhkan rumor yang menakutkan dan membuat kekacauan massal.

(Keputusan yang ke-17) Pada abad ke-17, keputusan itu memandang
bahwa kebebasan beragama harus dijamin agar pemuda hidup dalam kekacauan
pemikiran keagamaan, mereka akan terlantar dan bingung dalam kejahatan akibat
kekacauan itu.

Yahudi telah membuat sejumlah gerakan Ilhad dan gerakan-gerakan
yang fenomenanya bersifat keyakinan dalam masyarakat Islam, setelah mereka
merobohkan Nasrani di Barat dan memasukkannya ke dalam kebatilan falsafah
sekterianisme yang mematikan.

Pada permulaan abad ke-19, yaitu sebelum muncul gerakan-gerakan
zionisme secara politis muncul di Iran (Shairaz) orang yang bernama Muhammad
Ali pendiri Baha’i. Dia memulai dakwahnya tahun 1844. Diyakini oleh suatu
kelompok bahwa mereka dipimpin oleh 18 orang yang tersebar di negeri-negeri
yang mengatakan bahwa Muhammad Ali adalah pintu menuju Allah Swt. Akan
tetapi, ulama-ulama muslim di Iran menolak dakwahnya yang berentangan
dengan ruh agama Islam. Lantaran Baha’l, terjadi gejolak di Iran hingga pada
pimpinan ditangkap dan diperintahkan untuk dihukum mati dan dilaksanakan
tahun 1849.

Oleh karena aliran Baha’i tidak laku di kalangan orang-orang muslim,

maka pengikut-pengikutnya berusaha menyebarkan di Eropa dan Amerika. Hasan

10Sastra Picisan adalah sastra rendahan, sastra yang kualitasnya jelek
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Ali, pendakwah yang dijuluki al-Mazandaroni menghapus julukan Baha’i Allah
diasingkan ke kota Aka di Palestina. Kota ini menjadi tujuan para pengikut
Baha’i.

Yahudi menerima agama ini dan gerakannya. Para pimpinan mereka di
Irak dan Iran saat itu menyarankan kepada para pengikutnya untuk bergabung
dengan agama ini, hingga tokoh-tokohnya sekarang berasal dari Yahudi. Al-
Bahai, anaknya, dan para pengikutnya telah menjadi warga negara kebangsaan

Inggris untuk melindungi mereka dari kemarahan muslim.

Halaman 49:

Al-Bahai beranggapan bahwa Yahudi adalah dasar seluruh agama.
Adalah hak orang-orang Bahai untuk menolong Yahudi dalam pergulatannya
yang bersifat destruktif melawan orang-orang muslim.

Tahun 1948, ketika kota Haifa runtuh, orang-orang Bahai
mengekspresikan kegembiraan mereka atas runtuhnya kota tersebut. Sebelum
peristiwa tersebut dan tepatnya tahun 1920 diadakan perayaan penghormatan di
rumah pemimpin agama Yahudi di Inggris, Herbert Samuel terhadap Abdul
Baha. Ia telah diberi bintang tertinggi, Inggris memberi gelar Sir atau Ksatria
Imperium Inggris.

Setelah orang-orang Yahudi mulai melaksanakan keputusan mereka,
dibentuklah di seluruh penjuru dunia organisasi destruktif dengan maksud
menghancurkan akidah dan agama-agama. Lalu, lahirlah Masoniyah
(Freemasonry) dan perkumpulan yang muncul di balik slogan palsu
(persaudaraan, cinta kasih, kemanusiaan, dan perdamaian). Peneliti dalam hal ini
telah menunjukkan bahwa posisi utama di Freemasonry tidak diberikan kecuali
hanya kepada anggota yang menginjak Quran al-Karim dengan kedua kakinya.

Tahta Paus melihat di gerakan Freemasonry ada musuh besar bagi
Gereja sebagai kekuatan yang menyerukan kepada atheisme (para pemimpin
Freemasonry menambahkan untuk simbol-simbol rahasia mereka (Bafumit),

yaitu wujud dari badan perempuan yang memiliki kepala menakutkan dan
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berkuku). Gereja menganggap simbol ini sebagai penyimpangan dan pemujaan
terhadap setan. Sesuatu yang merupakan perbuatan yang tidak mungkin
diampuni. Setan telah muncul di mitos-mitos Freemasonry dan melalui itu (Lotus
VIS) yang merealisasikan kekuatan syaitoniyah. Selain itu, laki-laki berbaur
dengan perempuan di masyarakat (Mobsa) dengan topeng al-Muthram (Colyn)
yang mereka sebut dengan Claymont Afgest. Di organisasi ini, para wanita yang
bergabung berdiri di hadapan anggota baru laki-laki di pintu masuk pesta sembari
memukul-mukul pintu histeris berteriak bagaikan anjing. Setelah itu mereka
menggiringnya bagaikan anjing ke ruangan. Dalam ruangan itu teriakan anggota
laki-laki dan perempuan secara bersama. Mereka bersumpah untuk menjaga
rahasia dan tidak lagi menerima salib suci, tetapi memotong ekor anjing. Kita
akan melihat ajaran-ajaran ini pada para pemuja setan yang muncul di Barat dan

beberapa kawasan negara Arab.

Halaman 50:

Adapun saksi-saksi Yehuwa adalah bentuk heresi yang memiliki dasar-
dasar Yahudi. Para pengikutnya berpendapat Kristen Kuno adalah Kristen yang
palsu, yang substansinya sudah dirubah. Setelah melewati 18 abad kesesatan,
Yahweh telah menyalakan obor kebenaran tangan yang disebut Russell. Dia dan
kelompoknya telah dipercaya memegang risalah Yahweh untuk mereka siarkan
dan diperdengarkan kepada ribuan dan jutaan orang yang berbeda dalam wujud
Iblis di akhir zaman.

Dapat disimpulkan, keyakinan (akidah) saksi-saksi Yehuwa dalam 14
masalah yang berbenturan dengan keyakinan (akidah) gereja Kristen dalam
sejarah di antaranya:

e Penolakan terhadap Keilahian al-Masih

e Penolakan akidah/ doktrin Trinitas Mahakudus
e Orang-orang jahat tidak akan pernah disiksa

e Agama merupakan kerja setan

e Malaikat menikah dengan manusia
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e Penolakan terhadap keberadaan neraka

e Penyangkalan kebangkitan orang mati
Ajaran ini dibuat mulus oleh nenek moyang para saksi pengikut Talmud
sejak mereka percaya terhadap Talmud. Mereka tidak percaya kepada 10 wasiat
(ten commands) dan menolak mendonorkan darah mereka dalam kondisi apapun.
Mereka juga tidak menerima darah dari orang lain meskipun hal itu menyebabkan
kematian. Individu-individu para saksi Yehuwa menyebar ke Palestina, Mesir,
Libanon, beberapa negara Arab dan Islam lainnya, selain juga keberadaan mereka

sebagian besar wilayah negara Eropa dan Amerika.

Halaman 50-51:

Pemimpin Yahudi yang religius memandang bahwa para pengikut
akidah lain harus dijauhkan dari akidah-akidah, agar mereka hidup tanpa agama.
Mereka tidak diterima dalam agama Yahudi kecuali apabila mereka secara
terang-terangan mengatakan bahwa Yahudi adalah satu-satunya agama di dunia.
Mereka diterima dalam hal ini sebagai anggota Yahudi tingkat 20. Mereka tidak
boleh memasuki Kuil Yahudi. Mereka tidak dapat mengetahui rahasia khusus
akidah Talmud. Tetapi, mereka hanya para pengikut dan direkrut sebagai mata-
mata dan agen otoritas Yahudi. Telah kami singgung keputusan ke-14 dari
protokol ketua Zionis yang menegaskan bahwa manusia harus dijauhkan dari

akidah mereka dan membiarkan seperti hewan yang tak punya akal dan agama.

Halaman 51:

Selain sifat karakter Kapitalis yang individual, terutama di wilayah
Amerika Serikat menghasilkan sikap non afiliasi, yang kemudian bebas dari
keyakinan. Barangkali individualisme, hukum-hukum keluarga, dan cara-cara
pendidikan mendorong akan terbentuknya sekumpulan masyarakat yang asing
dalam segala hal seperti hubungan sosial, ekonomi, dan inilah yang medorong

pada:
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Penyebaran kejahatan di semua lini yang dimulai dengan penyergapan,
pencurian, dan pemerkosaan hingga pembunuhan, dan mendorong individu
menggunakan narkotika hingga data statistik menunjukkan bahwa anak-anak
muda di masyarakat Amerika mengkonsumsi narkotika dalam bentuk yang
mengerikan. Dari sana, muncul gerakan-gerakan penyimpangan seperti pemujaan
setan.

Hukum Amerika tidak bertanggung jawab atas anarkhisme dan
kekacauan seksualitas, tetapi, ditujukan seperti pada kejahatan perdagangan
narkotika. Bahkan, pendidikan sekolah di sekolah-sekolah Amerika mengajari
anak-anak muda bagaimana menggunakan alat perlindungan untuk mencegah
AIDS atau penyebarannya. Mereka, di satu sisi membuka diri terhadap seks dan
terdorong ke arah itu, di sisi lain, mereka terjebak dalam dilema penyakit AIDS
yang membunuh lebih dari 300 ribu setiap bulannya. Penyebab lainnya adalah
penyakit-penyakit psikologis dan penggangguran di antara orang-orang miskin,
khususnya orang-orang Negro. Hal itu mendorong individu pada kondisi
kehilangan jiwa-jiwa spiritualitas dan nilai. Maka, individu ini mengkhawatirkan
dirinya keluar untuk jalan-jalan. Mereka takut akan dibunuh tanpa sebab atau
takut diperkosa, diculik, dan diperdagangkan di pasar perdagangan budak. Dia
hidup dalam ketakutan yang berkepanjangan. Ini kondisi bagi yang waspada
terhadap resiko dari masyarakat ini. Sementara yang lain dari ini mayoritas
senantiasa mencari jati diri untuk merealisasikan ambisi, keinginan, dan

kecenderungan ilegal.

Halaman 52:

Masyarakat ini telah kehilangan ikatan keluarga dan hubungan sosial.
Begitu juga ia telah kehilangan keyakinan yang menjaganya dari lubang maut
AIDS atau pembunuhan. Mereka hidup dalam kekosongan yang mematikan.
Banyak orang terdorong untuk meyelidiki gerakan-gerakan aneh yang dapat

memenuhi ambisi mereka yang bersifat materiil atau libido atau lainnya.
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Halaman 53:

Pemujaan Setan

Beberapa peneliti melihat bahwa ide tentang pemujaan setan itu asal-
usulnya merujuk pada kepercayaan Gnostik'' yang tersebar bersama dengan
menyebarnya al-Masihiyah. Menurut paham Gnostik, pada hakekatnya alam itu
jahat dan merupakan alam kejahatan yang tidak mungkin diciptakan oleh Tuhan
kebaikan. Mereka menganggap bahwa semua kisah yang bercerita tentang
penciptaan dari agama-agama samawi adalah salah.

Yang lainnya memandang bahwa asal-usul pemujaan setan itu kembali
pada dualisme, yaitu keimanan terhadap dua Tuhan yang memiliki kebaikan dan
kejahatan. Keyakinan ini terus tersebar di kalangan orang-orang Eropa abad ke-
17. Paham ini memiliki tradisi dan kuil mulai dari negara Balkon hingga ke kota-
kota Perancis di utara dan selatan. Apabila benar kabar itu, maka salah satu
kelompok darinya masih tetap ada hingga abad ke-10. Kelompok ini bersembunyi
dengan nama Masoniyyah dan menerima para peziarah di Paris ketika
mendekatkan para keluarga kepada setan. Mereka mengulangi bacaan yang
dibaca secara tartil di kuil-kuil agama tiga abad yang lalu. Inti keyakinannya
berkisar pada dominasi setan atas dunia, dan menganggap materi sebagai ciptaan
syaitoniyah (satanis) di luar jangkauan Tuhan Samawi dan berada di luar
perintah dan larangan-Nya.

Paham Gnostik menganggap bahwa semua yang dianggap dalam agama-
agama samawi sebagai sesuatu yang buruk sesungguhnya adalah baik. Dari
pemikiran-pemikiran inilah asal pemikiran tentang pemujaan setan. Para
pengikut ide ini meyakini (mengimani) terhadap kenikmatan atas seluruh materi
dalam kehidupan dan realisasi semua kenikmatan dunia. Maka, mereka
mengagumi kekuatan dan kebesaran. Mereka meyakini nafsu menguasai atas apa-
apa yang nyata dalam kehidupan, kekotoran, kebengisan, dan kekerasan hati.

Mereka tidak merasakan kehangatan dan melepaskan perasaannya tanpa mau

"' Gnostik adalah sebuah aliran paham yang meyakini dua Tuhan (Dualisme Tuhan)
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memperbaiki. Mereka memanjangkan kuku-kukunya dan mengenakan semua
yang menyimpang dan gelap seperti warna hitam dan pakaian yang compang-

camping.

Halaman 54:

Bagi mereka puncak kesuksesan dan perwujudan diri muncul dari
praktik kekerasan dan penyimpangan. Khususnya praktik seksual dan melakukan
semua yang dilarang atau diharamkan. Oleh karerna itu, mereka menjalankan
homoseksual, narkoba, dan melakukan semua jenis kekejaman dan kekerasan
hingga menumpahkan darah dan memakan daging manusia (praktik kanibalisme).
Mereka yakin bahwa dengan hal itu mereka membantu setan untuk menang.
Dengan hal itu, ia memberi imbalan kepada para pengikutnya berupa kesenangan,
kebahagiaan, dan kepemilikan dunia dengan segala kenikmatannya. Setelah mati,
mereka akan dikirim ke bumi untuk menguasai bumi dan menikmati kesenangan
dunia. Seandainya mereka pergi ke neraka bersama setan, maka neraka dalam
pandangan mereka bukanlah tempat siksaan, sebagaimana neraka dikatakan oleh
agama-agama samawi, melainkan dikirim untuk semua kesenangan (kenikmatan)
dengan tingkatan yang lebih dari ratusan kali kenikmatan dunia. Pada akhirnya,
setan akan menang dan kembali ke singgasananya. Di situlah para pengikutnya
pergi akan menuai hasil dari pemujaannya untuk tetap menjalani kehidupan abadi
dengan penuh kenikmatan.

Para pengikut setan tidak merasa penting dengan tetap hidup di dunia.
Bahkan, mereka ingin cepat-cepat mati hingga bisa menikmati kehidupan abadi
dalam kesenangan neraka syaitoni. Usia yang tepat untuk mati bagi mereka
adalah usia 25 tahun. Mereka akan bersedih hati apabila melampui usia ini tanpa
mengalami kematian. Mereka berusaha keras agar senantiasa mendekati setan
agar dipercepat kematian mereka dengan harapan dapat berjumpa dengan Dewa

Kegelapan itu.
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Gnostisisme'? senantiasa memiliki pengikut. Paham ini merupakan akar
yang tumbuh darinya praktik pemujaan setan, khususnya pada abad Pertengahan
di Eropa. Pada Abad ke-12 penduduk Eropa memiliki gereja yang kuat dengan
pemimpinnya di Perancis tahun 1150 M, kemudian menyebar ke Jerman tahun
1167 M, dan terus menyebar mereka mulai diusir di era Paus Oronis ke-4 tahun
1386 dengan memerintahkan untuk membunuh mereka dan menghabisi sampai
ke akar-akarnya.

Meskipun demikian, mereka tetap memiliki sisa-sisa yang tersebar di
dunia hingga tahun 1955 munculah kelompok mereka di wilayah California yang
dipimpin oleh seorang perempuan bernama Anarodes. Ia mengklaim bahwa
dirinya dan suaminya mengulangi (adalah jelmaan) kehidupan Adam dan Hawa.
Rumah mereka di kawasan California merupakan Taman Eden yang muncul
kembali. Mereka mulai mendirikan (mengadakan ) ritual khusus. Mereka beserta
para pengikutnya bertelanjang di sekitar api, kemudian mereka membakar hewan
setelah mereka sembelih. Hewan itu biasanya berupa domba kecil. Mereka
mempersembahkan lagu-lagu untuk memuliakan setan dan meminta kebaikan

darinya.

Halaman 55:

Sebagian dari mereka memandang (meyakini) bahwa pemujaan setan
merujuk pada abad ke-8 M semenjak kemunculan kitab (Kitab Hitam) yang
memuat ritual sihir hitam, sulapan, upaya-upaya menghadirkan ruh-ruh, jin, dan
ifrit di Abad Pertengahan. Gereja-gereja Eropa melancarkan apa yang dinamakan
dengan serangan perburuan penyihir dan pembakaran mereka sebagai para
pengikut setan. Masoniyah tidak pernah menyerah dari serangan permusuhan.
Dalam rentang sejarah gerakan rahasia ini, anggota-anggotanya dituduh memuja

setan sebagai sebab mereka bersembunyi. Di pertengahan abad ke-20 kebanyakan

2Gnostitisme merupakan gerakan keagamaan yang berciri dualistik yang (a) menggunakan
sumber-sumber Yahudi, Kristiani, dan Kafi. (b) jelas berkembang pada abad ke-2. (c)
mengemukakan bahwa keselamatan adalah terbebaskannya unsur rohani dari unsur materi yang
jahat. (Sumber: Gerald O’Collins, Edward G. Farrugia, Kamus Teologi, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1996), h. 92-93.)
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musisi dituduh menyerahkan jiwa-jiwa mereka kepada setan demi mendapatkan
keinginannya, khususnya musisi harpa dalam kelompok Blues dan Rock, seperti

Eric Clayton dan Jimmy Page.
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Halaman 56:
Gerakan Pemujaan Setan
Gerakan Satanisme

Pendirian dan Penyebaran

Beberapa catatan mengatakan bahwa awal berdirinya gerakan ini adalah
pada tahun 1966. Gerakan itu diorganisir oleh orang Yahudi, Anthony Shield
Levy. Dia berkebangsaan Amerika. Dia mendirikan kuil setan pertama di wilayah
San Fransisco. Ia mencukur rambutnya. Tahun itu merupakan tahun pertama
untuk memulai pemujaan setan dari beberapa tahun ke depan.

Levy menerbitkan buku-buku tentang pemujaan setan (satanisme), dan
membuat dasar-dasar pemujaan setan yang pertama adalah kitab setan yang
meliputi definisi tentang pemujaan setan, aturan-aturannya, dan langkah-
langkahnya. Levy telah memilih untuk gerakannya simbol yang terinspirasi dari
gambar sampul buku Masoniyah (Freemasonry) Ozoldoarth dan diterbitkan tahun
1931. Simbol itu merupakan penjelasan mengenai bintang segi lima yang terbalik
di tengahnya ada kepala yang keras (sebagai Dewa Fir’auni yang paling dekat
untuk simbol kejahatan dan kata Leviathan sebuah nama Ifrit yang ditulis dengan
bahasa Ibrani.

Levy senantiasa menyeru untuk memuja setan. Dakwahnya keluar
hingga luar Amerika Serikat, dan menemukan gema yang kuat di Eropa dan
Australia. Akan tetapi, misinya belum mampu menembus negara-negara Islam
dan Timur Tengah. Bahkan, di negara-negara komunis pernah ada usaha-usaha
yang gagal di awal tahun 70an lewat beberapa pemuja setan yang mencoba
mengeksploitasi fenomena al-Heibz yang menyebar pada waktu itu. Tetapi, dia
gagal karena keburukan misi yang diserukan oleh pemuja setan.

Patut diperhatikan Amerika Serikat, Cina, bekas Uni Soviet dan
sebagian besar negara-negara Timur menggunakan bintang lima dalam

benderanya dan bedanya adalah bintang itu tidak terbalik.
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Levy sendiri menempatkan dirinya sebagai pendeta tertinggi dalam
gerakan satanisme dan menunjuk teman perempuannya dan teman-temannya
sebagai pendeta di kuilnya. Mereka mempraktikkan sihir dan ritual-ritual di atas
pondasi yang dibangun oleh Levy, yang terpenting adalah Missa Hitam. Ada
kesamaan antara ritual Missa Hitam dengan ritual keagamaan lain, sebab terlihat

pendeta yang memimpinnya mengenakan pakaian hitam.

Halaman 57:

Dalam Missa Hitam sebagai ganti bagi korban adalah tulang belakang
perempuan dan pengulangan mantera, sihir, dan pujian untuk setan.

Semenjak tahun 1997, satanisme mendapatkan banyak dukungan media
di Barat. Saat ini, satanisme memiliki situs internet yang memberikan informasi
dan menerima anggota baru dengan membayar $100 US. Dia mengirim ke
anggota itu, kartu anggota manual dan elektronik yang mungkin ditanyakan oleh
anggota lain jika ia ingin menghadiri suatu ritual. Dalam sistem internal, pendeta
tertinggi memberikan lisensi kepada sebagian anggotanya dan mereka menunjuk
pendeta yang bertanggung jawab di wilayahnya untuk memimpin Missa Hitam
dan kegiatan lainnya bagi para anggota. Sistem ini disebut sistem al-
Mughorodah. Tidak ditemukan informasi mengenai tempat di mana keberadaan
al-Mughorot, karena dalam bahasa sandi. Al-Mughorot ini kebanyakan
ditemukan di Amerika Serikat, Swedia, beberapa negara Eropa, dan Amerika
Selatan.

Para pemuja setan menggunakan internet untuk mendapatkan ajaran
pemujaan setan. Semua anggota gerakan itu di rumah mereka sama-sama
memiliki perlengkapan komputer terbaru di internet. Bahkan, salah satu
perempuan pemuja setan di Mesir, di rumahnya memiliki lima (5) perlengkapan
seperti komputer. Ia menjelaskan kepada penyelidik yang menemukan gerakan
satanisme ini, bahwa pemujaan yang ada padanya melalui situs internet sebanyak

37.495 situs.
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Halaman 58:

Para Pemuja Setan (Satanisme) di Amerika dan Perancis

Menurut laporan Biro Investigasi Federal (Federal Bureau of
Investigation/ FBI) di Amerika Serikat pemujaan setan merekrut hampir 50 ribu
orang setiap tahun di berbagai negara di dunia dan penyebab peningkatan yang
terus menerus ini adalah setan terbesar (Levy).

Dalam penelitian yang disiapkan oleh peneliti dan Walter Martin di
Institut Penelitian Kristen (Christian Research Institute) di Amerika pada tahun
1990, dia menegaskan bahwa dunia sedang menyaksikan peningkatan signifikan
mengenai jumlah pemuja setan di seluruh negara di dunia. Kenaikan terbesar ada
di Amerika Serikat. Penelitian ini merupakan bahan berharga bagi acara televisi
Amerika yang untuk pertama kalinya mulai menayangkan rinci dalam program
sekte ini secara rinci dalam program Oprah Winfrey dan Domahio yang
merupakan program terpopuler di Amerika. Dengan ditayangkannya program
tersebut di tangan para penyiar tersebut dalam program mereka, dunia mulai
mendengar tentang pemujaan , ritual dan keyakinannya.

FBI menegaskan bahwa pemujaan ini berada di balik berbagai tindak
pembunuhan dan penculikan anak-anak, terutama di negara bagian San Francisco
dan Los Angeles, di mana polisi menemukan sisa-sisa darah anak-anak dan
binatang-binatang yang disembelih di sampingnya ada lilin, masker hitam dan
tengkorak.

Setelah berbagai usaha dilakukan polisi Amerika dibebankan selepas
penyiaran program Domahio yang menuduh orang yang bernama Roy Carroll,
pemilik MacDonalds sebagai penyokong para setan tersebut setelah dia
mengakui dalam program tersebut memiliki hubungan dengan Gereja Setan.
sebagaimana mereka mencapai kekuatan sebenarnya yang didukung oleh
sekelompok dokter, pengacara, pimpinan polisi dan sejumlah tokoh organisasi

sosial di Amerika yang membantu mereka untuk menyelesaikan ritual-ritual
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mereka hingga polisi tidak dapat menyentuh mereka, kecuali setelah selesai
upacara pembantaian korban.

Studi-studi yang dilakukan seputar sekte pemujaan setan di Perancis
menunjukkan bahwa fenomena ini berkaitan dengan kelompok kanan Fasisme
dan sekterian di Perancis, terutama Front Nasional yang dipimpin oleh ekstremis
politik Jean-Marie Le Pen yang dikenal permusuhannya terhadap Arab dan kaum

Muslim.

Halaman 59:

Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa ada banyak ciri-ciri yang sama
antara pemuja setan dengan penganut ideologi Fasisme atau Nazi, seperti sikap
agresif, kebengisan, menolak pihak lain, rasa superioritas atas orang lain, dan
kurangnya rasa hormat terhadap nilai atau budi luhur manapun.

Studi-studi ini telah menunjukkan bahwa mayoritas anggota muda dari
sekte pemujaan setan ini percaya pada ide-ide politik ekstrim dan menolak untuk
berdialog sebagai sarana untuk menyelesaikan perbedaan di antara manusia.

Mereka percaya bahwa ciri-ciri utama setan adalah mandiri dengan
idenya dan menolak tunduk kepada setiap masyarakat dan pada gilirannya
memantapkan untuk dirinya pada posisi khusus yang membuat para pengikutnya
melihatnya patut untuk dikultuskan.

Telah diselenggarakan forum dan kongres di Amerika Serikat dan negara
lainnya untuk mempelajari fenomena ini. Para peneliti sampai pada kesimpulan
bahwa pemujaan setan merupakan konspirasi besar yang melibatkan (meliputi)
seluruh dunia. Sekte inilah yang bertanggung jawab terhadap kebanyakan
malapetaka yang menghancurkan kemanusiaan, seperti munculnya Hitler dan
Nazi, Perang Dunia ke-2, penyebaran aborsi, prostitusi, narkotika, kebejatan
moral, dan skandal politik, seperti Watergate yang menggulingkan Presiden
Nixon. Para peserta dalam forum tersebut menyampaiakn bahwa pengaruh yang
besar dari sekte pemujaan setan ini terhadap dunia kontemporerberasal dari

keberanian anggota sekte membobol sejumlah lembaga utama penting di
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Amerika Serikat seperti Departemen Pertahanan dan Kementerian Luar Negeri
hingga Gedung Putih, kediaman presiden Amerika Serikat.

Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh aparat kepolisian dan
keamanan di Amerika Serikat memastikan bahwa afiliasi anggota sekte
pemujaan setan pada awalnya berdasarkan keinginannya dengan alasan yang
bermacam-macam, sebagian terkait dengan gangguan mental, atau krisis sosial

(ekonomi) dan keluarga atau hasrat seksual.
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Halaman 60:

Pemujaan Setan (Setanisme) di Libanon

Fenomena (Setanisme) pemujaan setan mulai tumbuh di Libanon sedikit
demi sedikit hingga besar dan kuat. Sekte pemujaan setan ini memplokamirkan
dirinya dalam citra anak muda yang tidak menemukan kehidupan kecuali lewat
bunuh diri ala setan yang menyebar di bawah pengaruh musik Hard Rock yang
tersebar di kalangan mahasiswa, dan siswa SMA selama hampir lima tahun.

Beberapa laporan menyampaikan sejumlah tipe pemuda yang sesat jalan
(kehilangan arah). Mereka jatuh dalam rawa busuk. Model pertama bernama
Danny Hawat yang ditemukan bunuh diri di lereng gunung ... dengan senapan
khusus di dalam mobil mewahnya. Penyelidikan-penyelidikan ini menunjukkan
bahwa selama bertahun-tahun dia telah mulai mengubah perilakunya dalam
berpakaian, makan, dan minuman. Dia tidak mandi dan tidak makan masakan
ibunya, dan sengaja menyiapkan makanan khususnya dari kotoran dan
rerumputan yang beraroma tidak enak. Dia membiarkan rambut dan janggutnya
sedemikian acak-acakan dan kotor sehingga tampak sangat jauh sekali dari ciri-
ciri manusia berbudaya.. Dia meninggalkan pesan dengan mengatakan, “Hari ini
aku adalah orang yang merdeka dari dunia kehidupan menuju dunia kematian dan
kebebasan. Aku akan menyusul teman-teman yang telah mendahuluiku. Aku
menginginkan berkah dari kenikmatan setan. Aku diberi kekekalan hitam.” Yang
janggal dalam semua ini bahwa ibu Danny tidak percaya jika anaknya adalah
pemuja setan, sementara dia menyadari semua perilaku abnormalnya sejak
beberapa tahun tanpa berusaha menengarai atau mencegah dari keinginan gilanya
yang menebabkannya bunuh diri.

Seorang gadis berinisial TM, usia 17 tahun oleh ayahnya ingin ditangani
dari kecanduan. Akan tetapi dia menolak. Selnajutnya, dia tidak menjelaskan
bahwa dirinya adalah seorang pemuja setan. Dia mempraktikkan Misa Hitam di

kamarnya bersama teman-teman di sekolah menengahnya. Melalui Misa mereka
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sengaja melukai pergelangan tangan dan melumuri tangan mereka dengan darah
lalu menempelkannya pada dinding.

Disebutkan pula bahwa seorang pemuda bernama Michael Gamal 12
tahun menembak kepalanya di halaman sekolah Mary Joseph di kawasan Metn.
Direktur sekolah Abu Camille Zidane menegaskan bahwa musik Hard Rock
menjadi penyebab dia bunuh diri. Pada saat itu juga ditemukan dalam tas
Michael ada daftar lengkap semua set piringan hitam/ CD Hard Rock. Pada hari
yang sama, ditemukan juga sebuah pesan dalam bahasa Inggris dari korban yang
ditujukan kepada pemilik diskotik yang biasa dia beli, di mana dia mengatakan,
“Hari ini aku akan bunuh diri. Aku ingin mengatakan itu padamu karena kamu
adalah teman terbaikku di dunia ini. Kuucapkan terima kasih atas kaset
SAUVAGE (Barbana) yang telah kamu berikan kepadaku. Aku ingin mati

sebagai pahlawan.”

Halaman 61:

Fenomena ini menemukan jejak sebenarnya di Libanon sejak lebih dari
30 tahun yang lalu bersamaan dengan munculnya seorang imigran Libanon yang
berasal dari Australia sewaktu menjadikan pegunungan Libanon sebagai tempat
tinggalnya, diikuti keanehan yang jelas pada perilaku dan penampilannya. Akan
tetapi, para pejabat keamanan Libanon tidak memperhatikan bahaya fenomena
ini atau memeriksa mereka kecuali beberapa tahun setelah itu, ketika tanda-tanda
tampak jelas sejak, banyak peristiwa besar terjadi dan tidak mungkin diabaikan.

Dr. Elias Sha’b, pensiunan intelijen Libanon mengatakan bahwa patroli
keamaanan sering menemukan mayat dalam kondisi tidak karuan dan telanjang
yang baru saja dimakamkan di luar pekuburannya, di pantai dan di sekitarnya ada
api yang masih hangat. Terulangnya insiden ini berkali-kali membuat kami
sebagai tim keamanan meyakini ada sesuatu yang terjadi. Maka, kami berjalan
berpatroli malam hari di pantai hingga kami menemukan mereka dalam jumlah
besar tengah melakukan ritual yang tidak jelas, karena para pemuja setan
perempuan dan pria sengaja mengenakan baju hitam-hitam. Lazimnya, pakaian

mereka tipis, rambut mereka panjang dan kotor. Mereka memiliki ritual ketika
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berkumpul dan mengenal satu sama lain. Mereka memiliki bahasa khusus dan
penampilan individu menunjukkan siapa mereka. Mereka menyalakan lilin atau
api, dan memulai ritual mereka dengan mendengarkan musik keras. Upacara
menjadi sempurna apabila mereka menemukan mayat atau gadis-gadis yang
telanjang total, lalu mereka mengelilinginya di sekitarnya. Mereka tidak segan-
segan berhubungan seks dengan gadis-gadis ini atau bahkan mayat tersebut.

Dr. Elias Sha’b mengatakan, “Tidak mudah menarik benang merah.”
Kami telah terbantu dalam menyimpulkan perilaku mereka dengan bahayanya
fenomena setaniyah itu. Fenomena itu diarahkan untuk remaja berusia 12 tahun,
setelah fenomena itu didoktrinkan ke dalam telinga mereka, dan mereka meyerap
ajaran-ajaran dari profesor besar. Maka, begitu salah satu di antara mereka
berusia 20 tahun, dia secara total terjerembab ke dalam lembah nihilsme dan
kehancuran. Dia tidak lagi peduli dengan keluarga, anak lelaki, tetangga, dan
nilai-nilai lainnya kecuali nilai setaniyah yang berujung pada kematian dengan

jalan bunuh diri.
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Halaman 63:
Pemuja Setan dalam Entitas Yahudi

Pemujaan setan ini memuncak di entitas Zionis. Fakta tersebut
menunjukkan keberadaannya bertepatan dengan kemunculannya di Mesir. Surat
kabar Yadi’ut Ahrunout memberitakan kabar pada hari Jumat, minggu ket-3
bulan Januari 1997, dengan cukup panjang lebar mengatakan kelompok pemuja
setan membongkar kubur prajurit Israel dan jumlah anggota kelompok ini
mencapai 4.500 orang.

Ada pelanggaran yang diceritakan kejadiannya oleh koran tersebut
terjadi di kawasan lembah Arabah, tepatnya di pemukiman Hansabat untuk
mendapatkan tulang prajurit yang akan dipakai untuk ritual mereka. Mereka
benar-benar memecah kuburan marmer dengan kapak besi, kemudian menggali
kembali/ ulang kubur itu dengan tangan mereka tanpa cangkul sesuai dengan
keyakinan setaniyah mereka.. Akan tetapi, mereka menjadi salah perhitungan, di
mana mereka meyakini bahwa hari saat mereka menggali kubur merupakan hari
wafatnya prajurit tersebut. Hari itu menurut keyakinan mereka adalah hari saat
jiwa dikembalikan untuk almarhum beberapa saat. Akan tetapi, mereka tidak
menyelesaikan pekerjaan mereka. Para Intelijen Departemen Kepolisian
Zionisme memperkirakan bahwa anggota kelompok ini adalah teman-teman
almarhum. Mereka ingin mempraktikkan ritual mereka pada jasadnya untuk
menghidupkan kembali.

Sebelum peristiwa itu semakin semarak, operasi penculikan para
pemuda dan menjadikan mereka sebagai korban untuk setan di sejumlah kota,
termasuk kota Jaffa dan kota Taba yang dekat dari perbatasan Mesir. Operasi
penculikan itu disertai perbuatan pemerkosaan massal terhadap perempuan-
perempuan Y ahudi, kemudian membunuhnya atau melepaskannya sesuai dengan
kondisinya.

Persoalannya berkembang ke bentuk mengorbankan bayi. Setan menurut

anggapan anggota kelompok ini bersuka cita dengan korban bayi tersebut.
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Informasi Mossad dan pernyataan masih dari surat kabar tersebut
memberitahukan bahwa anggota kelompok pemuja setan mengadakan pertemuan
kelompok dekat dengan perbatasan Mesir. Hingga sekarang belum ada yang tahu
apakah mereka dengan ritualnya yang menyimpang itu bersama orang-orang

Mesir pada hari itu atau tidak?
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Halaman 64:

Gerakan Pemujaan Setan di Mesir

Mesir merupakan tempat terpenting dan paling rawan bagi gerakan
pemujaan setan. Tahun 1997 adalah tahun yang penuh dengan berbagai peristiwa.
Berbagai laporan keamanan dan media massa membicarakan fenomena ini secara
rinci.

Pers Mesir, Arab, dan internasional telah memberikan perhatian
terhadap permasalahan ini. Surat kabar al-Hawadis telah mengalokasikan satu
lembar penuh tentang pemujaan setan dan bagaimana anggota gerakan itu
ditangkap di Mesir.

Pada mulanya tidak ada yang tahu apa yang terjadi dalam pesta-pesta
yang bising di beberapa taman dan hotel. Kelompok anak muda mengenakan
pakaian aneh berwarna hitam dengan gambar aneh seperti tengkorak, ular dan
salib swastika. Beberapa dari mereka menguraikan rambutnya, membiarkannya
panjang dan yang lainnya seluruhnya.

Mereka berkumpul di depan restoran terkenal secara berkelompok dan
mereka berselisih dengan orang yang merintangi mereka. Pembicaraan mengenai
pesta-pesta khusus bertambah ramai hingga sampai pada surat kabar. Semua ini
tidak jauh dari aparat keamanan yang memantau pergerakan-pergerakan
kelompok ini setelah menyebar rumor tentang mereka. Mereka berhias dengan
pakaian yang secara khusus dijual di lima toko di Ma’adi, Mesir Baru, dan salah
satu pusat terkenal di Sungai Nil Kurnish. Aparat keamanan melacak dan mulai
koordinasi dengan polisi Kairo dan SSI sehingga muncullah cerita-cerita
menarik.

Salah satu restoran terkenal di jalan Mirghani terdapat puluhan mobil
mewah di depannya, di dalamnya ada kelompok anak muda berpakaian hitam
panjang. Beberapa dari mereka sibuk berbincang-bincang dengan teman atau
kolega. Tampak yang menjadi topik adalah persoalan yang hangat. Mereka

membahas tentang pertengkaran yang terjadi di antara mereka dengan seorang
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warga yang sedang makan. Orang tersebut mendengarkan mereka yang mencaci
agama. Percakapan saat itu aneh. Laki-laki itu menoleh kepada mereka, tetapi dia
tidak tahu bahwa mereka adalah pemuja setan. Reaksi mereka terhadap laki-laki
itu kasar. Mereka berusaha membunuhnya seandainya tidak ada invertensi

sebagian pengunjung dan para pekerja restoran.

Halaman 65:

Ini adalah adegan beberapa bulan yang lalu, dan tidak pernah
membayangkan setan dan para pengikutnya bahwa ada mata menonton apa yang
terjadi dan tidak akan berlalu tanpa diketahui. Salah satu petugas adalah perintis
restoran, karyanya mengharuskan dia untuk mengikuti Gay seperti intelektual
dan moral. Mendengar selain dari percakapan aneh yang kita miliki dan pada
masyarakat kita dan agama kita, dan hari berikutnya dan dalam posisi yang sama
petugas berdiri di samping mereka. Memastikan klaim dan apa yang mereka
percaya. Lebih cepat untuk berkomunikasi kepada kepemimpinannya, termasuk
saksi dan mendengar, dan memperingatkan keseriusan masalah ini. Dan tim
peneliti gabungan dari kepolisian Kairo dan petugas keamanan negara mulai
mengikuti setan.

Setelah beberapa minggu tampilan dengan terus menerus polisi dapat
memantau daerah mereka di cabang-cabang restoran yang sama di Maadi dan
Sun Club. Dan merupakan salah satu kapal wisata di depan Neil Zamalek sebuah
mal wisata Pkronish Nil dan beberapa hotel di pusat kota. Dan keseriusan
informasi ini Hassan al-Alfi dan Menteri Dalam Negeri menerima nota rinci
memperingatkan bahaya kelompok ini. Disebutkan bahwa sebenarnya para
pemuda itu menolak semua agama, menghina agama-agama samawi, dan
menginjak-injak kitab suci mereka dan berlatih ritual mereka di pemakaman, dan
mengeluarkan mayat untuk membangun ritual, dan makan darah manusia, dan
menggunakan darah hewan untuk pewarnaan dinding di mana mereka berada
serta menodai tubuh mereka. Dan bahwa orang-orang muda yang menggunakan

Bintang Daud dan swastika dan gambar untuk melambangkan iblis, dan berdoa
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untuk menyembah dan ritual setan dan doa tinggal dalam kelompok, dan
permohonan yang disebut tujuh kunci dimaksudkan untuk membangkitkan iblis
dan rekan-rekannya untuk menyembah-Nya dan bertanya padanya.
Pemusyawaratan yang didikte oleh Menteri Dalam Negeri Mesir
menegaskan bahwa kemungkinan mencapai pada maklumat yang menguatkan
bahwa mereka menjadi tamak atas penampilan khusus yang membedakan
mereka, memanjangkan rambut atau mencukur seluruhnya, mengenakan pakaian
hitam bergambar slogan-slogan dan simbol-simbol yang merepresentasikan setan,
merkea menyebutnya pentagram. Mereka membuat tato pada bahu dan dada,
mereka menyebutnya tato sebagai informasi untuk mengkonfirmasi bahwa
mereka tertarik untuk mengambil penampilan mereka sendiri membedakan
mereka dari rambut atau memanjangkan sepenuhnya tenggorokan, dan
mengenakan pakaian hitam dicetak dengan slogan-slogan dan pisang merupakan
iblis dan memanggil mereka, termasuk (Pentagram), dan mereka tato di bahu dan
dada, dan mereka menyebutnya (tato), dan umumnya memungkinkan sodomi dan
hubungan seksual di antara mereka sendiri, dan mengambil obat-obatan dan
alkohol. Mereka melakukan hubungan sodomi dan seksual di antara mereka
sendiri. Mereka mengkonsumsi narkoba dan miras. Syarat untuk bergabung
dengan mereka adalah tidak mandi atau dengan klaim bertanya setan tidak
mandi. Mereka juga melakukan tarian khusus yaitu tarian setan. Dan salah satu
syarat untuk bergabung dengan mereka untuk tidak mandi atau mandi,
mengklaim iblis bertanya. Mereka juga melakukan tarian dan tarian mereka
sendiri adalah setan, dan mereka menggeleng-gelengkan kepalanya dengan cara

mengangguk-angguk histeris (tak karuan).

Halaman 66:

Dan catatan yang mengejutkan menteri menekankan bahwa
penyelidikan yang mengarah ke meluas di kalangan anak muda dengan
mendengarkan beberapa ide lagu asing. Dan beberapa band yang memainkan

jenis musik yang disebut (Black Metal) seperti yang ditunjukkan oleh investigasi
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bahwa anggota komunitas ini mulai tumbuh di tajam baru-baru di depan rantai
restoran (Machado Nalds) cabang pribadi Meer kaya dan bermusuhan dan Sun
Club, dan konser konser musik dengan dua divisi, satu dipimpin oleh seorang
imam bernama Abdullah Abdul Halim, dan dari keluarga biasa, ayah dan ibunya
bekerja di sebuah pusat bergengsi, nama yayasan band (Crack Of Doom) dan
(Black Rose). Pemusyawaratan yang membingungkan (mengejutkan) menteri
menekankan bahwa penyelidikan (investigasi) yang mengarah ide-ide itu
menyebar di kalangan pemuda dengan jalan mendengarkan beberapa lagu asing.
Beberapa band musik yang memainkan jenis musik bernama black metal seperti
yang ditunjukkan saat investigasi bahwa anggota komunitas ini mulai
berkembang di waktu akhir (baru-baru ini) dengan gambaran pengawasan di
depan deretan restoran (Mc Donalds) khusus cabang ..., ... dan Sun Club. Mereka
mengadakan konser-konser musik dengan menggunakan dua band musik, salah
satunya dipimpin oleh pendeta bernama Abdullah Abdul Halim. Dia berasal dari
keluarga biasa. Ayah dan ibunya (orangtuanya) bekerja di pusat penting
(bergengsi) Yayasan Band yang bernama Crack of Doom dan Black Rose.

Halaman 66- 67:

Koordinasi sempurna antara Mayjen. Mahmoud dan Direktur Penyidikan
serius Seni yang dermawan di Kairo, antara Brigadir Jenderal Hossein Nasr al-
Din (Husain Nasruddin), begitu juga bersama let. Jendral Penyelidik dari
Penyelidikan Keamanan Negara, dan kelompok yang bekerjasama untuk memulai
pendekatan terus-menerus kepada anggota kelompok. serta dengan mencari tim
SSI, dan kelompok kerja bersama yang dibuat untuk memulai pengamatan terus
menerus dari anggota kelompok. Konser pertama yang menjalani pengawasan
konstan dari anggota kelompok dalam (garasi), salah satu taman hiburan
pendekatan terus-menerus (intens) adalah anggota kelompok dalam (garasi) salah
satu taman hiburan. Polisi mengisi tempat duduk dan memasang cctv di setiap
tempat (di mana-mana).. Petugas mengisi kursi dan ditanam kamera pengintai di

mana-mana. Jam 08.00 pm (20.00) mobil-mobil modern mendekati garasi, dan
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puluhan pemuda berdatangan dan band musik yang dipimpin oleh Abdullah siap
dengan alatnya. Jumlah pemuda meningkat dan banyak dari mereka tidak tahu
bahwa hal itu adalah panggilan / seruan untuk memuja setan. Langkah pertama
adalah mendengar musik keras ini. Kelompok setan mengerahkan mereka dengan
berpakaian hitam legam yang mengilustrasikan kejahatan setan. Pakaian mereka
penyakit hitam mereka memudahkan para petugas keamanan mengikuti mereka.
Kemudian mereka siap-siap memulai bernyanyi keras dan bising dan tidak satu
pun dari mereka yang peduli. Tempat itu dekat dengan salah satu jalan di padang
pasir, dan jauh dari taman hiburan yang memberitahukan (mengiklankan) tentang
konser dengan kata-kata “Menari hingga Mati”. Akan tetapi, para pemimpin
kelompok merasa ada banyak orang asing dan memata-matai mereka dalam
keheningan. Beberapa polisi muda membantu dalam konser itu. Konser ini
merupakan kunci bagi mereka, mengantar mereka karena apabila mereka mampu
mengidentifikasi/ mengenali beberapa pemuda berpakaian hitam yang membawa
tanda-tanda memanggil setan. setiap kelompok saling berlindung satu sama lain.
Anggota kelompok itu memanggil polisi muda untuk memuja setan. Polisi
berusaha untuk menggunakan/ memanfaatkan mereka sebagai sumber penting
untuk memperoleh informasi. Beberapa polisi berhasil dalam tugas/ misi mereka
untuk mendekati para pemuda yang mengaku memuja setan. Mulailah benang
merah terungkap. Akan tetapi, pemimpin kelompok tersebut merasa diikuti oleh
petugas keamanan. Maka, mereka memutuskan mengakhiri konser tersebut pada
jam 02.00 pagi dengan mengklaim bahwa iklan “Menari dan musik hingga Mati”
itu telah menguatkannya. Konser tersebut berakhir dengan cepat. Setelah konser
pertama dan keluhan dari warga Zamalek, profesor bekerja di Universitas, dan
suaminya, seorang dokter yang bekerja di Teluk dari ritual aneh yang dilakukan
oleh anaknya. Keberadaan mereka di ruangnya menimbulkan keanehan. Sebuah
majalah tentang pemujaan setan diterbitkan. Dan itu meningkatkan kekhawatiran
pimpinan kelompok dan jumlah peserta dalam upacara kedua, sedikit. Mereks
menyewa sebuah kapal pesiar dan berlabuh di Sungai Nil Zamalek. Meskipun

demikian, beberapa polisi bisa masuk, beberapa dari mereka menyamar sebagai
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teman yang akan memuja setan, dan yang lainnya mengenakan pakaian pekerja di
kapal. Konser itu bencana yang mendirikan layanan keamanan dengan
merekamnya dengan kamera rahasia di sebuah taman di atas sngai Nil Zamalek.
Ada faktor umum yang menarik perhatian polisi yaitu para peserta/ partisipan

adalah beberapa pemuda dari Iskandariyah/ Alexandria.

Halaman 67:

Dasar perintah pemikiran mereka dengan menerima tim penyidik setelah

mengambil izin dari Hisyam Soraya untuk mewakili keamanan negara.
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Halaman 68:

Istana al-Baruni dan tempat-tempat lainnya.

Di tahun 1905 berdirilah al-Baruni Inggris ... istana agung di kesunyian
Kairo. Setelah puluhan tahun kekejian istana atas tunduknya keberadaan
sebagian pengawal yang menjaganya.

Layanan keamanan Mesir setelah menangkap kelompok pemuja setan
menyelidiki bahwa istana ini digunakan mereka untuk melaksanakan
pembelajaran dan ritual ibadah (pemujaan) mereka.

Para pemuja setan telah melakukan penyiaran yang lama di istana ini.
Mereka mengerjakan ritual keji dan konser-konser berkelakar serta berbagai
maksiat yang dingin.

Pada saat mereka melaksanakan konser-konser dan ritual-ritual mereka,
orang menduga bahwa itu suara setan, orang dan ruh. Kejadian itu tidak ada
suara orang, tetapi teriakan-teriakan setan-setan perempuan yang menyatu
dengan musik rock atau musik maut.

Keputusan yang ditulisnya dalam majalah modern Mesir mengatakan,
“Tidak ditemukan istana selain satu penjaga yang mengikuti satu-satunya
anggota keamanan khusus.” artikel itu menunjukkan bahwa istana itu telah
memperlebar untuk menjalankan dan membahagiakan, serta menentukan
penjaganya.

Istana itu memperlihatkan harta rampasan ratusan tahun lalu. Dia
meremehkan delapan hadiah yang menghiasinya. Pencuri harta benda yang besar
dan mengganti aliran yang telah sampai 24.000 m? narkoba dan pentas untuk
kemaksiatan hingga meracuni untuk memuja setan.

Jaksa Maruni al-Nuri pemilik villa berkolam dalam istana al-Baruni
duduk seperti kebiasaan dalam kehati-hatian di teras villa. Dia merubah sebagian
abu yang meliputi pemahaman bukunya. Keminculannya menimbulkan suara
mobil berhenti dalam kelaliman istana. Tidak memperdaya, mengapa berdiri
dengan mengeluarkan sinar teras? Duduk menjaga kemuliaan malam. Dari mobil

itu turun tiga (3) pemuda dan seorang gdis. Mereka memalingkan mereka dengan
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narkoba. Mereka melompat untuk masuk merusak istana, setelah mereka

menciptakan kezaliman.

Halaman 69:

Setelah beberapa menit sampailah mobil lainnya yang membawa
sejumlah pemuda. Emosi Marwan al-Nouri memegang karena kemunculan
pemuda merisaukan. Mereka mencukur rambutnya dengan cara maribah. Pakaian
mereka menunjukkan bahwa mereka suka bersenang-senang. Mereka juga
melompat masuk istana dan kehilangan jejak mereka dalam kegelapan. Beberapa
saat kemudian, suara musik keras di dalam istana terdengar. Marwan meyakini
bahwa beberapa pemuda bersenang-senang melakukan /i/hud di dalam istana. Dia
memutuskan untuk menghalangi jalan mereka setelah pasti bahwa mereka
mengkonsumsi narkoba dan melakukan hubungan seksual di dalam istana. Akan
tetapi, dia kembali karena mereka banyak. Kunjungan mereka ke istana
berlangsung (diulang) terus-menerus di waktu yang sama, yaitu larut malam.
Marwan cepat-cepat memperingatkan anggota keamanan dari orang asing itu.
Akan tetapi, peringatannya tidak terespon. Polisi menerima sejumlah dosen. Ada
seorang anggota, pewaris yang bernama Dr. Haitsam Halbouni membenarkan
sejumlah keturunan istana mengkonsumsi narkoba, melakukan seks dan
homoseksual.

Dosen lain membebaskan anggota keamanan di istana. Mereka
membenarkan adanya keanehan yaitu imbalan sejumlah uvang. Dr. Haitsam
ditanya oleh polisi mengenai tambahan kesungguhan keamanan di samping
istana untuk mencegah kesalahan-kesalahan tersebut. Para tetangga istana
mengeluh atas pertumbuhan pesta teriak-teriak keras di malam hari. Untuk kedua
kalinya Dr. Haitsam menguatkan pernyataan tersebut. Dia memasuki istana
malam hari dan membawa penyelidik dan tiba-tiba menemukan buku hitam yang
tidak jelas di dinding idtana, serta menemukan bekas tempat tinta dan kertas

(uvang) yang tergeletak di lantai istana.
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Dr. Haitsam kembali menegaskan kepada penjaga untuk meningkatkan
kewaspadaan. Setelah penjaga mendapat telpon dari Dr. Haitsam, penjaga istana
tersebut meyakinkannya bahwa sekelompok pemuda menyerbu istana. Mereka
memberikan sejumlah uang agar mengizinkan mereka masuk ke istana beberapa
jam. Akan tetapi, penjaga istana menolak. Dr. Haitsam kalah cepat menghubungi
polisi dan datang tiba-tiba menjatuhkan semua anggota organisasi pemuja setan.
mereka mengaku di depan Jendral Besar Hisyam Soraya pada tahun pertama

linyabat keamanan negara bahwa mereka melaksanakan pesta di istana al-Baruni.

Halaman 70:

Tempat tinggal mereka yang paling penting adalah di al Ma’adi, sebuah
kawasan tempat para pemuja setan muncul pertama kalinya. Ahmad Umar Abdul
Ghaffur memperhitungkan dengan baik sejak awal mereka menyembah setan.
mereka mengambil sebuah restoran terkenal untuk melangsungkan pertemuan di
al-Magor ini dengan berpakaian hitam. Adapun para gadis memilih warna hitam
pengganti warna merah untuk bibirnya. Mereka tampak gelisah sekali.

Seorang insinyur mekanik dan salah satu pemilik mengatakan bahwa
pesta itu mendekati pemuja setan yang ada hingga sekarang. Senantiasa
menyisakan bagi mereka pakaian-pakaian hitam dan praktik yang mengacu
kepada setan. mereka berkembang terus di wilayah ini, yaitu tempatnya
pengacara biasa, sebagaiman mereka menyewa kebun villa, berlanjut hingga di
malam-malam terakhir. Anehnya, mereka tidak satu pun ada yang peduli.
Majalah modern memberitakan, “Sebenarnya sisa pemuja setan senatiasa

merasakan kekeringan di hasapan restoran dengan pakaian a/-mamizah.
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Halaman 71:
Gerakan Pemujaan Setan

Nafas Baru Tahun 2001

Dua atau tiga hari setelah tanggal 10 Mei 2001, polisi Mesir menangkap
sekelompok pemuda di sebuah rumah apung di sungai Nil, Kairo. Media massa
terus memberitakan kabar mereka dan memberikan penjelasan tentang afiliasi
mereka. Semua kabar tersebut menegaskan bahwa kelompok itu merupakan
pemuja setan. Jumlah pemuda yang ditangkap adalah 55 orang. Kabar tersebut
menyampaikan bahwa pemuda-pemuda adalah anak-anak idealis. Sewaktu
mereka ditangkap, mereka sedang menghadiri pernikaha seorang pemuda dengan
pemuda lainnya.

Dikatakan bahwa sekelompok 55 pemuda di Kairo itu merupakan
pemuda idealis yang berpartisipasi dalam pernikahan dua lelaki dari teman
mereka. Dikatakan bahwa mereka saling mengenal satu sama lainnya, dan
mereka telah membangun hubungan melalui jaringan internet. Dikatakan bahwa
mereka adalah anak-anak dari orang kaya dan mereka termasuk kaum Luth.
Selanjutnya, beberapa dari mereka mengatakan bahwa mereka memiliki
hubungan dengan entitas Zionis. Kelompok tersebut menggambarkan
bahwasanya kelompok mereka merupakan kelompok perkembangan/ lanjutan
dari para pemuja setan yang ditangkap pada tahun 1997 dengan tuduhan
berafiliasi dengan kelompok ini. Pantas ditunjukkan bahwa para pemuda, gadis,
dan remaja merupakan anak-anak kelas kaya dalam masyarakat Mesir. Saya akan
mengupas tentang mereka nanti. Bukti-bukti tuduhan yang diarahkan kepada
mereka saat itu adalah mengenakan pakain hitam dengan gambar tengkorak dan
mendengarkan musik Aard metal yang disediakan di pasar kaset Mesir.

Penangkapan sekelompok 55 pemuda yang memuja setan menjadi
sebuah kejutan baru menurut opini publik Mesir yang dihiasi bingung oleh

jumlah yang besar pengrusakan dan penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh
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Para pemuda yang memberontak terhadap semua nilai-nilai moral.
Penyelidikan dan pihak yang bertanggungjawab memperlihatkan sejumlah
kejutan yang muncul dan meluas pada tertuduh sendiri yang mangkui bahwa
mereka mendapat ide-ide mereka dan sebuah web Eropa yang mempromosikan

hubungan yang aneh seperti pernikahan lelaki dengan lelaki.

Halaman 72:

Penyelidikan/ investigasi tersebut mengungkapkan bahwa tertuduh/
terdakwa menggambarkan diri mereka sendiri sebagai anak-anak kaum sodomi,
penyair Arab Abu Nawas adalah nabi mereka. Mereka berkembang menjalankan
situs internet menyebarkan ide-ide dan gambar mereka, serta latihan (praktik)
homoseksual mereka, studi mereka terkait (seputar) jalan untuk praktik ritual dan
upacara mereka. Terdakwa pertama telah menjadi dasar perwakilan dan
penyebutannya (wali Tuhan, Robb Semesta Alam). Tujuan mereka melalui hal
itu adalah untuk merekrut para pemuda. Investigasi menunjukkan bahwa
terdakwa pertama yang bekerja di bidang teknologi komputer mengambil gambar
gedung kedutaan Zionis dan Sinagoge Yahudi di Kairo. Dia belajar bahasa Ibrani,
melakukan kunjungan terhadap entitas, menyebarkan ide-ide mereka di Eropa
selama penelitian menyimpang. Mereka mengaku bersimpati terhadap Yahudi
dengan anggapan bahwa mereka adalah pemilik agama samawi. Mereka
memuliakan Bintang Daud. Adapun sisanya adalah sekelompok yang mengaku
bahwa doa-doa mereka terkabul bersama pergi ke Laut Mati berdiam untuk
mandi dengan airnya atas dasar air tersebut menghujani tanah leluhur/ nenek
moyang mereka tercinta yaitu kaum Luth. Mereka membenci perempuan dan
menganggap mereka terlepas dari pandangan untuk berketurunan baik (hanyalah
muwa’in untuk melahirkan). Mereka memperingatkan para pengikutnya jatuh
dalam perangkap perempuan sebagaimana Nabi Luth As. mendirikan dan
meletakkan pada gunung Yathal Laut Mati dengan Yordania adalah Ka’bah

mereka yanga mereka gunakan sebagai tempat berhaji.

79



Telah ditegaskan oleh ahli istaranji Mayjen Dr. Ahmad Syauqi al-Hanafi
bahwa pengungkapan tentang adanya hubungan antara terdakwa pertama dalam
organisasi pemuja setan dan entitas Zionis tak terhitung sesuatu keanehan.
Entitas Zionis tahu bahwa para pemuda adalah sumber kekuatan yang tergantung
pada manajemen konflik Arab-Zionis. Penyelidikan akan mengungkap masa

depan murni dari kedetailan mengenai kelompok ini.
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Halaman 73:

Gerakan Pemujaan Setan
Ritual-Praktik-Akidah
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Halaman 75:

Apa yang Setan Representasikan kepada Para Pengikutnya?

Aturan-aturan pemujaan Yahudi ini dibuat oleh Antoine Levy di

Amerika sejak tahun 1966. Aturan-aturan ini dianggap oleh para pengikut

gerakan tersebut sebagai wasiat yang wajib diimani dan dipegang maknanya.

Wasiat tersebut berupa sembilan hal yang menyerukan untuk melawan

agama-agama dan menyerukan paham Bohemianisme’? dan lepas dari nilai-nilai

dan akhlak yang baik.

Wasiat-wasiat itu meliputi:

R/
L X4

o
2S

Setan merepresentasikan sikap egosentrisme membebaskan
kendali orang menurut keinginan, nafsu, dan syahwat daripada
menjauhinya

Setan merepresentasikan eksistensi dinamis daripada harapan
palsu.

Setan merepresentasikan kebijakan yang dikaburkan dan tidak
dikotori daripada tipuan diri lewat ide-ide yang palsu

Setan merepresentasikan pembalasan dendam daripada dihina
orang lain

Setan merepresentasikan kasih sayang bagi siapa saja yang
berhak daripada cinta yang hilang atas orang lain dari pada
orang-orang yang tidak mau membalas kebaikan

Setan merepresentasikan hanya hewan yang terkadang berbeda
dan seringkali ia lebih buruk tabiatnya daripada hewan berkaki
empat. Hal itu karena rohaninya yang mengagumkan dan
pertumbuhannya yang cerdas menjadikan ia sebagai hewan

bengis secara mutlak.

3 Bohemianisme adalah praktik gaya hidup yang bercirikan sifat leka (urakan, sembrono,
abai) dalam hal kebersihan diri dan tak setia pada ikatan pernikahan, diakses pada 9 Juni 2015
dari situs: https://equshay.wordpress.com/2012/02/12/bohemianisme/
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% Setan merepresentasikan tanggung jawab kepada orang datang
bertanggung jawab daripada kepada orang yang gila menghisap
darah

X/
°e

Setan merepresentasikan segala sesuatu yang dikatakan sebagai
kesalahan atau dosa karena semua itu membuat puas secara fisik,

mental, dan emosional

X/
L X4

Setan merepresentasikan kawan yang setia kepada tempat

peribadatan dan itu karena kekal

Halaman 76:

Itu dibuktikan bahwa para pemuja setan mengklaim bahwa Allah Swt.
mendzalimi iblis, dan iblis merupakan malaikat yang secara sengaja dizalimi
sekalipun ia merupakan simbol kekuatan sebagimana para pemuja setan juga
mengingkari semua agama. Mereka menuntut bukti konkrit keberadaan Allah.
Adapun tentang setan itu, maka buktinya sangat banyak, pengaruhnya ada,
kekuatannya yang ajaib muncul dan berpindah kepada para pengikutnya. Ciri
yang paling menonjol dari kuil ini pula yang diserukan oleh para pemuja setan di
Mesir. Adalah memuliakan kekuatan untuk kesenangan atas semua agama yang
dilarang, pertolongan penyihir laki-laki dan perempuan, dan tidak menerima
segala macam bukti. Setiap orang yang masuk kuil merupakan dewa itu sendiri.
Semenjak periode itu, Levy beserta anggotanya menjalankan musik black metal,
yaitu musik-musik keras diiringi oleh tarian-tarian keras selama melangsungkan
ritual khusus mereka. Salah satu ketetapan kelompok ajaran ini menguatkan,
“Sebenarnya Allah menjanjikan kita bahagia dan senang di akhirat. Adapun
setan, dia diberi hukuman segera atas perayaan (pesta) seks, yahsauwa (minum)
khamr dan narkoba.

Mereka memandang bahwa setan itu membuat para pengikutnya senang
(gembira), bahagia, dan merasa memiliki dunia dengan segala isinya. Setelah

mati mereka akan dikirim ke bumi untuk mengatur dan menikmati kelezatannya.
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Menurut mereka, neraka bukanlah tempat azab dan api sebagaimana
dikatakan oleh agama-agama samawi, melainkan tempat untuk mempraktikkan
semua kelezatan (kenikmatan) dengan derajat (kedudukan) tertinggi dan besar.
Mereka meyakini bahwa pada akhirnya setan akan menang dan kembali ke
tahtanya. Padanya akan menuai para pengikutnya lebih mengutamakan

memujanya demi kehidupan mereka dalam keabadian yang nyaman.

Ritual dan Keyakinan (Akidah)
Bagi kelompok ini, ritual beserta praktik yang dilakukannya dalam
segala hal terjdai semenjak masuknya unsur di kelompok mereka sampai akhirnya

atau keterlibatannya bersama mereka hinga mendarah daging.

Halaman 77:
Ritual dan keyakinan tersebut ada dua bentuk:
Ritual Pembaptisan atau masuk ke kelompok.
Praktik Ritual atau apa yang disebut dengan Misa Hitam
Ritual pembaptisan dilakukan untuk menyambut pengikut baru, di
mana mereka harus dibaptis dan wajib tunduk kepada setan. Datang dari
keinginan diri untuk bergabung dengan mereka, mempersembahkan seekor katak
besar, menerima bagian depannya, kemudian datanglah pendeta yaitu lelaki
dengan dua matanya menghitam pada kelopaknya, wajahnya pucat, bibirnya
kering dan tipis, tangannya dingin, layaknya Dewa Kematian dan Kedinginan
yang dengan tangannya menerima hubungan dengan kesepakatan bergabung
dengan kelompok tersebut. Kemudian para hadirin duduk dalam lingkaran
upacara di tanah dengan formasi khusus untuk mengkonsumsi makanan, narkoba.
Setelah itu mereka saling mengerjakan kerusakan dan seks masal itu. Lalu,
muncullah potongan hitam besar di balik patung yang berfungsi sebagai pusat
tempat acara berlangsung. Kelompok tersebut menerima kemunculannya dan
mereka menyeka wajah mereka dengan tangan mereka dan meminta berkah.

Kemudian, mereka mematikan lampu dan tersedia banyak lilin hitam. Mereka
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menghentikan diri dari segala praktik kotor dan keji itu, lalu menyalakan lilin-
lilin itu lagi. Seorang hakim muncul dari sudut kegelapan, mengenakan pakaian
hitam dan topeng berbentuk kambing hutan gunung dan melumuri separoh atas
dengan fosfor dan bagian bawah sisanya hitam pekat seperti hitamnya pena.

Kelompok itu menerima lelaki ini dengan kerlingan mata dan pusar
seputar perutnya sebagai tanda persahabatan, serta menggerakkan kepala mereka
dengan mengangguk-angguk ke bawah dan ke atas. Kemudian masing-masing
dari mereka menjual jiwanya kepada setan, menukarnya dengan pemberiannya
berupa harta benda dunia dan kelezatannya hingga mati, sehingga setelah mati
ruh mereka menjadi milik setan bersamanya menuju neraka selamanya.

Setelah sekte ini lengkap memiliki anggota baru yang diterima secara
resmi melalui sejumlah ritual seperti meminum darah atau merobek tubuh
beberapa hewan hidup-hidup, atau menawarkan untuk melakukan percobaan seks

abnormal, maka menjadikan mereka mustahil untuk keluar dari jajaran sekte itu.

Halaman 78:

Beberapa saksi yang telah berbicara dan polisi Amerika Serikat berjanji
kepada mereka untuk tidak mengungkap kepribadian mereka secara rinci sebuah
perayaan syaitoniyah yang diadakan karena bergabungnya anggota baru menjadi
salah satu anggota kelompok sekte setan itu.

Salah satu dari saksi itu mengatakan, “Sebenarnya perayaan tersebut
digelar di daerah tak berpenghuni di kota New York Amerika dalam sebuah
bangunan tua, di mana ada sekitar 20 pemuda dan pemudi yang semuanya
mengenakan pakaian hitam. Dalam hal (kasus) ini mereka tidak tenang akibat
mengkonsumsi narkoba dan minuman keras. Dalam acara perayaan tersebut
terdapat salib kayu yang dibalik berwarna merah dan dikelilingi oleh potongan
kayu yang dinyalakan dengan api. Pemimpin kelompok itu mendekati saksi
sementara di tangannya ada pisau bergagang hitam dengan luka baru di
lengannya dan menyerap darah yang mengalir dari luka. Setelah itu, pemimpin

sekte itu memanggil seorang gadis hitam yang di lehernya ada luka baru dan
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meminta saksi untuk menyerapnya. Saksi itu mengakui bahwa darah segar itu
membuatnya merasa mabuk kepayang, sementara gadis hitam itu benar-benar
patuh.

Saksi lain berkata, “Sebenarnya pertemuan sekte tersebut sering
dilakukan di makam, yang mana anggota percaya bahwa perjalanan di malam
hari di antara kubur ada praktik-praktik yang memuaskan setan, terutama
bersamaan dengan menyelenggarakan ritual aneh lainnya secara khusus memuja
setan.”

Diawali dengan alunan musik “Black Metal’ yang keras dan merasa
bebas di mana saja. Sementara itu, api membakar salib kayu berwarna merah.
Pemimpin sekte meletakkan jari telunjuknya sebagai tanda penerimaan anggota
dalam sekte itu. Slogan mereka adalah tengkorak, salib terbalik, bintang segi
enam, bertopeng dan berpakaian hitam dengan gambar yang sesuai dengan yang
mereka imajinasikan yaitu setan bertanduk, menyalakan lilin hitam di tempat
jauh (terpencil) dan kuburan, mabuk-mabukan, anak-anak kecil dan hewan
disembelih dan membakarnya sebagai korban (tumbal) yang dipersembahkan

untuk setan selama ritual pemujaan (berlangsung).

Halaman 79:

Kebiasaan mereka adalah melumuri diri mereka sendiri dengan darah,
kemudian karena mengkonsumsi narkoba mereka kehilangan kesadaran, lalu
melakukan praktik seks massal. Penyelidikan tersebut mengungkapkan bahwa
terdakwa telah mengatur perayaan (konser) bising dan keras di pertengahan
malam setiap hari kamis. Dalam perayaan (konser) itu mereka mepraktikan
homoseksual dan gerakan ritual khusus, serta mengambil gambar mereka yang
telanjang.

Disebutkan dalam pengakuan mereka bahwa homoseksual adalah hak
asasi manusia. Mengenai hal itu tidak ada larangan kecuali larangan menambah
kekuatan dan mengurangi kedewasaan, menahan kemarahan dengan bukti tidak

meninggalkan bahaya bagi hak lainnya.
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Kelompok ini tidak mempercayai anggotanya bangsa selain perilaku
mereka, tidak mengakui mereka dengan batasan memisahkan antar masyarakat,
mengakui bahwa mereka melihat membayangkan masa depan yang begitu dekat
melekat pada semua manusia dalam kelompok mereka, kebebasan seks yang
kekal abadi buah dari kehidupan menurut klaim mereka.

Dari slogan-slogan umum yang paling penting di antara anggota
kelompok sekte setan di dunia adalah salib tebalik, bintang segi lima dan enam,
dan tengkorak. Salib tebalik menyimbolkan tentang fanatisme anggota kelompok
itu terhadap ide-ide agama yang mengikat. Sementara swastika menyimbolkan
tentang takdir mereka atas ide-ide agresi Nazi. Adapun tengkorak melambangkan
kekunoan anggota sekte akan kematian dan pelenyapan ritual aneh mereka. Akan
tetapi, di era modern ini justru menjadikan mereka pemuja setan, terutama kaum
muda tengkorak adalah simbol untuk mengkonsumsi narkoba terutama heroin
dan kokain.

Semenjak penyelidikan gerakan itu, Mesir dikosongkan oleh sejumlah
petugas agar mendapatkan ajaran dan ritual hamba setan di internet dan
mencetak seribu makalah yang banyak mengulas tentang ritual rahasia mereka di
awal oleh tim peneliti (penyidik). Mereka mengenakan pakaian mereka dan
menjadikan internet sebagai alasan melenyapkan para pemuja setan dengan
kucing dan anjing. Itulah alasan menghentikan kebutuhan darah selama perayaan
mereka, terutama ketika mereka memakai slogan-slogan mereka. Mereka
melumuri tubuh salah satu gadis yang ditelanjangi sebelum melakukan hubungan

seks bersamanya secara bergantian.

Halaman 80:

Akar dan Makna dari Misa Hitam

Koster (penjaga gereja) Koptik Romawi Farouk menyebutkan dalam
bukunya yang berjudul a/-Masih al-Dajjal wa Ibadatu asy-Syaitan wa al-Sihr al-

Aswad bahwa beberapa halaman mengulas tentang Misa Hitam dan sejarah
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singkatnya, yang mana memiliki akar di antara orang-orang Eropa semenjak abad
ke-7 hingga sekarang, terkait sihir hitam yang digunakan dalam beberapa abad,
khususnya di abad ke-16.

Barangkali Misa Hitam ini merupakan bagian ritual terpenting bagi para
pemuja setan. Beberapa peneliti Kristen melihat bahwa maksud dari Misa Hitam
adalah distorsi agama Kristen dan menyerang pribadi al-Said al-Masih As., serta
mendirikan tempat bagi Iblis, Dewa yang merajai para pengikutnya.

Seorang peneliti Kristen berkata, “Selalu terdapat keburukan dalam
Misa yaitu kekuatan khusus magic (sihir) yang dimulai dengan menggeser tujuan
dasar agama menuju tujuan lainnya di era modern pada saat Hitler mendirikan
partai Nazi yang terkenal di pertengahan abad ke-3, di mana masyarakat
mempercayai pemuda Nazi atau pemuda Hitler. Sebagaimana disebutkan bahwa
mereka memasang bendera Nazi yang membawa swastika di tengah tempat itu,
tengah altar gereja Kristen, meniru Misa tetapi dengan bernyanyi intonasi musik
dari buku Hitler (a/-Kufaya).

Agama Gnostisisme memiliki misa juga, dan bagian terpentingnya
adalah misa yang di dalamnya ada doa untuk Dewanya (a/-Mudabus) dan enam
pelayannya, terutama yang bernama Karis , yakni pembawa pemikiran yang
benar. Dia mulai mengatasi kerusakan diri sejumlah pastur Kristen. Upaya
pertama di abad ke-7 Masehi adalah dengan mentransformasi dan merubah
agama para pastur untuk menggunakan mereka dalam Misa Kematian meminta
keabadian roh orang yang mati dan merubahnya menjadi kutukan dan mantra
untuk membunuh orang lain yang masih hidup. Di abad ke-13 ada cara untuk
menyalahgunakan yang selalu mengikuti pastur yang condong terhadap Misa
Kematian 12 kali untuk membunuh pribadi di hari ke-2. Sepuluh lainnya dari
mereka mengikuti Misa Kematian dengan membawa lilin yang menyala dengan

maksud membiarkan hingga mencair seperti lilin yang meleleh.
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Halaman 81:

Di abad ke-16, di kalangan sejumlah pastur disiarkan sebuah mahzab
baru dengan misa untuk kematian yang dilengkapi dengan sejumlah musik yang
bengis (keras) dari Perjanjian Lama dan munculnya mereka menuju ke altar.
Terkadang dengan cara memalingkan untuk menyakiti musuh. Upaya pertama ini
merupakan awal dari penyimpangan seperti praktik Misa Hitam untuk memuja
setan.

Upaya awal di abad ke-16 dan ke-17 adalah penggunaan misa untuk
mencapai kekuatan khusus sihir. Penyimpangan pastor dengan melakukan misa
di pertengahan malam hari senin awal bulan, kemudian berdoa meminta kekuatan
khusus untuk membangkitkan kekuatan yang tersembunyi dan murid-murid
setan. Ketika matahari bersinar, pastor itu menghadiri misa hitam itu. Melakukan
pembantaian, mengeluarkan mata, hati dan lidahnya dan dikeringkan di bawah
sinar matahari. Hari berikutnya saat fajar tiba, pendeta mengikuti misa khusus
melawan malaikat Mikail, musuh setan. Lalu, meletakkan dua korban atas altar
dan menulis undangan khusus untuk setan di atas kertas dengan tepung agar
menjaganya.

Di pertengahan malam pada hari ke-3 juga menyalakan lilin-lilin
berwarna kuning berbentuk salib terbalik dan diikuti oleh suara seruling,
kemudian mematikan lilin itu. Ketika matahari terbit pembantaian, pertumpahan
darah dan pelumuran wajah dengan darah dijalankan, menyerang dengan
mengelupasi kulit dan menjaganya dengan memotongnya dan menaburi dengan
tepung yang sudah disiapkan dari orang tua. Kulit ini digunakan sebagai wasilah

untuk melakukan (mempraktikkan) sihir hitam dengan kekuatan setan.

Halaman 82:

Di akhir abad ke-16 setelah periode kemunculan para pemuja setan di
wilayah yang luas antara para penyihir yang tersebar di daerah khusus pedesaan,
ritual mereka yang paling penting adalah pemujaan setan. Hal itu demi

memperoleh kekuatan dasar sihir yang berasal di air suci dan korban yang dicuri
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dari gereja, di mana sebenarnya beberapa gereja diletakkan air dan korban yang
sulit dipaksa membukanya. Sampai hari ini, para hadirin tidak menunjukkan
sejumlah artikel tentangnya di beberapa gereja di dunia.

Ketika upaya mencegah peningkatan air ini, maka jalan dalam
mendapatkan perubahan pendeta menjadi penyihir dan pemuja setan dalam
praktik yang buruk bersama mereka serta menyakiti tubuh dan jiwa mereka
menjadi sempit.

Mereka menjanjikan waktu di pagi hari untuk pertemuan antara
masyarakat dengan sebagian dari mereka. Yang terpenting dari janji itu adalah
apa yang disebut dengan sabt as-sihrah, yaitu setiap tanggal 31 Oktober, atau
hari terakhir di bulan Maret.

Air yang mereka gunakan saat tidak mampu mencuri air suci dari gereja
adalah air kotor yang mereka curi dan mereka ambil dari kolam yang berbau
busuk. Mereka telah menggunakan urin sebagai pengganti air.

Mereka berkumpul di sabtu as-sihrah yang dipimpin oleh pendeta besar
yang mengenakan pakaian hitam, dan mengenakan topeng berbentuk domba
besar berusia dua abad. Kelompok itu bertemu di pertengahan malam di simpang
empat. Mereka melaksanakan beberapa sembahyang di sekitar longkaran api
yang menyala. Saat matahari terbit, pendeta besar itu memperlihatkan diri
kemudian membuat gambar lingkaran penuh di sekitar tepi pedangnya atau
tongkat dengan panjang sembilan kaki yang dibawanya mulai dari timur menuju
ke selatan, lalu ke barat, lalu ke utara yang searah jarum jam. Terkadang, yang
digunakan terbuat dari timah yang terbalut dengan kain kafan orang mati, atau
digunakan oleh manusia mulia yang keluar dari kubur. Mereka mempunyai
tindakan khusus dalam menghadirkan roh-roh dan para setan.

Pada saat upacara dimulai, lilin-lilin diletakkan di sekitar lingkaran di
empat penjuru. Di dalam lingkaran itu digambari bintang lima (pentagram)
terbalik yang di tengahnya ada gambar kepala gibas atau jadyu (zafran) berwarna

merah.
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Halaman 83:

Sementara di sekitar lingkaran itu digambari simbol astronomi tentang
tujuh planet, sekitar lingkaran lagi api menyala, dan dimulailah ritual
pemanggilan setan bersama tarian kaku dalam lingkaran. Setiap meletakkan salah
satu tangan ke bahu yang lain, tarian terhuyung-huyung berpindah maju ke depan
dengan kuat bersamaan dengan melepaskan seruan (teriakan) yang keras.
Kemudian korban disembelih dan darah segar menetes deras disertai kejang-
kejang korban yang dibantai. Setiap darah mengucur deras dan kejang-kejang
kuat maka hal itu berpengaruh pada pencapaian kekuatan dan kedewasaan.
Pekikan teriakan muncul dari kaki tangan setan untuk memohon harapan
kepadanya bagi hadirin. Mereka memanggil dengan nama khusus seperti Azazil,
atau Ba’zabul, atau Luchifer. Mereka memanggil para pengikutnya seperti
Abrakis, Bulchifer, Arthur, Archides. Mereka mengatakan, “Sebenarnya setan
atau salah satu pengikutnya memperlihatkan bagi mereka di mana mendapatkan
diri dalam keadaan telanjang dan perut sekitar pusar sebagai imbalan bahwa
memberikan mereka kekuatan dan kekuasaan serta janji kembalinya kehidupan
mereka setelah kematian.

Tahun 1889 diterbitkan majalah Le Matin French yang dikenal
melukiskan upacara Misa Hitam untuk memuja setan. Editornya yang
menghadiri berkata, “Sebenarnya dia dibawa ke forum dengan mata tertutup.
Ketika dia membuka matanya, dia mendapati dirinya berada di ruangan yang
gelap di tengahnya terdapat meja besar seperti altar yang di kelilingi oleh enam
lilin hitam. Di atas meja altar diletakkan gambar bagi zafran menginjak-injak
salib. Pendeta mengenakan pakaian merah tua. Upacara tersebut dihadiri oleh
sejumlah besar dari laki-laki dan perempuan. Upacara dimulai dengan
meletakkan perempuan yang telanjang bulat di atas altar. Di atas perutnya
diletakkan sebuah cangkir kuningan yang besar. Kemudian, disembelihlah
kelelawar di atas perutnya dan darah kelelawar itu dikumpulkan dalam cangkir.

Lalu, para hadirin meminumnya.
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Di tahun 1895, pemerintah menemukan gereja setan di ibukota Italia,
Roma. Dinding-dindingnya ditutupi oleh tirai berwarna hitam dan merah. Di
tengah meja besar digunakan untuk menyembelih. Meja tersebut ditutupi oleh
gambar setan yang menginjak-injak salib. Sementara meja itu di kelilingi oleh
lilin-lilin hitam yang besar. Di depan meja diletakkan deretan kursi yang

berwarna merah tua keemasan untuk sembahyang.

Halaman 84:

Seorang ilmuwan telah menuliskan kajian perkara saat ini. Dia adalah
William Seabrook. Tahun 1940 dia telah menuliskan tentang sejumlah tempat
pemujaaan setan dipraktikkan di London, Paris, New York, dan San Fransisco. Di
semua tempat ini dia menemukan gereja untuk memuja setan dengan
menggunakan metode yang hampir sama, yaitu meja, lilin-lilin, perempuan yang
telanjang, dan upacaranya dengan salib terbalik. Ketika melakukan ritual
ditempatkan cangkir kuningan di antara payudaranya dan menuangkan anggur
pada tubuhnya yang telanjang. Kemudian disembelihlah seekor kucing hitam
atau kelelawar dan darahnya dikumpulkan dalam cangkir itu. Para hadirin
meminum darah tersebut dan melumuri tubuh mereka dengannya dan bernyanyi
dengan nyanyian setan.

Tahun 1940 banyak ketetapan yang muncul dari gereja untuk
menyembah setan dalam skala yang besar di beberapa daerah Inggris dan Italia.
Mayat yang baru saja dimakamkan digunakan dalam ritual khusus untuk memuja
setan. Insiden paling terkenal tahun 1969 disebutkan bahwa terbunuh Charles
Manson di Amerika Serikat bersama sejumlah korban aktris terkenal pada saat
itu, salah satunya adalah Sharot Tate. Investigasi (penyidikan) tersebut
menegaskan bahwa Manson adalah seorang pendeta di antara kelompok selebriti
untuk memuja setan dan bahwa pembunuhan massal bertujuan kesatuan bersama

setan di kerajaannya setelah mati.
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Musik merupakan Salah Satu Pilar Terpenting dalam Memuja Setan

Analis yang melalukan observasi musik yang digunakan oleh para
pemuja setan menekankan bahwa ada banyak sebutan untuk sejumlah style
musik.

Pertama, Black Death (Kematian Hitam)

Kedua, Heavy Origin (Orisinal Kekejaman)

Ketiga, Prucifixion Forbidden/ Heavy Metal (Salib Terlarang)

Halaman 85:

Tema pertama: sebenarnya musik rock and rock merupakan musik yang
bebas. Pada umumnya, musik tersebut ditemukan dalam konser siswa dan acara-
acara menyenangkan dan bebas seperti tradisi Amerika. Jenis musik ini telah
muncul di tahun 50an.

Di akhir tahun 60an dan 70an muncul tema kedua: Hard Rock atau
Heavy Origin. Rock memiliki dua makna, 1. Asli dan 2. Batu. Heavy Rock adalah
jenis musik yang bebas, akan tetapi musiknya keras dengan batas tertentu. Orasi
para kritikus dan demonstran misalnya kritikan terhadap perang Vietnam,
kebijakan Amerika yang berurusan dengan kritikan pedas.

Setelah itu adalah tema ketiga: yang disebut dengan Crucifixion
Forbidden atau Heavy Metal yang dimulai mengambil tambahan dari
pengurangan lirik dan musik. Keadaan ini seperti revolusi terhadap apa yang
tradisional dan negatif.

Seorang analis mengatakan, “Muncul band Yahudi dengan nama Black
Sayyat atau Black Sabbath. Kristen bersama Y ahudi membiarkan dengan maksud
mencapai penjualan yang signifikan di balik musiknya. Setiap omelan didahului
oleh undian berisi kata-kata berani dan tanda tangan. Di waktu yang sama, ada
dua gelombang: gelombang pertama adalah cinta agama-pop- seperti, Elton John
dan Cate Stephen. Mereka berdoa dalam lagunya untuk Kasih Tuhan. Kemudian
berkembang masuk ke dalam gelombang yang baru, dikenal dengan sebutan

Black Death. Pemimpin kelompok tersebut ada di wilayah Texas.
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Pemimpin kelompok musik itu mengatakan bahwa musisi Omar Khairat
mengomentari musik dalam memuja setan:

Sebenarnya yang menyanyikan musik ini itu murtad. Mereka
mempraktikkan nyanyian ritual syaitoniyah mereka tidak ada hubungannya
dengan gaya musik Timur asli kami atau dengan pengembangan musik Barat
yang mencerminkan rasa yang tinggi. Akan tetapi, hanyalah halusinasi yang
membuat imajinasi mereka tersakiti atas pemenuhan keyakinan mereka yang
menjijikkan. Saya pikir hal itu merupakan lafal untuk memunculkan, bukan
musik seperti yang diduga, bahkan kata-kata abnormal (keji) yang mengulas
tentang setan. Jenis-jenis musik ini pertama kali muncul di tahun 60an yang
ditawarkan oleh tim Amerika dan Inggris, di antaranya adalah Black Saith, Lady

Yalin, Jimmy Handricks, dan apa yang terjadi sekarang hanyalah lanjutannya

(perpanjangannya).

Halaman 86:

Dia melihat bahwa musik ini tidaklah memiliki penulis tertentu, tetapi
dikembangkan dari membuat orkestra aneh yang membawa anggotanya
menyukai halusinasi. Mereka duduk sendirian di ruang tertutup menyuarakan
pensuciannya dengan berani (lantang). Dia hanya memiliki ide seni. Bahkan kata-
kata yang dinyanyikan untuk lagu musik rock penulisnya (komposernya)
menuliskan kisah cinta yang indah. Bagaimana itu bisa mampu mengubah yang
kuasa untuk memanggil setan dan memuliakannya?

Prof. Dr. Reza Rajib mengatakan bahwa di Mesir tidak ada apa yang
disebut dengan band rock yang didahului seperti musik keras ini. Akan tetapi,
band kami menyanyikan penggalan lagu Barat untuk berupaya meniru musik
keras ini. Semacam ini datang dari Barat untuk dijual dalam CD dan kaset.
Beberapa perusahaan mengambil keuntungan dari musik ini dengan menyalin dan
membajak ribuan eksemplar untuk diperdagangkan dan memperoleh untung yang
cepat tanpa memperhitungkan rasa umum atau perasaan ketimuran. Itulah

pemuda cabul dan tidak aneh lagi gambarnya begitu abnormal. Saya telah
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menyaksikannya lebih dari sekali ketika berkunjung ke Inggris. Ini adalah adegan
yang benar-benar menjijikkan. Saya yakin bahwa tradisi Barat yang mulai
membuka galeri dan klub disko merupakan titik awal pertemuan yang menjadi
pilihan bagi para pemuda yang bandel ini. Mereka memiliki struktur kejahatan
yang keji dalam lagu musik ini.

Berkaitan dengan musik keras ini, lagu-lagu syaitoniyah mendahului
upacara pemujaan setan. Lagu-lagu ini adalah untuk memuliakan setan dan
menolak para nabi dan agama-agama.

Di antara lagu-lagu ini ada sebuah lagu yang keras nan bising yang
liriknya seperti berikut:

Para prajurit berkumpul dengan tenang di sekitar kota Suci.

Neraka setan berteriak dan para malaikatnya turun ke bumi untuk

mengembara.

Halaman 87:

Kewenangan itu menyelidiki malapetaka di bumi tercinta.

Setan-setan memutarbalikkan surga ke dalam abu kematian.

Pemimpin gerakan itu lebih memilih tempat setan yang merupakan
neraka tertinggi.

Setan mengungkapkan kata-kata perang.

Dan surga menggigil ketakutan.

Dia memilih peperangan antara yang baik dan yang jahat.

Akan menyanyikan lagu peperangan jangka waktu dekat... (setan-setan
perempuan tertawa)

Yang melayani Tuan yang dibebaskan dari neraka dan dinobatkan
sebagai setan.

Muncullah dalam diri mereka penyihir aturan.

Ketakutan malaikat nampak jelas dan tak ada sesuatu pun dapat

menghentikan badai.
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Mereka mengabarkan bahwa pemimpin neraka membuka pintu-pintu
neraka untuk membebaskan mereka.

Keluar dari gunung perbudakan.

Kami akan menghancurkan kenikmatan surga yang penuh warna.

Dipimpin oleh tentara yang kuat, mengancurkan pintu-pintu (gerbang)
dan masuk untuk menang.

Sebenarnya, raja kita, raja neraka harus merebut tahta Allah.

Setan-setan menggila, sementara para malaikat menangis.

Setan-setan memerintahkan orang-orang mengumbar nafsunya dalam
keburukan akhlak.

Ribuan orang berperangai buruk berkobar.

Surga gagal memelihara surga dari ketenangan.

Dosa pengantin memperhatikan sembilan (9) ibukota suci.

Dinding marmer putih ternodai (belumuran) darah.

Setiap orang harus melihat neraka.

Halaman 88:

Memperdagangkan lagu-lagu tentang Allah ‘Azza Wajala dengan lirik:

Allah telah jatuh sewaktu mengejutkan waktu dengan membunyikan
lonceng.

Orang mati hidup kembali untuk menyaksikan titisan malaikat di depan
pantai suci.

Kejahatan adalah satu-satunya hal yang bisa naik lagi ke langit.

Setan memunyikan lonceng di hari Sabtu.

Para penyihir bernyanyi, sementara roh mereka disiapkan untuk korban
bersama api.

Darah berubah menjadi hitam melewati kuil kenikmatan.

Para penyihir menari dan tak ada sesuatu pun yang dapat mencukupi.

Menghargai ruh al-Masih di antara para pelacur yang terlibat dalam

ekstasi.
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Kerajaan setan menjadi bintang bersinar.

Anak-anak menjerit kesakitan: pakaian dan diri mereka hancur.

Kewenangan menggadaikan nyawa para tentara.

Menyesal dan Bersedih.

Keputus-asaan merupakan kunci hidup untuk mendengar suara petir
yang menggelegar.

Masyarakat kuno berkumpul di tengah-tengah bintang.

Membakar rasa takut yang mematikan, semesta alam hancur.

Lagu-lagu ini ada di internet dan para pemuja setan menyanyikannya di
tempat yang berbeda-beda di dunia.

Di beberapa negara Barat seperti Inggris sudah tersebar banyak lagu
yang ditentang oleh al-Said al-Masih As. Di antaranya adalah apa yang
diucapkan oleh penyanyi Betty Smith dalam lagu K/or/a:

Kematian Yasu’ menangguhkan dosa-dosa sebagian dari mereka, akan
tetapi, tidak untuk dosa-dosaku.

Dia dengan ini mendorong para fansnya untuk mencela mereka dengan
itu mereka terbebas. Dalam lagu Cosma Sifa penyanyi Mina Hagen berusaha
membawakan penampilan perawan Maria membawa bayi Yesus untuk berbicara

dengan cara yang tidak pantas mengenai al-Said al-Masih

Halaman 89:

Setiap perusahaan benar-benar bertugas di antara cahaya dan kegelapan.

Tidak ada kegelapan yang terbentuk dari luar cahaya.

Agar kegelapan tetap membutakan mata manusia.

Ada sebuah lagu yang berjudul Code yang dinyanyikan oleh John Lenon,
dan dia telah menyanyikannya dalam film berjudul Imajine, di mana dia
mengatakan:

Saya tidak percaya dengan Yesus dan Elvis (penyanyi rock terkenal

yang mati karena bunuh diri).
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Seolah-olah dia mengejek Said al-Masih dengan memasukkannya ke
dalam pilihan bagi penyanyi rock yang bunuh diri.

Yang menegaskan hubungan antara kekuatan musik rock dengan
pengutipan girls band terhadap Anti Kristus melalui kitab Rukyan yang khusus
membahas tentang setan, binatang liar, dan Anti Kristus. (666).

Ada yang sebuah perbedaan dari band syaitoniyah Morbed Injil. Band
ini menyanyikan lirik yang jelas dan menunjukkan pada setan. Albumnya telah
didedikasikan kepada siapa saja yang ada di bawah tanah (kuburan).

Dia melantunkan salah satu lirik lagu band ini:

Kepada mereka yang tiba.. mengarahkan diri demi iblis sehingga dia
ditunggu di neraka.

Dalam lagu lain dia melantunkan:

Tuhan Yang Maha Kuasa jatuh mendengarkan tangis, memerintahkan
dengan tekanan.

Dengan bibirnya, keinginannya yang buruk dan perasaan lapar yang
sangat.

Sembahyang untuk setan demi ambisi dan kehidupan yang abadi.

Udara penuh dengan kehidupan kematian.

Ini membuktikan kami bahwa pesona malam penuh dengan kekuatan
setan.

Adapun lagu-lagu yang paling banyak tersebar adalah lagu-lagu yang
berkaitan dengan seks, seperti lagu band Spice Girls yang menceritakan tentang
gadis perayu yang menawan dan buruk perangainya terhadap semua tujuan yang
mengharuskan mereka. Ada lagu pornografi lainnya yang dibagi menjadi dua
lagu, salah satunya seruan untuk perdamaian dan lainnya adalah seruan untuk
seks. Bukanlah suatu kelalaian sarana media dari kisah lagu Barbie Girl yang
disiarkan dalam program musik Mesir gelombang FM. Barbie inilah nama boneka
yang tersebar di Perancis dan digunakan oleh para pemuda dalam mempraktikkan
seks sebagai pengganti dari perempuan yang sebenarnya. Ada pengantin dalam

bentuk yang digunakan oleh lelaki dan perempuan.
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Halaman 90:

Lantunan lirik lagu itu adalah:

Gadis: Aku gadis Barbie.. Barbie dunia plastik (sintetis).
Kamu bisa merubah gaya rambutku sesukamu.

Kenakan pakainaku, seperti imajinasimu..

Pemuda: .. Hi Barbie, ayo ke pesta (praktik) seks.

Gadis: Aku suka ciuman dan sentuhan kalian.

Hal yang aneh adalah meskipun lirik lagu ini mengandung perkataan
yang kacau dengan perasaan dan mencela kehidupan, tetapi, ia tersebar di hotel-
hotel bintang lima.

Keputusan Mesir menyampaikan komentarnya: Tenggelam di dalamnya
hingga bagi kita lebih jelas lagi, terutama jika kita tahu ada seorang wartawan
senior, terputus dari salah satu surat kabar a/-Mu’aradah al-Kubra, dan berada
dalam pesta yang di dalamnya harus mempraktikkan seks massal di samping juga
perbuatan keji (abnormal) yang diselenggarakan di apartemen sendiri. Praktik
seks massal dimulai dengan melempar kue ke tubuh satu sama lain, lalu mereka
memakan kue-kue tersebut dan berakhir dengan kembali lagi untuk melakukan
seks massal. Hal tersebut bisa saja terjadi, karena ada para pemuda kalanga atas
yang menghadiri pesta itu di samping juga ada dari kalangan non-pemuda dan

kaum intelek.

Halaman 91:

Keputusan Mesir berkata, “Barangkali kita tidak akan melupakan kisah
gadis putri kritikus teater, yang terkenal dengan anggur merahnya, yang
mendirikan pesta seks massal di apartemennya bersama pacarnya yang seorang
penyair. Hal ini di dasarkan pada pengetahuan semua yang mencontohnya saat
dia mempraktikkan pesta seks. Pesta itu diadakan dalam perjalanan ke Piramida

Fayoum dan ke Sinai. Pesta itu merupakan takbir (mengungkap/ ekspresi)
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sepanjang tradisi buta dari kelas borjuis yang tumbuh tahun 70an dengan
penampilan dan perilaku anak-anak jalanan di Eropa.

Orang-orang itu contohnya, mereka memaksa para gadis yang bekerja di
sebuah perusahaan untuk melakukan praktik seks karena masih dia masih
perawan. Dengan itu, dia membangun hubungan emosional dengan salah satu
anggota kelompok pornografi. Dia dikenal sebagai seekor serigala dan gadis lain
putri Arab membangun investasi dengan Kairo dengan menghabiskan harinya di

dalam mobil untuk makan, minum, dan praktik seks.
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Halaman 92:
Para Pemuja Setan dan Pembunuhan di luar Hukum

Penculikan Anak-anak dan Perzinaan

Para pemuja setan tidak menahan diri untuk membunuh orang-orang,
terutama anak-anak. Dia berjanji pada dirinya, demi setan tidak akan terkejut
melakukan kejahatan pembunuhan. Karena dia tidak menahan memilikinya
tingkatan suara hati dan perasaan pada umumnya.

Selama abad pertengahan ada pelanggaran dari para pemuja setan
terhadap hukum memperdaya dalam praktik syaitoniyah seperti membunuh anak-
anak dengan tujuan mengambil darah dan anggota tubuh mereka dalam ritual
aneh, dan menggali kuburan untuk mengambil tulang dan tengkorak manuisa.
Anggota pemujaan ini memaksa terhadap kelompok pencuri untuk mencuri
darah misalnya.

Pemimpin Amerika tahun 1996 telah ditahan oleh sekelompol anggota
sekte setelah dirinya terlibat dalam kasus pencurian darah dari RS New York

yang akan dia minum selama pesta gila mereka.

Pembunuhan di luar Hukum

Di suatu malam di bulan November tahun 2000, dia bertemu dengan
lima pemuda yang berharap kepada sekte pemuja setan di Finlandia dalam salah
satu rumah mereka di wilayah Hipingh dekat dari ibukota Helinski. Setelah itu
mereka minum anggur dan mendengarkan musik Black Sabbath yang berakhir
dengan pertemuan kejahatan terjelek mereka sepanjang sejarah pengadilan
Finlandia. Teman-teman telah bermain pura-pura mati di bulan Maret dan salah
satu dari mereka terpilih sebagai sahabat karib. Permainan ini harus dijalankan
oleh empat orang (tiga pemuda berusia 16, 20, 23 tahun, dan satunya berusia 17
tahun) dengan membakar tubuh teman mereka dalam besi yang berapi, lalu,

menyeretnya dalam keadaan telanjang dengan rantai seperti anjing dan
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menendangnya hingga pingsan. Kemudian mereka mengambil gunting besar dan
menusuknya bergantian hingga meninggal. Pelaku tidak hanya sebagai agen
kejahatan ini, tetapi mereka juga memotong anggota tubuh teman mereka yang
menjadi korban satu per satu dan memakannya. Sisa-sisa jasatnya mereka buang
di kantong sampah dan melemparkannya ke kotak sampah di tempat yang
berbeda-beda di berbagai wilayah. Selama para pelaku kejahatan bersembunyi,
mereka terus menjalani kehidupan secara normal dan tidak melakukan sesuatu
hingga perbuatan mereka terungkap dan mereka ditangkap. Mulai awal tahun ini

hingga sekarang pengadilan terus menerus mengungkap dan mengadili mereka.

Halaman 93:

Adapun di Inggris telah ada hubungan percintaan antara seorang pemuda
bernama Harris dan seorang gadis bernama Mandy. Gadis itu mencoba membuat
pemuda melakukannya tergantung dirinya. Sementara dia berhasil
melakukannya, akan tetapi, Harris gagal mengawini gadis Mandy, sehingga
membuatnya menjauhinya dan tinggal di rumah baru bukan di rumah saat
hubungan mereka baik. Tetapi, pemuda itu mengetahui rumah barunya .. dan
tidak membayangkan bahwa dia akan membahayakan dirinya. Dia memasuki
rumah barunya yang modern itu dan melakukan hubungan percintaan dengannya
sehingga menghubungkan keduanya selama bertahun-tahun. Gadis itu
memintanya untuk kembali lagi, akan tetapi, pemuda itu menolak membahas hal
tersebut. Di sini dia mengatakan bahwa dirinya membawa pesan dari kelompok
pemuja setan ke mana dirinya berada. Pesan ini baik apabila mau bergabung
dengan kelompok pemuja setan atau mati.

Harris terus berpindah di antara berbagai kelompok pemuda yang hilang
di London dan kelompok yang memuja setan yang menarik banyak pemuda gagal
untuk menikmati narkoba, seks, dan semua praktik yang tidak bertanggung-
jawab yang disediakan oleh kelompok ini untuk anggotanya.

Setelah disampaikan bahwa Mandy pacar Harris mengakhiri hubungan

mereka, Harris pergi ke teman-temannya yang jahat di kelompok yang memuja
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setan. Mereka menghakimi dan menanggapi apa yang terjadi, semisal dengan
mengatakan bahwa pacarnya itu merupakan milik kelompok yang memuja setan.
Ini adalah cara terbaik untuk mengendalikan dan membuat pacarnya untuk
memikirkan kembali untuk mengakhiri hubungan mereka. Dengan demikian,
menjadi pilihan yang sulit bagi Mandy dari Harris agar memilih bergabung atau
mati. Dia mengatakan padanya bahwa ini adalah peringatan terakhir. Gadis itu
berusaha menahan situasi dengan tenang, terutama setelah melihat pengkianatan
yang jelas dari mata Harris. Dia mencoba membuat segelas teh di dapur untuk
meredakan kemarah dan kebenciannya, akan tetapi Harris mengikutinya ke dapur
dengan membawa sebotol bensin dan meuangkannya di atasnya dan menyalakan
api padanya. Mandy berupaya menggunakan alat pemadam kebakaran untuk
memadamkan api yang mengamuk pakaiannya. Akan tetapi, Harris merebutnya
dan melemparkan keluar dari jendela dapur. Selanjutnya api berkobar di tubuh
gadis itu sehingga memicu jeritan yang mengerikan dan berusaha merangkak ke
kamar mandi dan menarik Harris agar menolongnya, tetapi dia terdiam
melihatnya. Dia menutup pintu dapur tersebut dan gadis itu pun mati. Api terus
berkobar membakarnya hingga benar-benar terpanggang, dan Harris
meninggalkan rumahnya menuju ke teman-teman dari sekte setan dan
mengkonsumsi narkoba. Dia ditangkap dan didakwa dengan kasus pembunuhan
di depan pengadilan Crown Court tahun 1989. Dia dinyatakan bersalah dan

dijatuhi hukuman seumur hidup.

Halaman 94:
Para Pemuja Setan dan Penculikan Anak

Sejak beberapa waktu lalu beberapa orang, para pemilik dan pengguna
cerita mengulas tentang para pemuja setan penculikan anak.

Salah satu peneliti Lembaga Penyidikan Federal Amerika Studi Utama
di tahun 1992 telah mengkaji seputar eksploitasi anak-anak dalam ritual aneh

oleh para pemuja setan. Studi ini mengungkapkan bahwa di tahun 1983 adanya
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keraguan akan cerita yang menunjukkan pada afiliasi sebagian orang yang

menempati posisi penting demi memuja setan.

Halaman 95:

Beberapa keputusan (laporan) menunjukkan bahwa kasus pembunuhan
ini dilakukan secara sistematis dalam rangka ritual syaitoniyah bagi sekte ini.
Operasi atau kejahatan ini sepenuhnya membantu mengindarkan pelaku dari
hukuman. Hari demi hari, korban dari praktik syaitoniyah ini bertambah,
terutama korban anak-anak meningkat signifikan mencapai ratusan bahkan
ribuan. Sebagian dari mereka dipaksa membayar dengan kehidupannya dengan
mengaku berkeyakinan sebagai pemuja setan. Sebagian lainnya mengalami
serangan dan pelecehan seksual dalam rangka praktik yang sama. Para pemuja
setan di masa lalu terpaksa menculik anak-anak orang asing dan
menggunakannya untuk ritual aneh, mulai dari pembunuhan, minum darah,
perbuatan keji dan seks bebas. Adapun sekte pemujaan setan di era modern
memahami persembahan korban terkadang dari anak-anak mereka, saudara
perempuannya atau anak-anakya untuk setan.

Polisi Amerika telah menghimpun catatan resmi tentang kasus sejumlah
eksploitasi anak dalam ritual syaitoniyah yang dilakukan oleh anggota
keluarganya seperti ayah atau saudara laki-laki atau lelaki lain, atau paman. Hal
ini berakibat menyebar di kalangan para pemuja setan apa yang dikenal dengan
zina terlarang, di mana anggota sekte tersebut tidak mengenali anggota keluarga
kecuali hanya untuk setan. Bahkan, mereka menganggap bahwa nilai-nilai dan
cita-cita adalah musuh pertama mereka. Oleh karena itu, mereka menerima
semua perilaku manusia yang menyimpang yang mengarah kepada perilaku setan,
atau dengan kata lain memuaskan dan mebuat setan senang. Studi Lembaga
Investigasi Federal Amerika ini mengatakan bahwa keyakinan adanya hubungan
antara pemujaan setan dengan kejahatan bukanlah hal baru, terutama bagi

agama-agama samawi yang memahami bahwa dosa-dosa tersebut merupakan
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karya setan. Artinya bahwa setan adalah dia yang membisikkan kepada manusia

untuk melakukan dosa dan kejahatan.

Halaman 96:

Tahun 1997, surat kabar al-Ahram menerbitkan sebuah wawancara
dengan ibu yang menculik anaknya setelah dicuci otaknya oleh para pemuja
setan.

Ayah gadis itu bernama Nabil Zaki, seorang imigran Mesir dari Kanada
yang bersama istrinya yang berasal dari Yunani, Hellen Daktakis.

Redaktur surat kabar a/-AhAram menyampaikan rincian pertemuannya
dengan ayah dan ibu gadis itu sebagai berikut:

Ibu tersebut memperlihatkan lukisan wajah putrinya di bagian depan tas
hitamnya dan berkata kepada saya, “Lihatlah wajah cantik ini.” Aku berkata,
“Cantik sekali putri Anda.” Dia mengatakan, “Putriku sembari menangis tersedu-
sedu.” Lalu dia berkata lagi, “Saya memaksanya, mereka menyebut nama anak
saya Joanna. Ayah meminta dengan mata dan bibirku, siapakah mereka yang
akan mengambil Joanna?”’

Dia berkata, “Mereka adalah kelompok syaitoniyah yang menghilang di
bawah jubah kebaikan, persaudaraan, persahabatan, dan perdamaian. Mereka
mencari anak kami dan menemukannya sebagai mahasiswi berusia 22 tahun di
Universitas Ottawa, California.”

Saya berkata, “Apabila gadis itu rasional, dia akan mampu
mempertahankan dirinya dan posisinya di depan permainan syaitoniyah mereka.”

Dia mengatakan, “Tidak satu pun orang yang masuk ke kelompok itu
yang keluar darinya dengan selamat.”

Saya bertanya, “Maksudnya?”’

Dia menjawab, “Maksudnya adalah menjadi anggotanya atau memilih
mati.”

Saya bertanya lagi, “Apa nama kelompok syaitoniyah ini?”

Dia menjawab, “Acacia Fraternity Zetacipsi.”
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Saya bertanya, “Apakah seperti kelompok Rozukrosh yang meyakini
bahwa anggotanya merupakan keturunan dari Fir’aun Mesir Kuno?”
Dia menjawab, “Tidak, tetapi mereka merupakan kelompok yang

kembali kepada kehidupan sebelum abad pertengahan.”

Halaman 97:

Saya bertanya, “Apakah maksud Anda mereka itu mempromosikan
untuk memuja setan?”’

Dia menjawab, “Ini benar sekali. Mereka tidak mengenal agama-agama
samawi. Mereka mengatur anggotanya dengan mengajarkan dengan ajaran
syaitoniyah yang tidak bermanfaat bagi peradaban dan kehidupan. Mereka yang
masuk ke kelompok tersebut harus menjaga rahasia tersebut, dan jika mereka
keluar atau kembali kepada keluarga, rumah, dan kehidupannya, maka, hukuman
pertamanya adalah mereka akan mendapatkan hukuman ke mana pun mereka
pergi. Berapa banyak pemuda yang hilang dan kehilangan keluarganya baik
setelah masuk ke dalam agama syaitoniyah maupun keluar dari kehidupan

pribadinya tersebut.

Zina Terlarang dan Media Pegawai

Memuja setan berarti menggabungkan semua nilai-nilai agama dan
sosial masyarakat. Ketika seseorang sampai pada kasus kegelapan total akan ide-
ide pemujaan ini beserta praktiknya secara intern atau dalam lingkup keluarga,
menjadikan dan keluarganya menjadikan dirinya merupakan bagian dari
kelompok pemuja setan.

Setelah mereka sampai pada batas praktik seks terlarang bersama ibu,
saudara perempuan, bibi, anak perempuan saudara laki-lakinya, dan anak
perempuan saudara perempuannya (sepupu perempuan baik dari saudara laki-
lakinya maupun saudara perempuannya).

Selama bulan November 1997 berlangsung diskusi dan debat di kalangan

parlemen dan pemerintahan Libanon seputar film porno pebuatan keji yang
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mendorong ke arah perbuatan seks terlarang (perzinaan) melalui stasiun TV
MTYV. Hal ini telah membekas di semua lapisan masyarakat negeri ini.

Stasiun TV ini teletak di Beirut Timur, yaitu di daerah mana pun yang
berbatasan dengan Libanon dan dalam bentuk apapun yang mewujudkan pada
sejarah yang mencurigakan.

Stasiun TV ini telah menayangkan film-film porno dan perbuatan keji
(abnormal) bagi para pemuda (laki-laki dan perempuan). Stasiun TV tersebut
tidak menyiarkan gambaran kehidupan untuk manusia yang memiliki nilai-nilai
agama dan tradisi yang baik. Film yang diprogram adalah film tentang
homoseksual, yang menampilkan gambar-gambar adegan yang memuakkan
dalam tradisi kegelapan dan abnormal ini.

Pemerhati terhadap pandangan bahwa yang bertanggung jawab atas
stasiun (TV) itu tidak memperhatikan peringatan dan pengarahan. Bahkan, ada

program untuk para pemuda agar berani di balik bendera kebebasan.

Halaman 98:

Kesalahan fatal dan merusak adalah bahwa stasiun TV ini menayangkan
acara tentang perzinaan terlarang, di dalamnya memperlihatkan bagaimana
pemuda bercinta dengan ibunya atau saudara perempuannya, bagaimana ayah
bercinta dengan putrinya, tantenya, dan bibinya. Semua itu dilakukan atas
pertimbangan (persetujuan) semua stasiun TV. Tidak disembunyikan (Sudah
menjadi rahasia umum) bahwa program tersebut bukanlah program Arab
melainkan importir atau persembahan (hadiah) dari kelompok pemuja setan di
Amerika. Mungkin kelicikan dari itu adalah membangkitkan sebagian penyeru
wersternisasi dan informasi pengasingan oleh para penyerang negara dan
pemerintah, karena stasiun TV memperhitungkan hal tersebut. Para pembela
pengasingan itu membebaskan informasi dan pernyataan. Mereka menganggap
bahwa penyebaran seperti film-film dan tayangan ini masuk di antara kebebasan
yang mereka pikirkan. Selain itu, perusahaan-perusahaan besar yang bekerja

sebagai mediator ekspor film-film porno, homoseksual, dan perzinaan terlarang
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di negara-negara Arab. Pita (rekaman) ini berorientasi pada para pemuda, karena

mereka adalah perjalanan sehari (agen) terpenting generasi bangsa.
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Halaman 99:

Entitas Zionis dan Peran Mencurigakan dalam Organisasi Para Pemuja

Setan

Setelah penyidikan yang dilakukan bersama kelompok pemuajaan setan
terungkap bahwa mereka terikat dengan beberapa wisatawan Yahudi yang datang
dari entitas Zionis dengan cara (melalui) pertemuan mereka dalam pantai emas di
Nuweiba dan Taba, di mana memungkinkan bagi Zionis berkeliaran di Sinai
selama dua minggu tanpa visa, cukup dengan surat pernyataan dari titik
perbatasan Mesir. Mereka mampu menarik sejumlah pemuda Mesir untuk
kehidupan mereka, terutama dalam praktik seks massal dan pesta hura-hura
sebagaimana diberitakan oleh surat kabar Yadiut Ahraounut di awal tahun 1997.

Injil hitam yang berisi tentang lagu-lagu aneh yang diyakini akan
membahagiakan setan ditemukan dicetak di Tel Aviv dan beberapa wisatawan
membawanya untuk didistribusikan ke para pemuda itu.

Injil ini telah disuplai bersamaan dengan beberapa perlengkapan yang
disembunyikan, yaitu tatto bagi anggota kelompok itu dari entitas Zionis.
Beberapa lagu ditujukan untuk membangkitkan setan. Mereka melantunkan
sebagian lagunya sebagai berikut:

Prajurit berkumpul di sekitar kota suci.

Untuk memulai peperangan .

Mari kita pesta Yahweh bersama neraka.

Pendeta berkata, “Hari Sabtu, hari baik, hari penyerangan.”

Dari pengakuan sebagian terdakwa, Hasan Raef di depan kepala
kejaksaan Hani Barham menyebutkan bahwa sekelompok orang Mesir menerima
ide-ide ini melalui sekelompok Zionis di perbatasan, khususnya di Taba. Mereka
mulai menarik para pemuda Mesir melalui seks dan narkoba. Begitu juga dengan
beberapa terdakwa yang telah mengaku melakukan ritual ini bersama di wilayah
Aslah Badui, Sinai bersama beberapa orang Yahudi yang datang melalui

pelabuhan Elliat.
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Halaman 100:

Beberapa protokol menjelaskan tentang penyediaan kaset dan melalui
laser untuk suara Zionis yang disebut Europian Lander (Bumi Yatim) yang di
dalamnya ada ayat-ayat Alquran al-Karim yang dihancurkan, dirusak dan berisi
lagu-lagu ajakan untuk mengabaikan agama-agama. Beberapa terdakwa
mengakui bahwa mereka membuat perbedaan nyanyian darinya. Nyanyian
tersebut dilantunkan dalam surah al-Hasyr yang terbalik.

Ashraf Ashmawy, presiden Mesir baru telah menegaskan bahwa cerita
pengorganisiran para pemuja setan dimulai setelah membuka outlet (toko) Taba.
Ada tiga outlet (toko) lain untuk kaset, pakaian, dan aksesoris simbol setan.
outlet pertama melalui orang Mesir pendatang yang kembali dari luar negeri.

Kedua, outlet milik orang Amerika. Ketiga, outlet online.
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Halaman 101:

BABV

Gerakan-Gerakan Penyimpangan yang Bersumber Para Pengikut Yahudi
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Halaman 103:
Gerakan Penyimpangan

Sumber Pengikut Setan

Pertumbuhan Yhudi dalam gerakan pemujaan setan tidak terbatas.
Beberapa tahun terakhir, gerakan aneh lainnya muncul di Amerika dan Dunia
Barat. Sebagian dari mereka dikirim ke wilayah Arab dan Islam. Gerakan ini
terbagi menjadi dua bagian:

Gerakan atau oraganisasi golongan kanan, terutama di wilayah Texas
dan Michigan, di mana puluhan gerakan bersenjata yang berlatih membunuh,
membom, dan mendiami Kristen muncul melawan (menolak) semua imigran ke
Amerika Serikat. Gerakan lainnya (ke-2) yaitu gerakan yang lebih dekat dengan
gerakan filosofis legendaris distek (dicangkokkan) dengan beberapa ritual
keagamaan Yahudi, pemujaan berhala, dan Budhisme. Gerakan-gerakan ini
adalah apa yang menjadi perhatian kita di daerah ni.

Beberapa sumber gerakan ini telah diklasifikasikan sebagai gerakan
yang disamakan dengan pemujaan setan, studi keamanaan Amerika menunjukkan
bahwa sekte pemujaan setan merupakan kelompok murni dari sejumlah
kelompok-kelompok yang sering disebut dengan anggapan kelompok yang
memiliki keterkaitan dengan implementasi (praktik) setaniyah, meskipun
pemikiran-pemikiran (ide-ide) mereka al-mu’lanah tidak dinyatakan secara
eksplisit sebagai pemujaan setan.

Yang paling penting dari kelompok-kelompok yang disamakan tersebut
adalah:

1.  Gerejasetan 7.  Fremason Sejati

2.  Candi Timur 8. Musik Heavy Metal

3. Satanic 9. Faronsan Ma’bad

4. Black Magic 10. Kelompok Kepala Gundul
3. Voodoo 11.  Musik Black Rock

6.  Kelompok Penyembah Berhala 12.  Kelompok a/-Tharig
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13.
14.
15.
16.

Harry Kresna
Kelompok Rojianz
Tahun Baru

Salib Warudi

17.
18.
19.
20.

Ma’bad Gurub
Gerbang Surga (Langit)
Dawudiyah

Spiritual Baru

Di dasarkan pada gerakan-gerakan ini, maka, sebenarnya beberapa

fenomen (manifestasi) yang diekspor ke dunia Arab adalah fenomena setaniyah

dengan tempat pertemuan kembali disampaikan seperti fenomena tatto.
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Halaman 104:

Gerakan Daudiyah

Anggota gerakan ini muncul di sejumlah wilayah (negara bagian)
Amerika, yang meracuni kepala (pemimpin) di ibukota Washington. Gerakan ini
banyak diikuti oleh individu-individu yang memiliki etnis (tubuh) yang berbeda-
beda, di antaranta Budhis, Jepang, India, Amerika Latin, Cina, atau Amerika.

Anggota-anggotanya membangun kuil (candi) guna melakukan ritual
khusus. ritual yang terpenting adalah aksi pornografi dan narkoba. Keamanan
Amerika telah mengingatkan pada tahun 1995 di saat gerakan ini
menyelenggarakn upacara di kuilnya dan melakukan ritual pornografi massal.
Atsnak itulah yang keluar dari jendela kuil itu berupa asap yang tebal. Futug
keamanan Amerika Candi (Kuil) meminta para anggota sekte tersebut keluar dari
kuil. Akan tetapi, pemimpin sekte itu memerintahkan anggotanya untuk bunuh
diri massal sebelum petugas keamanan masuk kuil. Setelah kebocoran gas padat
di kuil itu, para petugas keamanan mendorong dan mendobrak pintu maka
terbukalah pintu itu dan ditemukan 111 mayat perempuan telanjang dan laki-laki.
Semua orang bunuh diri dengan gas beracun yang dipimpin oleh pemimpin sekte
ini.

Setelah dilakukan penyelidikan dan pembacaan beberapa buku dan file
yang ada di antara anggota sekte ini, menunjukkan bahwa ajarannya didasarkan
pada campuran dari mitologi, ajaran Taurat, dan ajaran Talmud. Pemimpin sekte
itu mengklaim bahwa al-Masih (Sang Messias) akan muncul dan atau
perintahnya terhadap aksi pornografi didasarkan pada ajaran yang menunjukkan

wahyu dari luar angkasa.
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Halaman 105:

Gerakan Gerbang Langit (Surga)

Gerakan ini muncul di bulan Maret 1998. Kantor berita menyiarkan
bahwa kelompok agama Amerika telah memulai bunuh diri massal di sebuah
pusat kebaktian di California. TV menyiarkan penemuan rekaman video di
tempat mereka bunuh diri.

Rekaman itu berisi percakapan pemimpin kelompok ini dan sebagian
pengikutnya yang mati bunu diri melalui tindakan meneguk zat kimia yang
mematikan. Kelompok itu terdiri dari sebagian Amerika dan sebagian Asia yang
berimigran di Amerika.

Surat kabar telah memberitakan laporan mengenai ide-ide kelompok ini
dan sebagian besar mustaqoh apa yang dikatakan oleh pelaku bunuh diri sebelum
mereka bunuh diri. Mereka percaya bahwa kendaraan luar yang tersembunyi
(pesawat luar angkasa) di belakang comet Hale Pop yang akan membawa mereka
di dunia lain yaitu dunia yang penuh dengan kerusakan ini. Mereka
membebaskan diri (mengaku) sebagai kelompok Gerbang Langit (Surga). Yang
ada (fakta) bahwa perbuatan bunuh diri merupakan pengaruh adanya krisis jiwa
(spiritual) dalam masyarakat Amerika. Pekerjaan mengusir terhadap realitas
terus-menerus lalim dalam masyarakat ini mendorong banyak orang untuk
menyelidiki cara membebaskan mereka dari krisis jiwa (spiritual) dan raga
(psikis). Maka, peradaban manusia akan hilang (berakhir) dan keselamatan
datang dengan nyata bahwa pesawat terbang untuk penyembuhan yang
membahagiakan atau yang menipu ke dunia lain.

Pemimpin kelompok ini dikenal dengan nama Marshall Herve Aplo...
Dialah yang mengajari anggota kelompoknya. Dia berpendapat bahwa tubuh
bukanlah kendaraan untuk roh yang dengan tempatnya naik ke atas lurus dari
kemanusiaan antara andanya permulaan luar bumi (luar angkasa). Jika mereka
rela bunuh diri bersama pemimpin mereka dalam perjalanan lurus ke atas dengan

piring terbang yang bersembunyi di belakang Commet Halle Pop.
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Halaman 106:

Sejumlah peneliti berkomentar terhadap fenomena seperti gerakan ini.
Maka, direktur Institut Studi Agama Amerika dan Santa Barbara yang berbasis
di California (Gorden Milton) mengatakan bahwa Los Angeles adalah tempat
satu-satunya di dunia, di mana ditemukan semua cabang agama Budha yang
tidak ditemukan di negara Asia.

Seorang profesor studi agama di Stenson University di Deland, Florida
(Philip Lukas) berkomentar, “Kesempurnaan kita adalah seperti sejumlah hailah
dari berbagai pilihan yang melekat dengan prosedur yang memungkinkan bagi
kita untuk membelinya. Sebenanrnya, ..berada sepanjang spirituaitas yang
melimpah (sempurna) dalam ranah agama. Dia juga mengatakan bahwa,
“Sebenarnya, keyakinan keimanan terhimpun menjadi beraneka macam dan baru
(terinovasi) ketika berhubungan dengan agama-agama yang dibatasi dengan
golongan (kelompok) kecil beberapa pengikutnya dengan dasar (alasan) bahwa
makna itu mungkin dalam kenyataan persembunyian.

Akidah gerakan Gerbang Langit (Surga) bukanlah jenis gerakan yang
unik apabila perkiraan Lucas dan adanya 100 kelompok, setidaknya, dipusatkan
pentingnya rohani piring terbang. Beberapa kelompok ii memandang piring
terbang dengan anggapan dan pertimbangan mata-matanya sebagai missioner
Kauniyyin dari kepercayaan adanya yang tinggi dalam bumi.

Sosiolog Robert Bailah menjelaskan bahwa fenemena inilah yang
mengikuti gerakan yang tahu tentang roh-roh tanpa agama. Pemahaman atas
kata-kata mereka, tidak menyukai agama yang punya dasar Gerejani. Beberapa
dari mereka memilih jenis ini dari keimanan, karena tanpa bentuk (abtrak),
disukai, tidak dijalankan oleh para pemuka agama, atau ditakdirkan/ diatur

dengan ritual yang wajib ditaati dalam waktu tertentu.
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Halaman 107:

Gerakan al-Maruniyah

Tahun 2000 kelompok agama Barat tumbuh. Para pengikutnya
memasuki wilayah Yordania. Baru-baru ini mereka bekerja dengan menyiarkan
agamanya yang baru di antara warga negara Yordania, khususnya kaum muda.
Beberapa yang tertarik bertemu anggota kelompok anggota kelompok ini adalah
mereka yang mengikikutinya keluar dari Italis dan meyakini bahwa satu agama
adalah percampuran antara Yahudi, Kristen, dan Islam. Mereka aktif di beberapa
negara Arab, di mana mereka terlibat menyiarkan agama baru itu. Kesombongan
mereka itu mendasari penyebaran agama baru tersebut dengan penganut
terbanyaknya (terbesar) dari Yahudi. Mereka bekerja dengan menulis buku
kegelapan campuran dari Alquran, Injil, dan Taurat. Tulisan itu di dasarkan pada
keyakinan khusus (pribadi) tidak berkaitan dengan agama-agama samawi.

Disebutkan bahwa agama inilah yang tersebar secara khusus di India dan
Italia dengan nama al-Maruniyah dan tidak disertai rincian apa pun tentang

alasan penamaan itu.
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Halaman 108:

Saksi-saksi Yahweh (Yehuwa) dan pelaksanaan skema berbahaya.

Saksi-saksi Yehuwa merupakan organisasi yang muncul dikenal oleh
banyak orang. Organisasi yang dikenal dari segi promotor, tradisi, dan akidahnya.
Akan tetapi, yang harus kita ketahui adalah bahwa organisasi ini telah aktif di
dekade terakhir abad ke-20, khususnya di Mesir. Organisasi ini terungkap
melakukan kerjasama yang erat dengan Pusat Akademik Zionis di Kairo untuk
memburu para pemuda Mesir, membelokkan mereka dari akidahnya, dan
mendorong mereka untuk mempraktikkan abnormal (menyimpang) yang
mendekati dengan praktik pemujaan setan.

Ketetapan Mesir memperingatkan dari perangkap Zionis yang
bersumber di jantung kota Kairo bagi (irama) mahasiswa Mesir dalam
cengkraman organisasi saksi-saksi Yehuwa Zionis. Mereka memperdaya para
mahasiswa itu melalui Pusat Akademik Zionis di bawah Kedutaan Zionis di
Kairo melalui gadis-gadis Yahudi yang cantik-cantik dengan memikat para
mahasiswa menuju dan mengajukan bagi mereka perjanjian seksual terbuka
diikuti dengan penyediaan buku-buku bagi mahasiswa yang membahas tentang
entitas Zionis yang menjangkau untuk perdamaian bersama Arab yang menolak
perdamaian! Menurut klaim dan promosi mereka bahwa al-Quds akan tetap
Yahudi dan Arab meninggalkan di tangan Yahudi.

Dia melaporkan (menetapkan), “Sebenarnya informasi palsu dan
berbahaya ini bagi para pemuda (mahasiswa) Mesir telah lama ada sering
berpusat di balik kedok normalisasi dan pertukaran budaya. Informasi ini
merupakan campuran dengan rayuan seksual di mana berakhir dengan
membangkitkan para gadis Yahudi memerintahkan para pemuda itu dengan cadar
melakukan perjalanan menuju entitas Zionis.

Kesombongan laporan (ketetapan) yang menyuarakan kewaspadaan
puluhan pemuda itu kebanyakan dari mahasiswa Jurusan Ibrani di Fakultas Adab
di universitas-universitas Mesir. Mereka sering ada di pusat ini dengan harapan

mendapatkan buku-buku dan buletin yang membantu mereka studinya. Namun,
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mereka justru jatuh dalam cengkeraman jaringan pusat ini. Buku-buku yang
mereka terima berisi informasi palsu mengenai entitas kecantikan wajah Zionis
yang buruk. Kesombongan laporan itu mengarah pada hubungan intim antara
Pusat Zionis dan organisasi Saksi-saksi Yehuwa Zionis yang merupakan salah
satu organisasi yang paling berbahaya yang fokus aktif dalam merekrut dan

menarik para pemuda dari berbagai negara yang mendukung Zionis.

Halaman 109:

Organisasi tersebut telah berhasil dalam sejumlah kasus, di mana dengan
jalan godaan seperti uang, perempuan, dan ketersediaan lapangan kerja untuk
mencampur sejumlah pemuda Arab dan Mesir yang membawa mereka dalam
keadaan menuju negara Eropa dan Amerika. Menurut rencana organisasi itu,
ketika para pemuda itu kembali ke negara mereka akan memulai bekerja pada
publikasi prinsip-prinsip Saksi Yehuwa yang bertujuan untuk menghancurkan
agama-agama samawi dan memenangkan zionis dunia.

Keputusan itu mengatakan, “Sebenarnya anggota-anggota organisasi
tersebut brupaya mati-matian untuk mewujudkan tujuan ini untuk mengejar
pemuda Mesir di setiap tempat, baik di dalam maupun di luar kampus. Dalam
banyak kasus di Eropa, organisasi tersebut mampu mendapatkan alamat dan
tempat tinggala mereka, serta menyelinap ke rumah-rumah mereka, dipelopori
oleh gadis-gadis cantik atau bantuan keuangan dalam situasi sulit. Ini adalah
metode berharga yang diikuti oleh Pusat Akademik Zionis yang dalam
pengerjaannya bersama mahasiswa Mesir, di mana organisasi tersebut
meningkatkan kegiatannya di Mesir melalui pusat ini yang dilangsungkan setelah
David Camp.

Para saksi Yehuwa menerobos tumbuh-tumbuhan di Mesir Atas,
merekrut beberapa mahasiswa, dan sekarang memiliki lebih dari satu maqro tidak

di Kairo saja, tetapi di kota lain juga.
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Halaman 109-110:

Keputusan itu menunjukkan bahwa organisasi Saksi-saksi Yehuwa di
permulaan tahun 50an mengambil wilayah Clot Bek Kairo menutupi kegiatan
mereka, di mana orang-orang melakukan aktivitasnya. Mereka mengambil pusat
untuk mereka karena keamanan Mesir menyelidiki rencana mereka. Mereka
menyebutkan bahwa Paus secara kebetulan telah memperingatkan berkali-kali
dari organisasi Zionis ini dan dari aktivitasnya, serta dari upayanya yang

berbahaya la pemuda Mesir.
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Halaman 111:

Organisasi Api Taurat

Organisasi ini didirikan sekitar 30 tahun yang lalu oleh al-Hakhom Nah
Weinberg dari Amerika Serikat. Aktivitasnya nampak ketik dipopulerkan oleh
selebriti dari artis internasional, para pekerja di bidang politik, ekonomi, dan
media. Situsnya di internet menyatukan cerita-cerita seksualitas dan yang
mengunjungi situs tersebut setiap bulannya adalah 180 ribu pemuda, karena situs
tersebut memiliki (mengajarkan) seksualitas.

Organisasi Yahudi Zionis ini dan Yahudisasi berpaling pada siapa saja
yang bisa (mampu) mengaksesnya dan iqomah dari bintang-bintang masyarakat
Amerika, khususnya di bidang seni dan politik. Contohnya adalah aktivis
Amerika Catherine Zeta Jones dengan merangkul Yahudi sehingga mendorong
suara penyanyi Madonna mempelajari trend Yahudi.

Sutradara Amerika, Steven Spilberg dalam masyarakat Zionis yang
mereka sebut dengan sebutan raja Yahudi telah memainkan peran menonjol
dalam mengobarkan dan membangun api Taurat sebagai gerakan yang
menggunakan seks dan uang untuk menarik para bintang. Maka, dia yang menipu
namanya dengan dirinya dan menyeru sebuah penyebaran anggota yang
menjadikannya terpisah dari setiap organisasi Yahudi Zionis yang menyebar di
dunia dalam rencananya yang berupa seruan, tipuan, falsafah, dan agama. Mereka
memiliki lebih banyak dari cabang di sebagian besar negara di dunia, khususnya
negara-negara yang memiliki jumlah Yahudi tidak sedikit, seperti Amerika,
Eropa, dan Austria.

Meskipun ysng dimaksud dari organisasi militan adalah organisasi yang
miskin akan pengetahuan agama dan tujuan utamanya adalah mempelajari
Yahudi beserta falsafahnya. Organisasi militan itu tidak menggabungkan
sejumlah besar pemuka agama, tetapi sebaliknya, banyak menggabungkan
bintang-bintang (artis-artis), pengusaha, dan masyarakat Yahudi yang religius.
Sekitar 100ribu murid yang mempelajari mereka di bawah tangannya selama

setahunnya dalam rentang waktu satu minggu. Organisasi ini memiliki pusat/
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markas utama dalam kehidupan Yahudi Kuno, yaitu di bumi perkemahan Quds

(Yerussalem) yang merupakan salah satu pintu masuk dari banyak jalur di sini.

Halaman 112:

Organisasi ini dianggap sebagai organisasi yang paling aneh di antara
organisasi-organisasi Yahudi Ortodoks, karena pemimpinnya itu memiliki
hubungan (keterkaitan) dengan pusat-pusat kekuasaan di seluruh dunia yang
meliputi kekuatan (kekuasaan) para pemuda, politikus, orang-orang kaya dan
industri bintang/ artis cinema, dari aktris, sutradara, produser, mahasiswa, dokter
di universitas-universitas terbesar di dunia.

Apa yang menguatkan kepentingan ini dan pentingnya orang-orang
Yhudi dan Zionis tidak mengizinkan media dengan pesan untuk merencanakan
atau membicarakan seputar hal itu, serta tidak mengungkapkan anggotanya yang
terkenal. Mereka lebih memilih media menutup (membungkamnya) dalam
bayangan keanehan Yahudi selain menerima mereka, yaitu organisasi Yahudi
pertama yang membahas tentang seks di Yahudi via online, merekrut aktris

cinema dan TV di dunia dari menahan penyebarannya dan keberanian ide-idenya.
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Halaman 113:

Gerakan Spiritual Modern

Gerakan ini dikenal sebagai gerakan yang menghadirkan
(membangkitkan) roh-roh kematian dengan cara alami dan bertujuan
mengelompokkan agama-agama, keyakinan-keyakinan, missionary agama baru,
dan setiap keadaan (kasus) mereka dalam berpakaian.

Gerakan ini muncuk di awal/ permulaan abad ke-20 di Amerika dan
Eropa, serta berada di belakang Yahudi kemudian menyebar di dunia Arab dan

Islam.

Pendirian dan Tokoh-tokohnya
Tidak diketahui siapa pendirinya di Amerika dan Eropa, akan tetapi,
seruannya telah aktif di permulaan abad ke-20 dengan kekuatan sejumlah
masyarakat (tokoh), di antaranya:
e Jean Arthur Findly, dan bukunya yang terkenal dengan judul “Ala
Hafah al-*Alim al-Atsiriy”
e Aden Frederick Bowers, bukunya yang terkenal berjudul “Dowahiru
Hujrotun Tahdir al-Arwah”
e Arthur Conan Dawael bukunya tentang menghadirkan roh-roh
berjudul “Hafatu al-Juhul”
e David dan Jid , seorang Y ahudi Amerika
e Saidah dan Samaz
Sebagaimana kemunculannya di beberapa negara sejumlah pendiri
seperti: Institut Internasional untuk mencari roh/ jiwa di Amerika dan Asosiasi
Spiritual Melbourne di Inggris.
Adapun di dunia Islam telah berkobar sejumlah dari pribadi dan
membawa pandangannya, mereka adalah:
e Prof. Ahmad Fahmy Abu al-Khair, sekjen masyarakat Mesir untuk
bidang (penelitian) spiritual. Berdasarkan Jurnal Dunia Roh, dia

adalah seorang yang membicarakan tentang nama seruan usang ini.
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Kegiatannya telah dimulai semenjak tahun 1937, ditandai dengan
penerjemahan buku Findlay dan Browers yang disebutkan di awal

(sebelumnya).

Halaman 114:

e Prof. Wahib Daus al-Mahami, lahir tahun 1958. Pemimpin al-
Jam’iyah al-Madzkurah

e Dr. Ali Abdul Jalil ar-Razi, pemimpin asosiasi al-Ahram arORuhiyah,
bukunya berjudul “Saksi-Saksi Roh di Masyarakat London”

e Hasan Abdul Wahhab, Sekretaris Asosiasi

e Penyair Libanon Halim Damus yang mengkultuskan dan
menemaninya hingga maqam nabi. Artikel-artikel dalam majalah
dunia roh dengan judul “Risalah al-Dahsyiah”. Kita tidak tahu apa
yang dimaksud.

Ide-ide dan Keyakinan

Pemilik mazhab baru ini mengatakan bahwa mereka menghadirkan roh-
roh dan memanggil orang-orang yang sudah mati untuk memintai fatwa mereka
dalam masalah-masalah ghaib dan kesengsaraan, serta meminta bantuan mereka
untuk mengobati penyakit fisik dan jiwa, menasehati para penjahat, mengungkap
keghaiban dengan ramalan masa depan. Mereka mengklaim bahwa roh bisa
dewasa, dia menjelma dan teraba sebagaimana mereka klaim bahwa sebagian roh
yang diyakini bahwa pemiliknya tidak pergi dari kehidupan.

Roh-roh mereka sebagai pelayan wajib memberi tanda-tanda (petunjuk-
petunjuk). Mereka percaya bahwa roh-roh ini hadir karena dikirim oleh Tuhan
untuk manusia. Seperti halnya roh-roh ini membantu mereka dalam mengungkap
dan membuktikan kejahatan masa lalu yang membekas. Seperti halnya mereka
mengklaim bahwa mereka mengobati penyakit jiwa melalui roh-roh ini. Mereka
mengklaim bahwa mereka mampu mengambil gambar dari roh-roh ini

menggunakan sinar inframerah. Mereka membawa aspek ilmiah dalam pekerjaan
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mereka dengan menjauhinya apabila kondisi pekerjaan mereka tidak jelas dan
setiap orang mungkin mengembalikannya selain percobaan ilmiah. Pada
kenyataannya, dia tidak mengeluarkan keberadaannya yang syu’udzah, tipuan,
dan dampak magnetis saat ini serta menghubungkannya dengan jin.

Mereka mendirikan atas kehadiran mereka dari arah tumbuhnya
kegelapan, sinar merah hati, dan semua apa yang mereka sebut titisan ruh
(inkarnasi) dan pembicaraan kehadirannya tidak nampak/ terlihat, bahkan
menyampaikan kepadanya melalui peranrata (mediator). Dia merupakan orang

yang paling penting dalam pekerjaannya.

Halaman 115:

Perantara (mediator) mereka tersebut melihat tanpa pengihatan dan
mendengar tanpa mendengarkan, menulis dengan sendirinya (otomatis), dia
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi jarak jauh (telepati).

Mereka tidak tahu para nabi dan rasul mendoakan dan menyelamatkan
mereka kecuali hanya sebagai perantara saja.

Mereka mengatur hadirin yang duduk meliputi jumlah jenis, dan apabila
menemukan perempuan yang duduk, pria kemudian wanita. Seperti halnya suara
musik mereka yang terkadang mungkin menyesatkan akal para hadirin
(penonton) apa yang terjadi sebenarnya. Mereka mengklaim bahwa setiap roh
dijaga oleh pengawalnya.

Mereka meyakini bahwa mukjizat para nabi itu merupakan fenomena
spiritual seperti yang terjadi di ruang menghadirkan roh-roh. Mereka mengatakan
bahwa tempat mereka itu merupakan tempat untuk mengembalikan mukjizat
para nabi.

Mereka menawarkan ide-idenya kepada setiap orang sesuai nasabnya.
Oleh karena itu, terkadang kita menemukan mereka mengklaim seruannya itu
berasal dari teks kitab suci bersama tugas yang jelas dalam membawa teks ini

apa yang tidak membawanya pada makna-maknanya.
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Mereka menolak wahyu dan mengatakan bahwa hal itu tidaklah masuk
agama-agama. Apa yang benar penggaliannya mengolok-olok mereka terhadap
orang-orang yang beragama (orang-orang religius). Mereka mengklaim bahwa
Tuhan mereka lebih memperlihatkan sebagai Tuhan para rasul. Dikatakan bahwa
mereka bersifat menusiawi dan lebih banyak bersifat Ilahiyah. Mereka
melambaikan slogan-slogan yang memancarkan kemanusiaan, persaudaraan,
kebebasan, dan kesetiaan sebagai kamuflase masyarakat umum dan
kesederhanaan mereka.

Semua pekerjaan mereka didirikan untuk menggoncangkan keyakinan
keagamaan, standar karakter (moral), kata-kata mereka jelas dalam spiritualitas
agama baru menyerukan ke sekularitas, membuat semua agama, ritual, dan
membatasi kewajiban melatih manusia untuk konsentrasi terhadap kekuatan
spiritual, dan melakukan cara baru untuk hidup dan berpandangan baru mengenai
Tuhan.

Mereka mengklaim bahwa roh-roh yang berbicara dengan mereka
bertahan hidup dalam kesenangan meskipun mereka kafir untuk menghancurkan
akidah utusan dan balasan. Mereka mengatakan sebenarnyaa pintu taubat terbuka
setelah kematian. Sebenarnya surga dan neraka merupakan kondisi mental yang

mewujudkannya berpikir dan membuatnya berimajinasi.

Halaman 116:

Mereka memiliki banyak teks yang mengagungkan orang-orang
komunis, para penyembah berhala, Fir’aun, India dan mereka berkata bahwa
sebenarnya mereka lebih kuat dari pada roh-roh.

Kejahatan mereka itu dapat diluruskan oleh para pelakunya apabila
dipaksa sehingga mereka tidak dihukum.

Mereka berusaha untuk bertanggungjawab atas cerita Yahudi mengenai
pengetahuan untuk mendirikan negara mereka dalam kehancuran massal. Telah
diberitakan dalam majalah Syntefak Amerika mengenai upah berupa uang yang

banyak bagi siapa saja yang membangun alasan-alasan atas kebenaran fenomena
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tersebut. Akan tetapi, memperlihatkannya dalam kesuksesannya. Begitu juga
perihal penghargaan yang menempatkan penyihir Amerika (Danger) demi

kepentingan sendiri (yang sama). Inilah bukti-bukti terbesar atas kedustaannya.

Akar Pemikiran (Ideologis) dan Keyakinan

Terbukti bahwa gerakan ini memiliki hubungan personal yang dekat
dengan Masoniyah dan Saksi-saksi Yahweh (Yehuwa). Terbukti bahwa
goncangan Rotary melebihi fenomena ini, mengulurkan tangannya dan mengurus
(memegang) penyebarannya (promosinya). Sebagaimana pesan kuat terhadap
keyakinan Yahudi, terutama di dasarkan pada apa yang dinyatakan dalam Taurat,
seperti dugaan bahwa Raja Syaul dengan memperkerjakan peramal yang

mendatangnya untuknya ruh (semangat) Nabi Samuel.

Penyebaran dan Pengaruhnya

Gerakan ini memiliki pengaruh kuat, terutama di Amerika dan Eropa.
Karena bukan hampir tanpa kota dari cabang miliknya (Karena bukan kota
hampir tanpa cabang). Ada banyak dari koran dan majalah memberitakan tentang
namanya. Di Amerika ditemukan (Pusat Internasional untuk Penelitian
Spiritual), begitu juga di Dunia Arab dan Islam sebenarnya penyebarannya cepat
sehingga seruannya menakjubkan, terutama di Mesir, di mana terdapat sejumlah
kelompok. Ada beberapa majalah dan koran lainnya yang mengedarkannya
(mempromosikannya) seperti majalah “Sobahul Khair, Akhor Sa’ah, al-Masur,
al-Mugtatofa, Sohifah al-Ahram, selebihnya majalah yang khusus tentang Dunia
Roh (Alim ar-Ruh)”.
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Halaman 117:

Pendapat Ilmuwan, Para Peneliti Psikolog, Sosiolog Pemujaan Setan dan

Penyimpangan Lainnya
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Halaman 119:
Apa Pendapat Ilmuwan, Para Peneliti, Psikolog, Dan Sosiolog tentang

Pemujaan Setan Dan Penyimpangan Lainnya?

Tidak diragukan lagi bahwa gerakan pemujaan setan dan gerakan
penyimpangan lainnya di kawasan Arab memunculkan banyak reaksi, fatwa, dan
analisa. Pendapat-pendapat tersebut terbagi antara spesialis sarjana bidang
agama dan kepercayaan; ahli psikologi, sosiologi, dan peneliti, serta mereka yang
memiliki keutamaan langsung dalam mencermati fenomena seperti ini.

Tak lama setelah kemunculan kelompok tersebut di Mesir tahun 1997,
beberapa surat kabar, majalah, radio dan televis memutarnyai. Pendapat beberapa
ilmuwan mengenai pemujaan setan dan orang yang berafiliasi dengan mereka.

1.  Dr. Akhmad Syalabi, seorang profesor Sejarah Islam di Fakultas
Sains Universitas Kairo: Para pemuja setan itu bukanlah perkara baru. Sejarah
Islam banyak memberitahu kita mengenai mereka. Di masa Jahiliyah ditemukan
ada kelompok yang berbelok dari ibadah kepada Allah Yang Maha Pencipta dan
memeluk agama samawi ke pemujaan pada setan. Kelompok ini disebut al-
Qaramita. Pemimpin mereka selalu mengatakan berulang-ulang di setiap tempat,
“Aku bersama Allah, dan Allah bersamaku menciptakan makhluk, akulah yang
mematikan mereka.” Qaramita ini melakukan segala kejahatan imoralitas baik
yang terlintas maupun dalam pikiran. Ada kelompok lain yang tidak kurang keji
dari kelompok sebelumnya, yaitu Zanji. Mereka berada di kawasan teluk-
sekarang Bahrain-tepatnya tepi teluk. Mereka melakukan ritual aneh sangat jauh
untuk diikuti oleh agama-agama samawi mana pun. Pada akhir ritual ini,
ditemukan mereka tidak ragu-ragu melakukan segala macam kemaksiatan.
Sebelum Islam menakhlukkan Persia, kelompok ini sudah tersebar dan ada. Jadi,
tidak mengherankan ketika kita mendengar bahwa sekarang ada kelompok-
kelompok pemuja setan. Mereka kembali dalam bentuk sekte sebagaimana
pengakuan mereka. Manifestasi aktivitas sekte ini di Mesir terbatas pada tiga

manifestasi/ fenomena. Pertama, pertemuan (sidang) yang menggabungkan
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elemen-elemen sekte ini dan membangkitkan setan melalui sidang-sidang ini.
Kedua, membaca kitab khusus punya mereka secara tartil, kemudia tahap ketiga,
setelah melakukan ritual, mereka memotong lembaran-lembaran yang
menegaskan bahwa kita harus berhati-hati terhadap mereka. Mereka adalah yang
tidak perlu kita kasihani. Adalah salah apabila orang beranggapan bahwa mereka
sakit. Berapa pun usia mereka selalu dalam puncak kesiapan dan mereka tidak

lengah, maksudnya mereka melakukan maksiat.

Halaman 120:

Dr. Shalabi menjelaskan tentang hukum syara’ tentang mereka, “Saya
menganggap apa yang mereka lakukan sebagai kejahatan besar dan itu
menyimpang dari agama Illahi dan nyata kafir. Hukuman bagi para pelakunya
adalah membunuh mereka apabila mereka tidak bertaubat dalam waktu 72 jam.

2. Dr. Abdul Muti al-Bayumi, profesor dalam bidang akidah di
Universitas al-Azhar. Mereka memuja setan karena takut padanya. Mereka
merelakan dirinya dengan hal itu dan agar mendapat ridhonya. Mereka pasti
menjalankan segala macam hal yang tiada berguna, hal-hal yang mengerikan, dan
dosa-dosa besar. Saya berpikir jika kita mempelajari sebagian besar latar
belakang anak-anak laki-laki dan perempuan ini, maka akan terungkap bahwa
terdakwa pertama adalah mereka yang berasal dari keluarga yang memberikan
kebebasan, hingga anak-anak ini menemukan dirinya dalam kondisi kekosongan
mental yang mengerikan. Maka, muncul di antara mereka orang meyakinkannya
melalui ide gila ini dengan menyatakan setan itu bukan makhluk ciptaan Allah,
melainkan dialah Tuhan yang harus disembah. Mereka mengambil kuburan dan
tempat-tempat gelap sebagai tempat mereka untuk menjalankan ritual. Mereka
percaya bahwa untuk mendapatkan kepuasan setan, mereka harus melakukan
semua kejahatan dan imoralitas yang menjadikannya puas. Ini bentuk kekafiran
yang tak terbantahkan. Sebelum kita menjatuhkan hukuman kepada mereka kita
harus memberikan kepada mereka kesempatan untuk bertaubat. Maka, jika

mereka bertaubat dan berjanji tidak kembali melakukan perbuatan yang
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merendahkan diri berarti mereka... Adapun jika mereka menolak bertaubat, maka

wajib dibunuh.

Halaman 121:

Dengan pertimbangan bahwa hukuman tersebut adalah yang paling tepat
di masyarakat. Terakhir saya bertanya, mengapa fenomena terebut tidak muncul
di tahun 40an atau sebelumnya? Saya menjawabnya dengan berkata, “Karena
masyarakat pada waktu itu dikelilingi oleh pendidikan agama benar. Pada saat
itu ada teladan yang baik dalam rumah, keluarga, sekolah, universitas, dan
berbagai lembaga keagamaan.

3. Dr. Ahmad Okasha, profesor psikiatri, kepala Asosiasi Psikiatri
Mesir, Sekjen Lembaga Dunia untuk Kedokteran. Mereka merupakan kelompok
yang ada dan tersebar di mana-mana; dengan jelas menentang tradisi, adat-
istiadat; dan menolak untuk memeluk agama Illahi. Para anggotanya meyakini
bahwa itu merupakan ide-idenya yang filosofis dan diketahui bahwa di Persia ada
agama aneh yang disebut dengan agama manawi dan memiliki pengikut yang
banyak. Anggota agama ini percaya bahwa ada dua Tuhan yang harus diikuti,
Allah dan Setan, atas dasar setan bukanlah makhluk Allah, melainkan Tuhan
yang dapat mewujudkan semua keinginannya. Dalam waktu dekat ini, di ruang
kerja praktikku, saya dikunjungi banyak keluarga yang mendampingi putra-
putranya yang meyakini aliran aneh ini. Mereka menceritakan dengan jelas segala
sesuatu yang kita baca sekarang di surat kabar itu terkait dengan sikap gila dan
aneh. Mereka mengakui kesalahan berat mereka di depan psikiatri. Setelah
serangkaian pertemuan yang terus-menerus dan intensif, anak-anak ini yang
berusia antara 16-22 tahun kembali sadar. Sekarang mereka hidup secara wajar.
Sebagaimana masyarakat memfilter terhadap orang-orang yang kecanduan di
radikalisme dalam beragama, mereka juga memfilter atheisme yang
radikal.mereka adalah salah satu mata uang yang berwajah banyak. Seandainya
kita mengkaji salah satu kepribadian mereka, maka mungkin mereka memiliki

kepribadian psikopat dan ditandai dengan kecenderungan berperilaku
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menyimpang dalam bermasyarakat seperti kecanduan, homoseksual, kesenangan,
tidak bertanggungjawab, mengejek semua tradisi dan nilai-nilai atau pribadi
skizofrenia atau ditandai dengan kecenderungan terhadap pikiran aneh dan
takhayul, serta perilaku menyimpang (abnormal) dengan kebingungan sendiri.
Seandaianya kita menyelidiki dengan teliti masalah ini, kita akan
menemukan bahwa mereka cenderung bersenang-senang. Dari sini awalnya
mereka mulai kehilangan iman bahwa apa saja yang dijanjikan Allah kepada
manusia di akhirat, mereka harus mewujudkannya, sebaliknya, di dunia keanehan

dengan mengumbar seks massal dan atheisme.

Halaman 122:

Selanjutnya, Dr. Ahmad Okasha mengatakan, “Saya melihat bahwa
mereka memiliki kepemimpinan yang cerdas dan putus asa. Sifat kepemimpinan
ituberfungsi secara rahasia dan biasanya bergabung dengan kepemimpinan
pribadi-pribadi yang sakit yang telah kami bicarakan. Pribadi-pribadi yang sakit
tersebut adalah para penderita psikopat, skizofrenia, dan keterbelakangan mental.

Tentang manfaat psikiatri dalam pengobatan penyakit jenis-jenis ini, Dr.
Ahmad Okasha berkata, “Kepribadian yang mengarah skizofrenia dan mental
mungkin bisa diobati, sementara penderita psikopat yang berlawanan dengan
sosial dan masyarakat wajib dihukum, karena demi kebaikan seluruh masyarakat.

Dr. Yusri Abdul Muhsin, profesor psikiatri dan neurologi Universitas
Cairo menegaskan bahwa, “Fenomena ini tidak muncul dari ruang kosong, tidak
terjadi secara tiba-tiba. Itu merupakan skema destruktif untuk menarik jiwa dan
kepribadian yang lemah, menderita kekosongan jiwa/ psikologis, moral, dan
doktinal.

Pemilik skema ini merupakan kelompok yang bekerja dalam gelap
seperti setan-setan. Mereka mempromosikan dengan cerdas pemikiran
atheismenya. Mereka menginjak-injak benang disintegrasi keluarga dan
isolisiansi yang sedang dialami sekarang. Sudah menjadi kodrat setelah semua ini

kacau, para pemuda dan gadis kami berlari mengejarnya. Kita tidak harus
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mengambil hal-hal tersebut secara sederhana. Maka, yang menjadi persoalannya
bukan kasus tentang penangkapan 70 atau bahkan 80 anggota, melainkan
persoalan ini memiliki dimensi sosial yang penting. Masalahnya, saat ini tidak
hanya bagaimana melindungi generasi muda kita dari radikalisme saja, tetapi
dikhawatirkan hal itu akan berkembang menjadi radikalisme atheis dan kafir.
Sebelum kita menghakimi perbuatan mereka yang jahat, terlebih dulu kita harus
mempelajari mereka dari segi sosial dan psikologis secara komprehensif dan
mendalam. Kalau para pemuda dan gadis itu tidak takut berbicara terbuka di
depan penyidik dalam pemeriksaan, maka mereka keberatan mengakui di depan
psikiater atau analis sosial.

Ketika 55 pemuda homoseksual (guy) dari kelompok pemuja setan
ditangkap pada hari Jumat, 10 Juni 2001 dalam penyelidikan jurnalistik terus
mengikuti investigasi keamanan para peneliti dan penulis analis terhadap
fenmena ini. Telah ada perbedaan beberapa pendapat mereka. Akan tetapi, dalam
kesimpulan hasil mereka setuju bahwa fenomena ini akan menimbulkan preseden

buruk yang berdampak pada masyarakat.

Halaman 123:

Wartawan surat kabar Magdi Mehanna menulis fenomena ini dalam
sebuah koran Mesir “al-Wafd”. Dia berpendapat bahwa organisasi pemuja setan
adalah kelompok anak muda yang kecanduan akan homoseksual dan kesenangan
sensual. Fokus perhatian media terhadap kasus isu ini menunjukkan adanya
kehampaan pada masalah sekunder. Orang-orang melarikan diri dari masalah
mereka yang nyata dengan menyibukkan diri.

Amir Chamakh menulis di koran Arab “Afaq” dengan judul Audatu
Abadatu asy-Syaiton (Kembalinya Pemuja Setan). Dalam tulisannya dia
menyampaikan bahwa kabar kasus 50 atau 60 anak muda yang aneh/ abnormal
dari pemuja setan tidak lain merupakan rangkaian link yang tidak akan berakhir

kecuali setelah dapat membelah benteng dari Islam dan dakwah Islam di Mesir.
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Amir Chamakh berkata, “Kekafiran dan pengrusakan dengan bentuk
menakutkan ini tidak muncul kecuali setelah menurunkan pada dai yang
memberikan pemahaman dari atas mimbar, memerangi mereka dan melontarkan
tuduhan kepada mereka, serta setelah menutup universitas untuk para pemuda
yang religius.”

Amir Chamakh terus mengatakan, “Orang yang merenungi kejahatan
anak muda saat ini dan umumnya berkata dengan aspek moral, meyakini bahwa
ada sesuatu ketimpangan yang sama dimiliki oleh anak muda itu, yaitu mereka
tidak memiliki agama dan kehilangan teladan baik sehingga mereka kehilangan
kemampuan untuk membedakan antara yang salah dan yang benar. Bahkan,
beberapa dari mereka melakukan kesalahan secara sengaja sebagai bentuk
penentangan dalam masyarakat yang kehilangan keseimbangannya dan
merengguk kodratnya. Yang menjadi pertanyaannya adalah apa solusinya?
Sebuah jawaban bahwa solusinya bukan mencari cara bagaimana menghukum
kejahatan mereka, melainkan solusinya terletak pada bagaimana menyadarkan
mereka tentang perkara agama dan menyediakan iklim yang tepat untuk
memaami agama ini. Karena, anak-anak muda itu bukanlah penjahat, melainkan
yang menjadi pelaku sebenarnya adalah semua orang yang menghambat
terkomikasikannya agama ini dengan pengertian yang sebenarnya
menyelamatkan mereka. Ikut terlibat dalam keasalahan ini orang tua yang karena

kesibukannya sehingga mengabaikan putra-putri mereka.

Halaman 124:

Samir Zaki menulis di majalah sebuah opini mengenai akibat yang
menggambarkan para pemuja setan sebagai kejahatan mutlak yang menimbulkan
bencana. Tidak disebutkan dalam penjelasan bahwa para pemuda hidup dalam
gelimangan homoseksual dan pemikiran yang menyimpang. Agama mereka yang
menyimpang adalah agama kaum Luth. Ahli fikih mereka adalah Abu Nuwas
yang  mengatakan, “Aku tidak membayangkan foto-foto  yang

memperlihatkannya sebagai sesuatu yang penting dan aku tidak percaya dengan
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apa yang saya dengar dan lihat dengan mata kepala saya sendiri. Adegan yang
menjijikkan. Melihatnya segera tak bisa menahan rasa mau muntah. Pemimpin
mengatur lebih dulu kecenderungan entitas Zionis yang menggambarkan bahwa
dia mengenakan baju militer Zionis.

6. Dr. Ahmad al-Majdub ahli Pusat Nasional Mesir untuk penelitian
masyarakat dan kriminal konsisten terhadap pandangan bahwa tidak adanya
kesadaran religius merupakan alasan munculnya fenomena ini berasal dari
gangguan perilaku dan pemikiran di tengah-tengah masyarakat tertentu yang
menjalankannya hingga peran moral negara yang menjadi fokus aspek a/-madiyah
terabaikan dan mengabaikan aspek tertentu berupa penciptaan pada saat
menempatkan kebijakan dan program ekonomi. Keluarga itu juga menjadi bagian
dari tanggung jawab. Anak-anak laki-laki dan perempuan ditemukan dalam
perawatan yang tidak memadai dari orang tuanya, tidak ada pengganti ayah dan
ibu dengan pekerjaan luar rumah demi kepedulian terhadap mereka. Anak-anak
ini tidak lagi menemukan perawatan yang dibutuhkan dan tindak lanjut sampai
matiuntuk menegaskan sikap mereka dan kebutuhan emosional mereka. Hal ini
seperti peran keluarga dalam membimbingnya agama, moral untuk anak cucu
mereka dalam bentuk ancaman dan kesedihan.

Dr. Majdub menambahkan bahwa krisis moneter dan tujuan pembagian
sumber daya sampai memperburuk masalah pengangguran di kalangan para
pemuda. Pengangguran merupakan penyebab langsung terhadap banyak
penyimpangan pemikiran dan perilaku. Dengan ditemukan sekitar tiga juta
perempuan melampaui usia 30 tahun tanpa menikah. Lima juta pemuda tidak
sanggup membangun keluarga dikarenakan menganggur. Kondisi ini
menciptakan lingkungan yang gelap dalam kelemahan pola pikir yang
menyimpang dan penyebarannya berada di kalangan kaum muda, terutama
melekat pada kebuataan agama yang merajalela di antara mereka. Tidak adanya

peran keluarga, media dalam menghalangi celah ini.
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Halaman 125:

Ada alasan lain mengenai penyimpangan-penyimpangan perilaku dan
pemikiran kaum muda bahwa sepanjang hari mereka, seks ada di mana-mana,
seperti di film, lagu, serial, majalah, berita-berita Arab dan asing, hingga kafe-
kafe internet yang menawarakan film-film porno untuk kaum muda. Bersama
peningkatan kemiskinan dan penurunan nasab (ikatan keluarga) acara keagamaan
di televisi hanya 2,5% per jam transmisi, maka, perkara tersebut digambarkan
sebagai kasus hilangnya moral dan nilai-nilai yang menginfeksi para pemuda,
terutama setelah penelitian yang menunjukkan bahwa perempuan keluar untuk
bekerja merupakan alasan terjadinya disintegrasi keluarga dan hilangnya anak-
anak mereka.

Seorang anak membutuhkan kasih sayang dan kehangatan dimulai dari
kehidupan pertamanya setelah lahir. Dia menyusu (mendapatkan asi dari) dengan
penyusu dikarenakan kesibukan seorang ibu dengan pekerjaannya di luar rumah.
Pemahaman tersebut (kariernya) menyebabkan hilangnya kasih sayang dalam diri
anak-anak. Air susu ibu merupakan kebutuhan penting bagi pertumbuhan normal
anak-anak baik perempuan maupun laki-laki. Penelitian telah menunjukkan
bahwa susu botol sebagai ganti dari asi merupakan salah satu alasan dugaan
terjadinya penyimpangan pada kaum muda baik laki maupun perempuan yang
didominasi dan mereka cenderung terhadap perilaku dan pemikiran yang
penyimpang... Sebagaimana dalam perspektif Islam, Dr. Achmad Majdub
mengatakan bahwa pembatasan terhadap pergerakan Islam justru membuat pintu
kunci Mesir terbuka lebar akan penyimpangan yang datang dari internet dan
lainnya membuat bumi siap untuk ke sana- kemari dari kaum muda buta akan
agama dan kondisi ekonomi yang lemah. Oleh karena itu, ijin bagi gerakan Islam
dengan pendirian organisasi politik di Mesir meluaskan ruang terjadinya
perubahan pemikiran dan nilai-nilai yang menempatkan para pemuda dalam jalan

yang benar dan menutup jalan pemikiran yang radikal.
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Halaman 125-126:

Sebagaimana penerapan syariat Islam ditemukan tempat tinggal yang
aman dan hampa untuk menangani penyimpangan-penyimpangan perilaku
dengan apa yang dijadikannya syariat menggantikan penghalang bagi
penyimpangan ini. Yang utama adalah UU penempatan yang belum dapat
diketahui pengawas tentang penyimpangan itu dan meminimalisir darinya.
Penerapan syariat Islam merupakan permintaan khalayak yang sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pusat Nasional untuk Penelitian Sosial dan
Pidana di era 80an. Hal tersebut membuktikan bahwa lebih dari 85% dari
penduduk Mesir ingin menerpakan syariat, sebagaimana 65% bangsa Qibti

menginginkannya.

Halaman 126:

7. Ustaz Aladdin Ali berbicara mengenai beberapa fenomena sosial yang
lemah dan pekerja sosial, “Alasan semacam ini dihadapkan dari kaum muda
kepada kebiasaan abnormal dan aneh ini, yaitu pribadi yang lemah yang mereka
miliki dukun sebagai perantara untuk menyampaikan pada dirinya dari menerima
orang tua bagi anak-anaknya, di mana para pemuda menemukan dirinya memiliki
mobil dan apartemen. Di tangannya, semua apa yang dimintanya selalu
dikabulkan tanpa kesulitan. Dengan demikian, para pemuda menjadi tidak berarti
dalam pemikiran mereka yang mengambil tanggung jawab atas kedatangan
kebiasaan-kebiasaan yang aneh abnormal seperti setanisme dan pergerakan
lainnya. Di sisi lain, para pemuda fakir menyendiri hingga mereka meniru
kebiasaan abnormal ini dengan alasan kurangnya keseriusan masyarakat untuk
memperkecil ambisi mendapatkan pekerjaan atau perumahan yang baik demi
kepentingan hidupnya. Mereka meminum banjo atau bergabung dengan

kelompok teroris atau menuju praktik mem-bully.
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Halaman 127:

Perlindungan Setan dan Aliran Bebas

Di Bawah Perlindungan Kebebasan Pribadi

Bukan hal yang aneh jika kita mendengar beberapa negara Barat yang
membela para pemuja setan, mereka yang menyimpang, dan gerakan-gerakan
penyimpangan lainnya yang diekspor dengan satu atau lain cara dari entitas yang
tidak jelas yang terkait dengan zionisme global yang dibedakan seperti
Masonary, Saksi-saksi Yahweh, Rotary, dan lain-lain..

Adapun keanchan yang kita dengar dari beberapa negara Arab yang
terpenting adalah bahwa mereka berada dalam keputus-asaan terhadap
penyimpangan-penyimpangan ini yang ditolak oleh agama-agama, pemikiran dan
rasa manusia.

Para ulama, sosiolog, dan psikolog telah mempelajari fenomena-
fenomena pemujaan setan dan homoseksualitas. Apa yang peneliti atau ilmuwan
atau sosiolog pelajari tidaklah menganggap sebagai ancaman yang melemahkan
nilai-nilai dan masyarakat Arab dan Islam, hal itu merupakan salah satu
ancaman yang berbentuk penyerangan moral yang saling memukul organisasi-
organisasi internasional yang dipersamakan dengan di atas gerakan Zionis.

Di Mantechev pada bulan Juni 2001, polisi Mesir menangkap
sekelompok anak muda di sebuah rumah yang mengambang di Nil, Kairo hingga
menginvestigasi 55 pemuda yang menganut sodomi dan memuliakan kaum Luth
seperti penyair ternama Abu Nawas. Mereka mensucikan Laut Mati karena
merupakan tempat tinggal kaum Luth. Investigasi membuktikan bahwa
pemimpin gay ini adalah pemuda yang memiliki hubungan dengan entitas zionis,
tertangkap bersamanya foto dirinya memakai seragam militer zionis, dan entitas
ini telah mengunjungi lebih dari satu kali dan telah disebutkan secara rinci

sebelumnya.
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Halaman 128:

Beberapa pandangan mengenai perjalanan investigasi menyatakan
bahwa pandangan yang menarik adalah bahwa situs internet (web) merupakan
cara antar para gay itu untuk mengenal. Apa yang usai ditangkap atas mereka
dan sesaat kemudian didahului daftar situs menakutkan dengan setiap informasi
seputar kepemimpinan yang menyampaikan polisi memiliki hak untuk
menangkap para pemuda yang bebas!! Mereka saling berkirim surat lewat situs,
sebagaimana mereka menuntut dengan persembahan (penyerahan) kepada
Kedutaan Besar Inggris di Kairo untuk menarik campur tangan untuk
menghentikan kejahatan yang ada pada pemuda yang melahirkan penghinaan
(batasan penutup pemilik situs)

Klaim lain mengenai campur tangan berasal dari salah satu pusat
kekuasaan dalam penyampaian Undang-Undang, pembicara dengan
mengatsanamakan pusat ini mengatakan untuk surat kabar al-Hayat, ‘“Pusat
tersebut mencurahkan segala kemampuannya untuk mendapatkan file-file
penyelidikan (investigasi) untuk mendapatkan ide bagaimana menangkap mereka
secara legal (berdasarkan hukum). Sebuah metode yang belum diketahui dan
diikuti oleh polisi pada situasi seperti itu, kepolulerannya kaum muda memuja
setan hampir empat tahun lalu, menegaskan bahwa banyak orang yang mereka
tangkap dalam kegelapan. Di sisi lain, hukum dalam Undang-Undang Mesir tidak
ada larangan homoseksual. Maka, pengawas pertama menyatakan bahwa
penyimpangan homoseksual membela dengan melawan di bawah argumen
pembenaran terhadap moral.

Adapun yang kedua adalah bahwa penyebaran berita ketidaknyamanan
pemilik situs internet yang mereka dirikan di dunia tidak ditahannya sampai
mereka membentuk tim kerja dari para pengacara Inggris untuk membela para
gay dengan pembelaan bahwa hal itu merupakan kebebasan pribadi (hak asasi
manusia). Tidak mengerjakan karena terpaksa, tetapi merupakan kebebasan.

Pencegahan pergerakan ini ditemukan oleh beberapa peneliti Arab, para

sosiolog, dan psikolog, yang menunjukkan bahwa panggilan menuju
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homoseksual, pemujaan setan, dan aliran bebas (sesat) bukanlah tanpa
pendukung!! Ketika beberapa pendapat yang didasarkan dari mengambil itu
adalah bahwa problem tersebut lebih banyak tertahan, maka Anda membutuhkan
posisi penopang untuk mencegah para promotor terhadap penyimpangan-
penyimpangan ini.

Profesor sosiolog Universitas Amerika di Kairo, Jawad Fatayer berkata,
“Hambatan agama, budaya, dan sosial pada masyarakat Timur berputar tentang
ketiadaan mengatasi masalah homoseksualitas sebagimana dilakukan oleh
masyarakat lainnya. Hal inilah yang mendorong gerakan homoseksual dari
minoritas menjadi dalam bentuk revolusi Barat. Akan tetapi untuk memberi
dengan pencegahan masyarakat justru mempersembahkan atau memperhitungkan
kebudayaan lainnya. Tidak mungkin kita mengatakan sebenarnya masyarakat ini
lebih baik dari yang lain berdasarkan keyakinan yang dianutnya. Tetapi, realitas
masyarakat maksakan diri pada kami. Fatayer menegaskan bahwa para pemuda
yang telah ditangkap adalah mereka yang menginjak dewasa dan bersifat
layaknya para pemuja setan. Mereka adalah anak-anak yang mengalami
kekacauan. Mereka berada dalam posisi tidak tahu bahwa mereka tidak mampu

memahami perbedaan mendasar antara masyarakat kita dan masyarakat Barat.

Halaman 129:

Mereka mendahului bahwa sifat Fatayer bagi para pemuda itu
memberikan kebodohan yang berasal dari kerelaannya terhadap homoseksual
bukan sebagai penyakit klinis. Sebuah hak masyarakat bagi kita untuk menolak
atau menyetujui tindakan diri kita sendiri. Hal itu harus kita hormati, kecuali
kenapa tidak menghormati masyarakat lain atas pandangan dan keyakinan kita,
dan bersedih hati atas generasi muda yang tidak mau tidak mencerminkan
sebagai pemimpin masyarakat.

Adapun Dr. Psikiater Khalil Fadel Ferry mengacu pada tampilan
pandangan lain dalam tindakan penangkapan para pemuda mengatakan, “Ada

pajak yang dikenakan kepada dirinya sendiri pada masyarakat Mesir dalam
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beberapa hari terakhir. Hal ini tidaklah benar-benar perlu pada sebuah elemen
baru yang mengalihkan penduduk Mesir dari pemikiran hal tersebut. Tidak ada
tawara bahwa kita (penduduk Mesir) memiliki kecenderungan yang normal ke
kecenderungan alami.

Adapun Dr. Muhammad Uwais, profesor sosiologi dan Dekan Fakultas
Pekerjaan Sosial di universitas 6 Oktober berpendapat bahwa setiap anak muda
baik laki maupun perempuan hidup dalam masanya. Yang terjadi inilah tiruan
bintang seni (koreografer) atau olah raga. Ini bukanlah suatu kesalahan atau pun
kelemahan dalam diri pemuda, melainkan hal itu mengikatnya pada racun yang
membatasi usianya. Para pemuda tersebut tidak dibatasi oleh kepribadiannya dan
kecenderungannya. Adapun dengan dasar untuk subjek pemujaan setan, Dr.
Uwais berkata, “Ini bukan hanya jenis dari a/-Maudah dalam musik, lagu-lagu,
dan pakain.”

Inilah beberapa pendapat yang dikutip oleh pemiliknya dalam pers

Mesir, menyusul penangkapan sekelompok anakmuda yang gay di Mesir.

Halaman 130:

Agar tidak menjadi meluas sejauh itu dianggap sebagai fenomena para
pemuja setan, pendukung homoseksual, dan pornografi bukanlah suatu hal yang
penting. Bahwasanya para pemuda terlepas keluar. Mereka hidup dalam kondisi
sosial yang ada reaksi terhdap bentuk penyimpangan ini. Kita harus berhenti
dengan sungguh-sungguh ketika fenomena keanehan yang kita tahu sebagiannya
melalui invasi Zionis. Pikiran dan psikologis tidak mungkin dapat diisolasi
terhadap skema yang bertujuan merusak msyarakat yang memiliki agama,
akidah, dan masyarakat yang kaya akan pemahaman, tiruan-tiruan, dan
kebiasaan-kebiasaan. Adapun kita terkena imbas dari fenomena ini tidak
diragukan lagi bahwa kita menjadi naif jika mengatakan sebenarnya inilah
keinginan sementara dan berakhir dengan cepat. Para pemuja setan tidak hanya
bermacam-macam dari a/-Maudah dalam anggapan Dr. Muhammad Uwais.

Bukan pemuda yang ditangkap, melainkan hanya anak-anak yang bingung kata
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Dr. Fatayer. Jadi, yang ditangkap bukanlah mereka anak-anak yang bingung
selama berada di usia lebih dari 20 tahun. Kami tidak percaya terhdap pengakuan
mereka bahwa mereka mengkultuskan kaum Luth dan Laut Mati karena sebagai
tempat keberadaanya kaum Luth di masa lalu yang menunjukkan pada kenaifan
dan kebingungan.

Ancaman dari hal itu seperti kami ceritakan bahwa sekelompok
pengacara Inggris secara sukarela pergi ke Mesir untuk membela para pemuda
gay tersebut. Mereka melakukan pertahanan di bawah berbagai jenis pertahanan
kebebasan pribadi (hak asasi). Jika hukum Inggris juga hukum Belanda telah
mengeluarkan (fatwa) melegitimasi pernikahan seperti itu (gay) (laki-laki dengan
laki-laki) atau (perempuan dengan perempuan), maka, hal itu tidak mungkin
benar untuk masyarakat Arab dan Islam.

Semenjak dibangun Camp David tahun 1977 dan gerakan Zionis, serta
gerakan-gerakan mencurigakan yang terkait dengan invasi masyarakat Arab di
Mesir melalui aspek sosial dan pemikiran yang merusak. Sumber-sumber hukum
Mesir telah menguatkan dirinya bahwa ada sejumlah gerakan dan organisasi
Zionis yang beroperasi secara rahasia dan terbuka untuk menghancurkan budaya

agama, nasionalisme, dan masyarakat di Mesir.

Halaman 131:

Gerakan Saksi-saksi Yehuwa yang mencurigakan bekerjasama dalam
bentuk yang kuat (erat) dengan Lembaga Akademis Zionis yang ada di Kairo. Di
dalamnya menggunakan para gadis Yahudi yang cantik-cantik. Begitu juga
kemudahan belajar dan para pemuda Mesir mendapatkan harta benda. Karena itu
akidah-akidah dan pola pikirnya berpaling dari agama dan nasionalisme.

Di samping itu semua, gerakan pemujaan setan yang banyak anggotanya
ditangkap di Mesir terkait secara erat dengan gerakan setan Amerika yang
didirikan oleh orang yang dikenal dengan Antonie Levy tahun 1966 dan yang
menyebarkan pemikiran-pemikiran tentang gerakan di beberapa negara Eropa,

Mesir, Libanon, dan negara-negara lainnya.
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Seandainya kita kembali kepada beberapa apa yang dikatakannya oleh
protokol-protokol para pemimpin Zionis untuk menuduh kita, sebagian orang
dengan kita merupakan orang yang dewasa dalam hal dan kecocokan sesuatu lain
yang tidak ada.

Apabila kita meletakkan dalam perhitungan visi kami, ketetapan itu
menjelaskan antara apa yang datang di protokol-protokol, antara barisan gerakan
Zionis dan metode yang merusak, dan antara fenomena-fenomena yang kita hari
ini di beberapa masyarakat kita bagi yang sudah cukup umur bahwa penangkapan
tidak harus pada anak-anak yang bingung dan pada apa yang disebut dengan alk
Maudah.

Disebutkan dalam protokol-protokol ke-14 yang berbunyi:

Sebenarnya agama-agama (kecuali Yahudi) harus jelek dan harus
menciptakan yang serupa kerjasama untuk mendebatnya terhadap agama-agama
dan manusia kembali padanya. Para pejuangnya tersedia untuk bangsa yang
kurang budaya. Kemudian keputusan (resolusi) ini menyeru secara terus menerus
dalam menyiarkan sastra picisan dan menghancurkan naluri dan moralitas.

Adapun keputusan (resolusi) ke-15 berbicara tentang wakil Yahudi
Fremason yang tersebar di dunia. Resolusi tersebut mengemukakan bagaimana
menyebarkan sel Masonik di depan semua tugas-tugasnya menanam rumor yang
menakutkan dan mencap sosial.

Resolusi ke-17 memandang bahwa dia harus merusak kebebasan (hak)
beragama bagi kehidupan pemuda dalam kekacauan pemikiran agama yang

membuang kendalinya dan kesesatan mereka.

Halaman 132:

Sebelumnya saya sudah melihat 10 Kepausan dalam gerakan Masonik
yang melawan Dawud yang memiliki gereja dengan penghormatan kekuatan
menyerukan pada atheisme dan kepala Masonik sebagai simbol rahasia mereka

(Bapomet) yang dilindungi. Dia merupakan perempuan yang bertubuh dengan
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kepala menakutkan dan berkuku belah. Gereja menganggap simbol ini sebagai
pemujaan terhadap setan, sebuah hal yang tidak mungkin diampuni.

Para pemuja setan yang muncul di Mesir dan Lebanon pada tahun 1997
dan kemudian muncul gay di tahun ini mempraktikkan ritual tidak menyimpang
sedikit pun dari apa yang dilakukan oleh Freemansory dan gerakan pemujaan
setan di Amerika dan dunia Barat lainnya.

Setan telah muncul dalam mitologi Masonik, melalui (Lotus VIS) yang
bertubuhkan kekuatan syaitoniyah (setan perempuan). Selain itu, percampuran
laki-laki dan perempuan dalam masyarakat (Mobsa) di bawah penutup (Claymont
Avgest) dan dalam masyarakat ada ini adalah anggota perempuan berdiri di
depan menyalak seperti anjing, kemudian dibawa pergi seperti anjing ke sebuah
ruangan dan ada suara teriakan (saudara-saudara). Mereka bersama-sama
bersumpah untuk menjaga rahasia dan tidak lagi mengklaim hanya menerima
penghormatan kesalahan anjing murni.

Maka, ketika kita tidak meremehkan bahaya penyimpangan ini dan kita
menganggap kedewasaan anak laki-laki, terhadapnya kita harus menyadari
bahwa gerakan Zionis dan apa yang dihasilkan oleh gerakan-gerakan yang
bekerja siang-malam untuk menciptakan seribu metode dan cara untuk
menghancurkan ideologi kita, nasionalisme, dan disintegrasi keluarga dan
masyarakat kita. Roger Garaudy mengatakan dalam buku apa yang ¢ 1o Islam
(realisasi kekurangan Barat ini dan realisasi apa yang kita ungkapkan mengenai
budaya dan peradaban non-Barat saat ini merupakan satu-satunya cara yang tetap
terbuka di luar dilema kematian. Realisasi apa yang kita ungkap saat Islam
bukanlah kompetensi sejarahwan dan bukanlah paradoks atau sensasi seorang
pemimpi, tetapi aktivis pekerja yang berkomitmen dan memperhatikan masa

depan).
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Halaman 132-133:

Masih berkata, “Jika pelindung demokrasi Barat mereka membela hari
ini melalui pengacara mereka dalam membela para pemuja setan dan
homoseksual. Bagaimana mungkin diri kita sendiri rela berdialog dengan Barat?”

Bagaimana kita membahas dan melihat homoseksual, seks bebas dan
pornografi muncul bersamaan diperbolehkan, karena mereka mengklaim sebagai
kebebasan pribadi (hak asasi) sehingga tidak satu pun dapat menuntutnya??

Adapun yang mereka klaim bahwa setan menguatkan pencapaian
mereka melalui seks bebas dan pemerkosaan setiap apa dia (Tabu) yang
diharamkan sebenarnya kita dapat membaca firman Allah:

“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan
menyuruh kamu berbuat keji (kikir).” [Q.S. Al-Baqarah: 268]

“Janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu
musuh yang nyata bagimu. Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh kamu agar
berbuat jahat dan keji, dan mengatakan apa yang tidak kamu ketahui tentang
Allah.”’[Q.S. Al-Baqarah: 168-169]
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Halaman 135:
PENUTUP

Apa setelahnya? Apabila ada gerakan Zionis dengan Yahudinya condong
dan orang-orang Eropa absolut menghancurkan Islam dan orang-orang muslim
sebagai tujuan strategis yang mendasarinya, melalui penciptaan gerakan
pemujaan setan dan gerakan penyimpangan lainnya. Apa yang mungkin menjadi
alternatif hingga lubang samar yang bocor melaluinya gelisah terhadap gerakan
penghancuran yang merusakkan ini.

Apakah kita meletakkan tangan kita di wajah sembari membuka mulut
kita dan siang hari jiwa dan akal atau menutup diri kita dari pintu. Pelan-pelan
dengan melindungi diri kita melalui gerbang kita, berkurang pemandangan
kepada apa yang terjadi di luar jendela dan pintu?

Memang benar bahwa metode penghancuran Zionis itu banyak dan
mengesankan. Akan tetapi, para penjaga masyarakat kita, hayat (identitas) kita,
akidah kita, para pemuda kita, merupakan permasalahan besar yang perlu kita
perhitungkan apabila kita menahannya dalam perhitungan yang sulit.

Sebenarnya kita, tiada keraguan lagi sasaran mereka di segala penjuru
dan seluruh kekayaan psokologis, spiritual, dan material. Sasaran ini bukanlah
sesuatu yang baru. Semenjak kelahiran Islam banyak musuh umat memalsukan
sejarah, memalsukan kebenaran sunnah dan kitab suci Alquran, dan memalsukan
pencapaian (tujuan) dan sasaran. Akan tetapi, umat tersebut berhasil menghasut
serangan pemalsuan ini dan mampu melawannya. Karena Allah Swt.
menginginkan agama-Nya kekal dan menang. Demi Quran-Nya yang mulia
dijaga dari kepalsuan. Demi sunnah Nabi-Nya yang mulia Saw. bahwa hidup dan
pembaruan penting yang mereka coba sisipkan pemalsuan dan cerita penuh
kebohongan.

Yang terpenting adalah merobohkan tempat tidur mereka bahwa mereka
melihat Islam beserta umatnya dalam kesadaran dan pembaharuan. Mereka ingin

masyarakat kita yang bersisa merupakan sandera atheisme, ketakhayulan, dan
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imitasi buta. Sandera berupa kekosongan hati (jiwa yang hampa) yang melekat di

Barat, dan merusak pikiran, jiwa, dan emosinya.

Halaman 135-136:

Gangguan mereka adalah bahwa mereka memandang secara angkug
kehidupan sosial yang meningkat seperti kenyataan yang paling indah tergambar
dalam akhlaknya. Mereka menciptakan kebebasan seksual dan pornografi,
mengirim para pelacur untuk dirusak para lelaki hidung belang. Mereka kesal
melihat nilai-nilai Islam yang mengatur perilaku manusia, sehingga mereka
menciptakan slogan-slogan kebebasan pribadi (hak asasi) dan Islam merupakan
musuh kebebasan itu.

Ganguan mereka juga berupa kesederhanaan orang-orang muslim yang
berpegang pada teks haram dan halal, sehingga mereka menciptakan semua apa
yang dilarang dengan mengatakan cukup kalian batasi.

Karena generasi muda merupakan elemen penting bagi masa depan
setiap bangsa yang mereka hadapi seperti pengrusakannya melalui mimpi-mimpi
mereka yang dicela, persepsi mengenai seksualitas, dan kasih sayangnya untuk
pergi jauh bersyarat yang memaksa terhadap dorongan perilakunya, mengatur
kehidupannya dan hubungan kekeluargaan. Maka, mereka menyerang sebagian
yang rentan dalam jebakan konsep penghancuran masyarakat. Apabila kita
mendengar tentang zina bahwa hal itu haram, seperti seorang saudara perempuan
menjadi korban pemerkosaan saudara laki-lakinya; ibu menjadi korban anaknya;
begitu juga anak perempuan menjadi korban ayahnya. Apakah kita temukan hal
yang lebih buruk dari itu? Praktik ini melebihi watak hati (naluri) hewan dan
burung.

Ada setan yang merepresentasikan mereka yang tertinggi dalam
penolakan. Dia menolak untuk bersujud kepada Adam, menduga bahwa dia
durhaka kepada Allah dan menjadi kafir. Mereka membangun berdasar filosofi
melihat bahwa setan adalah pemimpin mutlak akal, jiwa, dan kebebasan. Karena

semua yang diharamkan terkait dengan zina ini telah ditemukan dalam legalisasi
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keharaman itu dan sampai pada kesenangan yang nyata. Mereka menolak apa
yang dihitung Allah dengannya orang-orang mukmin dan mereka mereka yang
ghaib, sulit menyentuhnya. Mereka lupa bahwa dunia ini adalah majelis ujian,
tetapi dipindahkan ke alam ghaib. Setan menjanjikan kesenangan, kenikmatan,
dan apa yang mereka janjikan selain khayalan dan penghancuran. Mereka lalai
akan hal itu.

Mereka melihat semua slogan kebangsaan, lalu mereka meminjam
(mengadopsi) untuk mencontohnya dan mereka mengenal satu sama lain melalui
itu. Salib yang terbalik itu menggambarkan ejekan dalam perspektif/ pandangan
Kristen. Salib yang bengkok menggambarkan cinta terhadap nazisme. Bintang
segi enam menggambarkan memuliakan Yahudi Zionis. Jiwa-jiwa mereka
membayangkan gambaran yang dingin untuk setan. mereka melukiskannya pada
dinding dan pakaian. Gambaran setan berada dalam koleksi gambar terbururk.
Terkadang dia digambarkan sebagai kambing hutan dengan dua tanduk yang
besar. Terkadang digambarkan sebagai hantu yang buruk. Perasaan mereka
hancur, akal dan pikiran mereka membangkitkan selera, perilaku mereka
menyimpang, dan jiwa-jiwa mereka aneh. Jika mereka kembali pada fakta seruan
setan-setan perempuan itu dan akarnya ditemukan bahwa Yahudi adalah
pendendam di balik kehilangan akal, jiwa, dan moral (spiritual) ini. Apa arti
keberadaan minuman keras dan narkoba yang mereka konsumsi untuk meraih

kenikmatan, kepuasan tubuh dan jiwa yang mengarah pada kejahatan?

Halaman 137:

Apa pengganti (alternatif lainnya) hingga kita bisa menyelamatkan
generasi kita dari cengkeraman setan dan pencipta pemujaannya?

Filosof muslim Perancis yang datang dari Garaudy dalam bukunya “Ma
Yu’dabihi al-Islam” mengatakan, “Sebenarnya, persepsi kekurangan Barat ini
dan apa yang sepadan dengannya untuk kebudayaan, peradaban non-Barat sat ini
satu-satunya cara yang tetap terbuka di luar dilema kematian. Sebenarnya,

pencapaian apa yang kami berhutang padanya hari ini untuk Islam bukanlah
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wewenang sejarahwan dan tidak memisahkan Aawin atau kesenangan ahli mimpi,
melainkan misi para pekerja pemegang konsesi perlombaan dan peramal masa
depan.

Islam di abad ke-7 M telah menyelamatkan kerajaan besar al-
Mutahawiyah. Apakah hari ini bisa membawa kita jawaban mengenai
kekhawatiran peradaban Barat beserta permasalahannya, yang muncul selama
empat (4) abad adalah makhluk menggali kubur dalam tingkat sekular dan
jantung tempat pembantaian kemanusiaan yang tetap pada dua (2) juta tahun
kreasi dan pengorbanan.

Fakta bahwa Islam adalah pengganti yang realistis benar untuk semua
heresy Barat. Islam merupakan obat mujarab (penawar) kekosongan jiwa dan
agama dialami oleh anak-anak peradaban manusia. Akidah Islam
menghubungkan manusia dengan sumbernya. Oleh karena itu, Islam memberikan
makna untuk kehidupan manusia berdasarkan tauhid. Allah itu satu dan tiada
sekutu bagi-Nya. Nabi-Nya yang mulia Muhammad Saw. berperilaku terbaik
merupakan manifestasi realisme dan kemanusiaan. Perilakunya itu merupakan

teladan bagi masyarakat, individu, dan semua orang.

Halaman 138:

Jika Barat melihat secara terbuka dan benar pada Aluran al-Karim dan
sunnah nabi yang mulia untuk menyadarkan mereka bahwa keselamatan hanya
akan datang dari Islam.

Mengapa kekosongan spiritual dan telah menemukan ibadah untuk
meluruskan orang mukmin dalam ibdah kauniyah. Seluruh umat muslim memiliki
satu ibadah. Mereka menghadap Baitullah. Mengapa kekosongan spiritual dan
ada puasa yang menjadi kebiasaan sehari-hari dan kebebasan manuisa tidak
menurut hubungan untuk mencintainya. Bukankah zakat itu merupakan keadilan
internal yang digariskan oleh Allah untuk menguasai egoisme terhadap
kebakhilan dan keegoisan mereka? Sebenarnya lembaga tetap membuat

solidaritas orang-orang mukmin yang bermurah hati.
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Dalam Islam tidak ada politikdan sosial untuk merampas. Pemerintahan
bersifat legislatif. Persamaan antara orang-orang berprinsip Illahi, lelaki itu tidak
lebih baik dari perempuan. Perempuan Masunah bermartabat dan menjaga diri
dalam Islam. Lalu, bagaimana mungkin kekosongan spiritual menceritakan
kepemilikannya yang merupakan kehormatan bagi seseorang dan kesucian dalam
Alquran al-Karim dan sunnah nabi yang suci. Tujuan pernikahan bukanlah untuk
mendapatkan kenikmatan sensualitas sebagaimana digambarkan dan dilakukan
Barat, melainkan untuk memperoleh mawaddah, warahmah, memiliki anak, dan
membangun keluarga. Sebenarnya urusan dunia itu banyak, apa-apa yang
menjadi masalah sosial, atau sekonomi, atau politik, tetapi menemukan dirinya
Islam sebagai solusi yang memuaskan, diterima oleh masyarakat (semua orang)
karena kebenaran akan keadilan, kesetaraan, dan martabat.

Adapun janji Allah terhadap orang-orang mukmin adalah surga. Maka,
kunci untuk mendapatkannya adalah dengan menghiasi perbuatannya. Oleh
karena itu, muslim memandang dengan sungguh-sungguh/ bercita-cita melalui
perilakunya, ibadah, dan pembangunan kehidupannya untuk meraih pahala. Dia
mendapatkan dunia dan akhirat, maka, dari mana datangnya kekosongan spiritual
itu?

Apapun yang diupayakan oleh Barat dengan sungguh-sungguh
menghadapkan pada fakta bahwa Islam tetap menggantikan (menyelesaikan)
masalah kebenaran semua krisis dan masalah-maslah yang dialami oleh
masyarakat global. Alquran disyari’atkan Allah tetap tidak menerima perubahan
dan penggantian. Alquran bukanlah filosofi dan letak perbuatan manusia,
melainkan peraturan Allah dan hukum Rabbani Yang Maha Kekal Abadi.

Apabila kita melihat di Barat dan Amerika pada khususnya, teriakan
massal seruan untuk bunuh diri atau keluar pada agama-agama dan beralih ke
falsafah dan pemikiran yang kontradiksi dengan semua akidah, paham, dan apa
yang diketahui dalam nilai-nilai kemanusiaan dan sejenisnya. Hal itu tidak
mengherankan dari kehadiran (keberadaan) penciptaan teknologi dan manusia

menghancurkan dari dalam dan luar. Penembusan ruang dengan pengetahuan dan
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membakar ruh (semangat) manusia untuk tetap menggunakan tubuh sebagai alat
yang sempurna nilai-nilai dan akidahnya. Akhirmalam penghancuran tubuh dan
ruh (semangat) di depan waktu pembiusan (anastesi) pada pintu kecintaan,
mencap malam itu dengan teriakan-teriakan yang keras, dan AIDS di rumah

sakit, serta penyakit yang melampaui batas (mematikan).

Halaman 139:

Dia adalah peradaban Barat, materi yang terjadi dan dengan seluruh
dendam semua kembalinya mematikan ke arah Afrika dan Asia di mana Timur
dengan nilai-nilai dan sejenisnya, serta keyakinan-keyakinannya. Dia ingin
menyerbu bangsa-bangsa dunia Timur dalam ..., penyimpangan, kelaparan, dan
kerusakan.

Dasar Amerika adalah tengkorak orang-orang Indian yang buruk.
Amerika menarik di balik tabir (berkedok) demokrasi dan kebebasan individu dan
kelompok dari seluruh distrik (negara) di bumi diindoktrinisasi pelajaran lupa dan
lepas dari apa yang membawanya pada warisan dan agama. Amerika
meninggalkan mereka pada kekosongan spiritual yang cenderung kepada hal
yang menggantikan, tidak hanya menemukan penciptaan ide-ide legendaris yang
memungkinkan untuk manusia memuja setan, bunuh diri, atau melihat pada
fenomena tabiat (perilaku/ penampilan) seperti penampilan manusia pra-sejarah.
Apakah dia merupakan cinta demi keselamatan atau ketakutan yang datang?
Atau, dia merupakan reaksi yang pasti (kuat) terhadap pemisah Yahudi Zionis
dan teknologi maya kecuali nafsu pengrusakan, pemujaan individu, bebas dari
semua jalan akidah-akidah dan agama-agama yang baik?

Amerika bukanlah peradaban dan dasar. Manusia aneh (eksentrik)
terkumpul. Diciptakannya filosofi kejahatan Yahudi dan Protestan untuk
membunuh setiap orang, tidak termasuk orang-orang pilihan Tuhan kepada
pemilik tulang berwarna biru dari Yahudi dan pengiktu Protestan yang keluar

pada Kristen dan gerejanya.
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Fremansory internasional (global) diatur oleh al-mukhamat. Organisasi-
organisasi tidak terhitung jumlahnya, semua berakar Yahudi tersebar di dunia

dan mengibarkan slogan-slogan penipuan untuk menjatuhkan agama-agama.
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Halaman 141:

A U

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

DAFTAR PUSTAKA

Alquran al-Karim

Sahih Bukhari

Ibnu Kasir — al-Fatan wa al-Mulaham

Abas Mahmud ‘Aqad — Iblis

Mufid Arnuq — al-Lalai Nusus min Kan’aniyah

Dr. khalif Jarodi — al- Yazidiyah wa al-Yazidiyun/ Dar al-Hiwar al-
Lazaqiyah

Rumani Faruq — al-Masih al-Dajjal

. Syahru Satani — Mulhaqqa Kitabu al-Mulalla wa an-Nihla

Muhammad al-Ghazali — Dafa’ an al-Aqidah al-Islamiyah
Mahmud al-Zaqgbi — Auqafu Haza as-Surtani
If Ya Baijon — al-Masuniyah at-Tarich wa al-Mu’asarah
Husain Umar Hamadah — Syuhud Yahweh — Daru Qutaibah
Sohifah al Hayah — 22/ 12/ 2001
Jaridatu al-Hawadis al-Masriyah — 30/ 12/ 2001
Sahiqah al-Majad al-Ardaniyah — 4/ 6/ 2001
Rumani Faruq — Ibadatu asy-Syajan wa al-Masih al-Dajjal
Jaridatu asy-Syarqi al-Ausat
Jaridatu al-Hawadis al-Masriyah — 8/ 12/ 1998
Jaridatu as-Sifir al-Libananiyah — 1/ 4/ 1997
Jaridatu al-Majad — 9 Rajab 1420 H
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Halaman 142:

Halaman

5

29

45

Daftar Indeks Tema Buku

Tema
Pendahuluan: Di dalamnya dijelaskan tentang cara orang-orang
Yahudi menciptakan gerakan-gerakan penyimpangan sepanjang

sejarah.

Bab I:

Setan dalam doktrin masyarakat dan agama, meliputi setan dalam
peradaban India, setan dalam peradaban Kanaan, setan dalam
peradaban Mesir, Sumeria, Babilonia dan Yaman, setan dalam
iman Yezidi, setan di Afrika, setan dalam agama Yahudi, setan di

Kristen, setan dalam pandangan Islam.

Bab II:

Dajjal dan pemuja setan, bagaimana Yahudi melihat Dajjal?
Bagaimana Kristen melihat Dajjal, Dajjal musuh Kristus, pesulap
(penyihir), dan  pembohong, tempatnya, tanda-tanda
kedatangannya, Dajjal dalam pandangan Islam, dari mana

munculnya dan kapan, tanda-tandanya dan kehancurannya.

Bab III:

Yahudi di balik setiap penyimpangan manusia, distorsi Kristen di
tangan orang-orang Yahudi, Masonary (Freemasonry) dan posisi
Paus terhadap Masonary, dan gerakan saksi-saksi Yahweh,
pemujaan setan dan sejarahnya dan hubungannya dengan ilmu
sihir, gerakan penyembahan setan dari berdiri hingga menyebar,
Anthoni Levy pendiri gerakan, pengikut setan di Amerika dan

Perancis, pengikut setan di Libanon, pengikut setan dalam entitas
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Halaman 143:

73

101

117

135

140

Zionis, pengikut setan di Mesir, Istana Baron dan tempat-tempat

lain, pergerakan Setanisme memperbaharui diri tahun 2001.

Bab IV:

Gerakan pemujaan setan-ritual-praktik-keyakinan, apa yang
dicontohkan setan kepada para pengikutnya-wasiat setan, misa
hitam, akar dan maknanya, musik: salah satu pilar terpenting dari
pemujaan setan, lagu-lagu dari setan-pengikut setan dan
pembunuhan ilegal, penculikan anak, perzinaan dengan mahram
dan media yang ditunggangi, entitas Zionis dan peran yang

dirahasiakan dalam organisasi pengikut setan.

Bab V:

Gerakan penyimpangan sumbernya adalah pengikut Yahudi,
gerakan Dawudiyah gerakan Gerbang Langit, gerakan
Merouaniyah, Saksi-Saksi Yehuwa dan pelaksanaan skema

berbahaya, Organisasi Obor Taurat, gerakan spiritual modern.

Bab VI:

Pandagan para ilmuwan, psikolog dan pekerja sosial seputar
pemujaan setan dan penyimpangan lainnya, pembelaan terhadap
setan dan libertism berkedok kebebasan pribadi

Penutup

Sumber dan Referensi
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Halaman Sampul Belakang:

Apakah terpikirkan (terbayangkan) bahwa ada orang memuja setan?
Setan adalah simbol permusuhan bagi umat manusia dan simbol kejahatan
mutlak.

— Bagaimana Si Yahudi Antoni Levy membangun pondasi pemujaan

setan?

— Bagaimana mereka merubah setiap yang haram ke halal dan setiap

yang halal ke haram?

— Apa syarat afiliasi/ bergabung dengan para jemaah yang memuja

setan?

— Apa rahasia sebagian besar orang terkenal bergabung dalam

memuja setan?

Buku ini membahas (menjelaskan) sifat-sifat para pemuja setan,
kebiasaan mereka, ritual mereka yang salah, perilaku mereka yang menyimpang
dari tingkah laku orang lain, perbuatan mereka yang abnormal yang bertentangan
dengan nilai-nilai dan tradisi agama dan sosial. Penyebaran gerakan menyembah
setan itu terjadi di setiap wilayah Amerika Serikat, Eropa, dan beberapa negara

Arab, di antaranya Libanon dan Mesir.
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